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ABSTRAK

RATNA SARI. 022118292. Analisis Rekonsiliasi Fiskal Atas Laporan Keuangan
Komersial Terhadap Perhitungan Pajak Penghasilan Badan Pada PT Mayora Indah
Thbk. Periode 2016-2020. Dibawah bimbingan: YOHANES INDRAYONO dan YAN
NOVIAR NASUTION. 2022.

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Sumber penerimaan negara dari sektor pajak
ada banyak macam. Salah satunya adalah pajak penghasilan badan (PPh badan),
Untuk memenuhi kewajiban pelaporan pajak badan, perusahaan terlebih dahulu
harus melakukan koreksi fiskal. Hal ini disebabkan, laporan keuangan komersial
mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK), sedangkan laporan keuangan
fiskal mengacu pada Peraturan Perpajakan. Dengan demikian, yang perlu dilakukan
Wajib Pajak badan untuk meniadakan perbedaan antara laporan keuangan komersial
yang mendasarkan pada SAK dengan peraturan perundang-undangan perpajakan
adalah dengan melakukan rekonsiliasi fiskal. Akibat diadakannya rekonsiliasi fiskal
inilah memunculkan koreksi atau penyesuaian fiskal baik positif (menambah laba
fiskal) ataupun negatif (mengurangi laba fiskal).

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menjelaskan bagaimana analisis
rekonsiliasi fiskal atas laporan keuangan komersial pada PT Mayora Indah Thbk.
Tahun periode 2016-2020. (2) untuk menjelaskan bagaimana perhitungan Pajak
Penghasilan Badan Terutang pada PT Mayora Indah Thk. Tahun periode 2016-2020.
(3) untuk menjelaskan bagaimana analisis rekonsiliasi fiskal atas laporan keuangan
komersial terhadap pajak penghasilan badan terutang pada PT Mayora Indah
Tbk.Tahun periode 2016-2020.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT Mayora Indah Tbk. yang
bergerak dibidang pengolahan makanan dan minuman. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan metode analisis data deskriptif
(non statistic). Metode penelitian ini menggunakan studi kasus dengan melakukan
penelitian secara tidak langsung yaitu mengambil data dari Bursa Efek Indonesia
(BEI) atau situs resmi perusahaan PT Mayora Indah Tbk.

Hasil dari perhitungan rekonsiliasi fiskal terhadap laporan keuangan
komersial PT Mayora Indah Tbk. periode 2016-2020. Melalui koreksi fiskal positif
dan negatif menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kurang bayar (PPh Pasal 29)
dan mengalami perubahan nilai laba bersih sebelum pajak.

Kata Kunci: Rekonsiliasi Fiskal, Pajak Penghasilan Terutang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Pajak merupakan alat bagi pemerintah dalam mencapai tujuan untuk
mendapatkan penerimaan baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung dari
masyarakat, guna membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan sosial dan
ekonomi masyarakat. Pajak secara bebas dapat dikatakan sebagai suatu kewajiban
warga negara berupa pengabdian serta peran aktif warga negara dan anggota
masyarakat untuk membiayai berbagai keperluan negara yang berupa pembangunan
nasional yang pelaksanaannya diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yang bertujuan untuk
mensejahterakan bangsa dan negara.

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum
dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 ayat 1, pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Sedangkan saat ini ada 3 (tiga) sistem yang diaplikasikan dalam pemungutan pajak
yaitu official assesment system, self assessment system, dan withholding tax system.
Sistem pembayaran pajak penghasilan yang berlaku saat ini dilandasi oleh sistem
pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan tanggung jawab kepada
wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan
sendiri besarnya pajak yang harus dibayar, disebut self assessment system (Siti Resmi
2017:10)

Menurut (Fatimah: 2017) Sumber penerimaan negara dari sektor pajak ada
banyak macam. Salah satunya adalah pajak penghasilan badan (PPh badan), yaitu
pajak penghasilan yang dikenakan kepada sebuah badan usaha atas penghasilan atau
laba usahanya baik dari dalam negeri maupun pendapatan di luar negeri. Salah satu
kewajiban Wajib Pajak khususnya Wajib Pajak Badan adalah membuat pembukuan
sebagai suatu proses yang dilakukan secara teratur untuk menyusun suatu laporan
keuangan (financial statement). Menurut (Rumaiza and Santoso: 2020) Laporan
keuangan disusun dengan tujuan menyediakan informasi yang menyangkut keuangan,
Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan
juga menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen atau sebagai bentuk
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Untuk memenuhi kewajiban pelaporan pajak badan, menurut (Waluyo 2020:
298) perusahaan terlebih dahulu harus melakukan koreksi fiskal. Hal ini disebabkan,



laporan keuangan komersial mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK),
sedangkan laporan keuangan fiskal mengacu pada Peraturan Perpajakan. Dengan
demikian, yang perlu dilakukan Wajib Pajak badan untuk meniadakan perbedaan
antara laporan keuangan komersial yang mendasarkan pada SAK dengan peraturan
perundang-undangan perpajakan adalah dengan melakukan rekonsiliasi fiskal.
Akibat diadakannya rekonsiliasi fiskal inilah memunculkan koreksi atau penyesuaian
fiskal baik positif (menambah laba fiskal) ataupun negatif (mengurangi laba fiskal).

Adanya perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya dalam SAK dan
peraturan perpajakan juga menjadi salah satu alasan diperlukannya rekonsiliasi fiskal.
Menurut (Waluyo 2020: 276-277) Perbedaan tersebut disebabkan karena adanya
perbedaan waktu (temporary different) dan perbedaan tetap (permanent different).
Untuk itu diperlukan penyusunan rekonsiliasi laporan keuangan fiskal. Perbedaan
waktu ini mengakibatkan konsekuensi pajak di masa yang akan datang.
Permasalahan yang timbul adalah perusahaan tidak mengakui konsekuensi pajak di
masa yang akan datang. Tetapi, perusahaan hanya mengakui pajak yang timbul saat
ini. Dilakukan rekonsiliasi fiskal atas laporan keuangan komersial sebagai upaya
mengatasi perbedaan dalam menentukan besarnya pajak penghasilan badan menurut
laba komersial dan laba fiskal yang menyulitkan pihak perusahaan untuk menetapkan
besarnya pajak yang masih harus dibayar pada saat mengisi surat pemberitahuan
pajak terutang tahunan.

PT Mayora Indah Tbk. Sebagai salah satu pemimpin pasar dalam industri
Fast Moving Consumer Goods dan perusahaan terbuka yang sudah terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia tentu memiliki kewajiban sebagai wajib pajak untuk
menghitung, melaporkan dan menyetorkan sendiri pajak terutang atas penghasilan
yang diperolehnya berdasarkan Self Assessment System yang dianut oleh sistem
perpajakan di Indonesia. Agar Pajak yang di hitung, dilapor dan disetorkan sesuai
dengan peraturan perpajakan yang ada di Indonesia maka PT Mayora Indah Tbk.
Selalu melaksanakan koreksi fiskal atas laporan keuangan komersialnya.
Berdasarkan dalam penelitian yang dilakukan Riri Rumaiza dan Rizky Tri Santoso
(2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Rekonsiliasi Fiskal Atas
Laporan Keuangan Komersial Dalam Menentukan Pajak Penghasilan (PPh) Terutang
Berdasarkan UU Perpajakan Pada PT Mayora Indah Tbk. Tahun 2017.” Menyatakan
bahwa koreksi fiskal terhadap laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk. Tahun 2017
melalui koreksi fiskal positif dan negatif pada perusahaan mengakibatkan perubahan
nilai bersih sebelum pajak (Penghasilan Kena Pajak). Adapun perbedaan laba rugi
komersial dan fiskal ditunjukan pada tabel 1.1. berikut:



Tabel 1.1
Perbedaan Laba Rugi Komersial dan Fiskal
Laba Bersih Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020
Sebelum Rekonsiliasi
Fiskal Rp 689.542.204.046 | Rp 905.547.589.704 | Rp 819.029.471.760 | Rp 930.633.639.174 | Rp 1.438.586.826.270
Sesudah Rekonsiliasi
Fiskal Rp 765.367.318.987 | Rp 981.058.691.518 | Rp 902.229.551.166 | Rp 940.059.404.421 | Rp 1.421.864.673.066
Sumber: Jrak@plb.ac.id

Dari data diatas terlihat perbedaan antara laba rugi komersial dan laba rugi
fiskal setelah dilakukannya koreksi fiskal atas laporan keuangan komersial
perusahaan. Dimana bahwa koreksi fiskal terhadap laporan keuangan PT Mayora
Indah Thbk. Tahun 2016-2020 melalui koreksi fiskal positif dan negatif pada
perusahaan mengakibatkan perubahan nilai bersih sebelum pajak (Penghasilan Kena
Pajak). Perubahaan nilai bersih tersebut dikarenakan adanya perbedaan pengakuan
penghasilan dan biaya menurut SAK dan Peraturan Perpajakan.

Sedangkan berdasarkan laporan yang tercatat pada laporan keuangan
komersial perusahaan PT Mayora Indah Tbk. Periode 2016-2020, terdapat beberapa
biaya yang secara akuntansi bisa dijadikan beban atau pengurang laba akan tetapi
pada peraturan perundang-undangan perpajakan terdapat pasal yang mengatur biaya
atau beban apa saja yang dapat mengurangi laba tersebut. Oleh karena itu, pada
laporan keuangan komersial PT Mayora Indah Tbk. Perlu dilakukan rekonsiliasi
fiskal untuk mengetahui beban apa saja yang tidak dapat mengurangi laba secara
peraturan perundang-undangan perpajakan. Adapun beberapa perbedaan pengakuan
biaya menurut SAK dan Peraturan Perpajakan ditunjukkan pada tabel 1.2. berikut:

Tabel 1.2
Laporan Atas Biaya di Laporan Laba Rugi Tahun 2016-2020
PT Mayora Indah Tbk.
(dalam jutaan rupiah)

Nama Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020

Ll;?rr%g;n Rp 1.680.155 | Rp 1.419.755 | Rp 2.431.033 | Rp 3.393.231 | Rp 3.201.566
Sumbangan dan
Hiburan Rp 2512 | Rp 4196 | Rp 7631 | Rp 10.699 | Rp 5.968

Gaji Rp 181.706 | Rp 212.993 | Rp 239.461 | Rp 264.827 | Rp 300.804

Imbalan Kerja
Jangka Panjang Rp 116.866 | Rp 119.016 | Rp 134.155 | Rp 143.386 | Rp  87.238

penghapusan
piutang tak - - Rp 90.791 - -
tertagih

Penyusutan dan

Amortisasi Rp 27280 | Rp 36910 | Rp 40954 | Rp 49.221 | Rp  55.489

Sumbangan dan
Representasi Rp 8710 | Rp 12581 | Rp 15727 | Rp 18.736 | Rp  26.379

Pajak Final Rp 464 | Rp 346 | Rp 783 | Rp 402 | Rp 389




Penambahan
Cadangan
Kerugian Rp 233 | Rp 74 | Rp 387 | Rp 1.967 | Rp 6.403
Penurunan Nilai
Piutang

Beban Bunga Rp 356.714 | Rp 386.922 | Rp 492.639 | Rp 355.075 | Rp 353.822

;i‘;}%gas"a“ Rp 14.888 | Rp 36.493 | Rp 46.800 | Rp 52.353 | Rp  51.405

Lain-lain Bersih | Rp  15.007 | Rp 10279 | Rp 34500 | Rp 38.898 | Rp  36.427

Sumber data: www.idx.co.id

Berdasarkan data diatas, dalam melaksanakan rekonsiliasi laporan keuangan
komersial harus mengacu pada undang-undang yang berlaku sebagai berikut,
berdasarkan UU No. 36 Tahun 2008 Pasal 6 Ayat 1 huruf (a) biaya promosi dapat
dibebankan sebagai biaya karena berkaitan langsung atau tidak langsung dengan
kegiatan usaha. Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No.
76/PMK.03/2011 Pasal 1, Sumbangan dan/atau biaya yang dapat dikurangkan
sampai jumlah tertentu dari penghasilan bruto dalam rangka penghitungan
penghasilan kena pajak terdiri atas sumbangan penanggulangan bencana, sumbangan
rangka penelitian dan pengembangan, sumbangan fasilitas pendidikan, sumbangan
dalam rangka pembinaan olahraga, dan biaya pembangunan infrastruktur sosial.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengakuan pendapatan dan biaya menurut SAK
dan peraturan perundang-undangan perpajakan memiliki perbedaan. Perbedaan inilah
yang menyebabkan pentingnya rekonsiliasi fiskal bagi wajib pajak dalam
menghitung besarnya PPh badan terutang yang akan dibayarkan perusahaan.

Selain itu berdasarkan informasi yang tercatat pada laporan keuangan
komersial perusahaan PT Mayora indah Tbk. Pada tanggal 31 Oktober 2019,
perusahaan menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak
Penghasilan Badan tahun 2017 sebesar Rp 2.355.409.098. Pada tanggal 08 April
2019, PT Torabika Eka Semesta, entitas anak, juga menerima SKPKB Pajak
Penghasilan Badan tahun 2017 sebesar Rp 1.915.413.760. Perusahaan dan PT
Torabika Eka Semesta telah melunasi SKPKB tersebut di tahun 2019. PT Torabika
Eka Semesta sebagai entitas anak, juga menerima SKPKB Pajak Penghasilan pasal
26 masa Oktober sampai Desember 2017 dengan total senilai Rp 39.234.374.181. PT
Torabika Eka Semesta mengajukan keberatan atas SKPKB tersebut dan pada bulan
Juli 2019, PT Torabika Eka Semesta telah menerima semua pengembalian atas
keberatan tersebut. (www.mayoraindah.co.id)

Berdasarkan pada fenomena baik secara teori dan empiris yang telah
diuraikan sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Rekonsiliasi Fiskal Atas Laporan Keuangan Komersial
Terhadap Perhitungan Pajak Penghasilan Badan Pada PT Mayora Indah Tbk.
Periode 2016-2020.”


http://www.idx.co.id/

1.2 Identifikasi Dan Rumusan Masalah
1.2.1 Ildentifikasi Masalah

Koreksi fiskal sangat penting bagi keakuratan perhitungan pajak terutang
perusahaan, karena kesalahan perhitungan pajak bisa memberikan dampak kepada
perusahaan. Jika perusahaan ternyata menghitung pajak terutang lebih besar dari
yang seharusnya, modal kerja perusahaan akan terdistorsi atau terganggu karena dana
yang seharusnya bisa dijadikan modal kerja dan mengembangkan perusahaan
digunakan untuk membayar pajak yang sebenarnya bisa dikurangi. Jika rekonsiliasi
fiskal menunjukkan bahwa perusahaan ternyata kurang bayar, beban manajemen di
periode berikutnya bertambah karena harus mengeluarkan dana untuk membayar
kekurangan pajak. Adanya perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya dalam SAK
dan perhitungan berdasarkan peraturan perpajakan juga menjadi salah satu alasan
kenapa rekonsiliasi sangat diperlukan. Selain itu berdasarkan informasi yang tercatat
pada laporan keuangan komersial perusahaan PT Mayora indah Tbk. Pada tanggal 31
Oktober 2019, perusahaan menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB)
Pajak Penghasilan Badan tahun 2017 sebesar Rp 2.355.409.098. Pada tanggal 08
April 2019, PT Torabika Eka Semesta, entitas anak, juga menerima SKPKB Pajak
Penghasilan Badan tahun 2017 sebesar Rp 1.915.413.760. Perusahaan dan PT
Torabika Eka Semesta telah melunasi SKPKB tersebut di tahun 2019. PT Torabika
Eka Semesta sebagai entitas anak, juga menerima SKPKB Pajak Penghasilan pasal
26 masa Oktober sampai Desember 2017 dengan total senilai Rp 39.234.374.181. PT
Torabika Eka Semesta mengajukan keberatan atas SKPKB tersebut dan pada bulan
Juli 2019, PT Torabika Eka Semesta telah menerima semua pengembalian atas
keberatan tersebut. Atas fenomena inilah perusahaan berusaha melakukan
rekonsiliasi fiskal terhadap laporan keuangannya sebelum menyampaikan SPT (Surat
Pemberitahuan Tahunan).

1.2.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana analisis rekonsiliasi fiskal atas laporan keuangan komersial PT
Mayora Indah Tbk. Tahun periode 2016-2020?

2. Bagaimana perhitungan Pajak Penghasilan Badan Terutang PT Mayora Indah
Tbk. Tahun periode 2016-2020?

3. Bagaimana analisis rekonsiliasi fiskal atas laporan keuangan komersial
terhadap perhitungan Pajak Penghasilan Badan yang terutang PT Mayora
Indah Tbk. Tahun periode 2016-2020?



1.3  Maksud Dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi secara
lengkap guna menambah wawasan penulis tentang rekonsiliasi fiskal atas laporan
keuangan komersial terhadap Pajak Penghasilan Badan, serta relevansi antara teori
dengan praktik yang sebenarnya terjadi pada PT Mayora Indah Tbk. Tahun periode
2016-2020

1.3.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk sebagai berikut :

1. Untuk menjelaskan bagaimana analisis rekonsiliasi fiskal atas laporan
keuangan komersial pada PT Mayora Indah Tbk. Tahun periode 2016-2020?

2. Untuk menjelaskan bagaimana perhitungan Pajak Penghasilan Badan
Terutang pada PT Mayora Indah Thk. Tahun periode 2016-2020?

3. Untuk menjelaskan bagaimana analisis rekonsiliasi fiskal atas laporan
keuangan komersial terhadap pajak penghasilan badan terutang pada PT
Mayora Indah Tbk.Tahun periode 2016-2020?

1.4  Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Praktis

Menurut (Purnamasari:2019) kegunaan praktis merupakan hasil penelitian
yang digunakan sebagai upaya menyelesaikan sebuah fenomena atau masalah di
dalam penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara
langsung maupun tidak langsung bagi berbagai pihak diantaranya PT Mayora Indah
Tbk. Penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan atau masukan yang berkaitan
dengan akuntansi perpajakan khususnya koreksi fiskal dan perhitungan PPh Badan
Terutang.

1.4.2 Kegunaan Teoritik

Menurut (Purnamasari:2019) Kegunaan teoritis adalah manfaat penelitian
yang digunakan untuk pengembangan ilmu. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan wawasan mengenai ilmu pengetahuan
mengenai akuntansi perpajakan sebagai acuan dalam pengembangan ilmu akuntansi
perpajakan mengenai rekonsiliasi fiskal. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan ide serta gagasan baru untuk peneliti selanjutnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut (Kartikahadi et al., 2016) laporan keuangan dapat diartikan sebagali
Media utama bagi suatu entitas untuk mengkomunikasikan informasi keuangan oleh
manajemen kepada para pemangku kepentingan seperti : pemegang saham, kreditur,
serikat pekerja, badan pemerintahan, manajemen. Sedangkan menurut Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan 1 mengungkapkan pengertian laporan keuangan
sebagai penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas
dan menurut (Mulyati, Hati, and Rivaldo : 2021) Laporan keuangan merupakan hasil
akhir dari suatu proses pencatatan yang merupakan suatu ringkasan dari
transaksitransaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.

Secara umum laporan keuangan adalah laporan yang berisi pencatatan uang
dan transaksi yang terjadi dalam bisnis, baik transaksi pembelian maupun penjualan
dan transaksi lainnya yang memiliki nilai ekonomi dan moneter. Biasanya laporan ini
dibuat dalam periode tertentu. Penentuannya ditentukan oleh kebijakan perusahaan
apakah dibuat setiap bulan atau setiap satu tahun sekali, terkadang perusahaan juga
menggunakan keduanya. Laporan keuangan dibuat untuk mengetahui kondisi
finansial perusahaan secara keseluruhan. Sehingga para stakeholder dan pengguna
informasi akuntansi bisa melakukan evaluasi dan cara pencegahan dengan tepat dan
cepat jika kondisi keuangan usaha mengalami masalah atau memerlukan perubahan.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut Hans Kartikahadi (2016 : 126) adalah
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam
membuat  keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga merupakan wujud
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan
kepada mereka dalam mengelola suatu entitas. Dengan demikian laporan keuangan
tidak dimaksudkan untuk tujuan khusus, misalnya dalam rangka likuidasi entitas
atau menentukan nilai wajar entitas untuk tujuan merger dan akuisisi. Juga tidak
disusun khusus untuk memenuhi kepentingan suatu pihak tertentu saja misalnya
pemilik mayoritas. Pemilik adalah pemegang instrumen yang diklasifikasikan
sebagai ekuitas.

Menurut (Widyasari : 2020) Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan
gambaran atau informasi keuangan yang lengkap mengenai data dan jumlah setiap
aset, kewajiban, dan ekuitas serta jenis dan jumlah dari penghasilan dan beban dari



suatu perusahaan. Sedangkan menurut Kasmir (2017:10) ada beberapa tujuan dalam
pembuatan dan penyusunan laporan keuangan perusahaan diantaranya adalah :

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva(harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini.

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki perusahaan pada saat ini

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada
suatu periode tertentu

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam suatu periode tertentu

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva,
pasiva, dan modal perusahaan

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu
periode

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan;

8. Informasi keuangan lainnya.

2.1.3 Komponen Laporan Keuangan

Berdasarkan PSAK 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan menyatakan
bahwa Komponen laporan keuangan lengkap terdiri dari:

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode;

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode;

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode;

4. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang
signifikan dan informasi penjelasan lain;

Informasi komparatif mengenai periode terdekat sebelumnya;

Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya ketika entitas
menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat
penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi
pos-pos dalam laporan keuangannya.

o o

2.2  Laporan Keuangan Komersial dan Laporan Keuangan Fiskal
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan Komersial dan Fiskal

Menurut (Rumaiza and Santoso:2020) Laporan keuangan komersial adalah
laporan keuangan yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan yang
berlaku umum, yang bertujuan untuk menyediakan informasi keuangan yang
bermanfaat bagi pengambilan keputusan bisnis dan ekonomi, khususnya informasi
tentang prospek arus kas, posisi keuangan, kinerja usaha dan aktivitas pendanaan
dan operasi.



Sedangkan menurut (Suandy, 2016), laporan keuangan fiskal adalah laporan
keuangan yang disusun dan digunakan untuk keperluan perhitungan pajak.
Perusahaan dapat menyusun laporan keuangan akuntansi (komersial) dan laporan
keuangan fiskal secara terpisah atau melakukan koreksi fiskal terhadap laporan
keuangan akuntansi (komersial). Laporan keuangan komersial yang di rekonsiliasi
dengan koreksi fiskal akan menghasilkan laporan keuangan fiskal.

2.2.2 Perbedaan Konsep Laporan Keuangan Komersial dan Fiskal

Menurut (Nasution : 2016) Dalam akuntansi komersial mengenal adanya
konsep dasar entitas yaitu konsep yang paling mendasar dalam akuntansi. Konsep ini
menegaskan bahwa kesatuan usaha akuntansi adalah suatu organisasi atau bagian
dari organisasi yang berdiri sendiri terpisah dari organisasi lain atau individu lain,
ditinjau dari segi akuntansi antara kesatuan usaha yang satu dengan kesatuan usaha
yang lain atau dengan pemiliknya terdapat garis pemisah yang tegas. sehingga jelas
unit kegiatan manakah yang merupakan sasaran tujuan pelaporan. Sedangkan
perpajakan mempunyai ketentuan dalam pengukuran dan pengakuan komponen yang
terdapat pada laporan keuangan. Pengukuran tersebut tidak selamanya sejalan
dengan prinsip akuntansi komersial, karena terdapat argumentasi dari motivasi
laporan keuangan fiskal untuk memperkecil potensi pengenaan pajak dan memberi
dorongan untuk merelokasi dalam bentuk-bentuk investasi. Perbedaan konsep
tersebut antara lain:

1. Perbedaan Mengenai Konsep Penghasilan Atau Pendapatan
Menurut konsep akuntansi, penghasilan (income) adalah penambahan aset

atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi penanaman modal. Penghasilan meliputi pendapatan
(revenues) dan keuntungan (gains). Dari sisi fiskal, konsep penghasilan tidak
jauh berbeda dengan konsep akuntansi,yaitu: Segala tambahan kemampuan
ekonomis yang diterima/diperoleh Wajib Pajak baik yang berasal dari Indonesia
maupun dari Luar Indonesia yang bisa dikonsumsi atau menambah kekayaan
Wajib Pajak dengan nama dan dalam bentuk apapun. Lebih lanjut fiskal
membedakan penghasilan tersebut menjadi tiga kelompok yang sesuai dengan
Pasal 4 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, yaitu:
a. Penghasilan yang merupakan Objek Pajak Penghasilan
b. Penghasilan yang dikenakan Pajak Penghasilan Final
c. Penghasilan yang bukan merupakan Objek Pajak Penghasilan

Pengelompokan penghasilan tersebut akan berakibat adanya perbedaan
mengenai konsep penghasilan antara SAK dan Fiskal. Penghasilan yang bukan
objek pajak berarti atas penghasilan tersebut tidak dikenakan pajak (tidak
menambah laba fiskal), lebih jelasnya tentang pengelompokan penghasilan
tersebut diuraikan dalam UU PPh No. 36 Tahun 2008 Pasal 4 ayat (1), (2) dan

(3).



2. Perbedaan Konsep Biaya dan Bukan Biaya

Undang-Undang Pajak Penghasilan menganut pemajakan berbasis netto (net
basis of taxation) yang berarti pajak didasarkan pada penghasilan bruto (gross
income) dikurangi dengan pengeluaran-pengeluaran dan pengurangan lainnya
yang diperkenankan oleh undang-undang. Secara komersial sebagaimana diatur
dalam SAK bahwa dalam laporan laba rugi biaya diakui apabila terjadi
penurunan manfaat ekonomis pada masa mendatang sehubungan dengan
penurunan aset atau peningkatan kewajiban yang dapat diukur dengan modal.

Menurut Waluyo (2020:284) menyatakan bahwa alternatif lainnya,biaya juga
diakui dengan mendasarkan pada analisis hubungan antara biaya yang timbul dan
penghasilan tertentu yang diperoleh. Untuk tujuan perpajakan, yaitu atas dasar
penerimaan dan pengaruh sosial ekonomi, tidak seluruh biaya dapat dikurangkan
terhadap penghasilan sehingga apabila dibandingkan, komponen biaya menurut
akuntansi komersial dapat dikoreksi yang mempengaruhi penghasilan.

3. Perbedaan Konsep Nilai Persediaan, Penyusutan dan Penyisihan Utang Tak
Tertagih
Perbedaan dalam konsep antara akuntansi dengan peraturan perpajakan
terutama menyangkut konsep penilaian persediaan barang dagangan dan
penyusutan.

a. Konsep Nilai Persediaan

Dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan Indonesia, persediaan dan
pemakaian persediaan untuk menghitung harga pokok dinilai  berdasarkan
perolehan (cost) yang dilakukan dengan metode rata-rata (average) atau dengan
metode mendahulukan persediaan yang diperoleh pertama yang dikenal dengan
First In First Out (FIFO). Penggunaan metode tersebut harus dilakukan secara
konsisten.

Apabila ditinjau berdasarkan akuntansi komersial metode yang dilakukan
untuk menilai persediaan yang sesuai dengan PSAK No. 14 Tahun 2014 vyaitu
dengan menggunakan rumus Biaya Masuk pertama keluar pertama (FIFO) dan
Rata-rata tertimbang (Weighted Average). Kemudian biaya untuk persediaan yang
secara umum tidak dapat ditukar dengan persediaan lain (not ordinary
interchangeable) dan barang atau jasa yang dihasilkan dan dipisahkan untuk
proyek tertentu diperhitungkan berdasarkan identifikasi khusus terhadap biayanya
masing-masing.

b. Konsep Penyusutan
Perbedaan utama antara akuntansi dengan undang-undang perpajakan adalah
penentuan umur aset dan metode penyusutan yang boleh digunakan. Akuntansi
menentukan umur aset berdasarkan umur sebenarnya walaupun penentuan
umur tersebut tidak terlepas dari tafsiran Judgement.
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Metode penyusutan menurut akuntansi komersial antara lain:
1. Metode garis lurus (Straight line method)
Menghasilkan pembebanan yang tetap selama umur manfaat aset jika dinilai
residunya tidak berubah.
2. Metode saldo menurun (Diminishing balance method)
Menghasilkan pembebanan yang menurun selama umur manfaat aset.
3. Metode jumlah unit (Sum of the unit method)
Menghasilkan pembebanan berdasarkan pada penggunaan atau output yang
diharapkan dari suatu aset.

Ketentuan perpajakan hanya menetapkan dua metode penyusutan yang harus
dilaksanakan wajib pajak berdasarkan pasal 11 Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan yaitu berdasarkan metode garis lurus dan
metode saldo menurun yang dilaksanakan secara konsisten, kemudian aset (harta
berwujud) dikelompokkan berdasarkan jenis harta dan masa manfaat
sebagaimana pada tabel 2.1. berikut:

Tabel 2.1
Metode Penyusutan dan Tarif Penyusutan Harta Tetap Berwujud

. Masa Tarif Penyusutan
Kelompok Harta Berwujud Manfaat | Garis Lurus | Saldo Menurun
I.  Bukan Bangunan

e Kelompok 1 4 Tahun 25% 50%

o Kelompok 2 8 Tahun 12,5% 25%

e Kelompok 3 16 Tahun 6,25% 12,5%

e Kelompok 4 20 Tahun 5% 10%

1. Bangunan
e Permanen 20 Tahun 5%
e Tidak Permanen 10 Tahun 10%

Sumber: www.pajak.go.id

Amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh harta tidak berwujud dan
pengeluaran lainnya yang mempunyai manfaat lebih dari 1 tahun dilakukan juga
dengan memakai 2 metode yaitu: metode garis lurus dan metode saldo menurun,
dengan pengelompokan seperti pada tabel 2.2. berikut:

11


http://www.pajak.go.id/

Tabel 2.2
Kelompok Harta Tak Berwujud, Metode, serta Tarif Amortisasi

Tarif Tarif
Kelompok Harta Masa Amortisasi Amortisasi
No. Tidak Berwujud Manfaat Berdasarkar_1 Berdasarkan
Metode Garis | Metode Saldo
Lurus Menurun
1. Kelompok 1 4 Tahun 25% 50%
2. Kelompok 2 8 Tahun 12,5% 25%
3. Kelompok 3 16 Tahun 6,25% 12,5%
4. Kelompok 4 20 Tahun 5% 10%

Sumber: www.pajak.go.id

Penentuan masa manfaat, jenis harta, metode, serta tarif dimaksudkan untuk
memberikan keseragaman bagi wajib pajak dalam melakukan penyusutan
maupun amortisasi.

2.2.3 Jenis-Jenis Biaya Yang Boleh Mengurangi Penghasilan Bruto

Menurut Waluyo (2020:285) beban-beban yang dapat dikurangkan dari

penghasilan bruto bagi Wajib Pajak Dalam Negeri (WP DN) dan Bentuk Usaha
Tetap (BUT) dibagi menjadi 2 golongan yaitu sebagai berikut:

1.

Beban atau biaya yang mempunyai masa manfaat tidak lebih dari 1 (satu) tahun.
Beban yang mempunyai masa manfaat tidak lebih dari 1 (satu) tahun merupakan
biaya pada tahun yang bersangkutan, misalnya gaji, biaya administrasi dan bunga.
Beban atau biaya yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1(satu) tahun.
Pengeluaran yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun,
pembebanannya dilakukan melalui penyusutan atau melalui amortisasi.

Waluyo (2020:285) juga menyebutkan, pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan

oleh wajib pajak dapat pula dibedakan menjadi:

1.

Pengeluaran yang dapat dibebankan sebagai biaya (Deductible Expenses)

Pengeluaran yang dapat dibebankan sebagai biaya adalah pengeluaran
yang mempunyai hubungan langsung dengan usaha atau kegiatan untuk
mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan yang merupakan Objek
Pajak yang pembebanannya dapat dilakukan dalam tahun pengeluaran atau selama
masa manfaat dari pengeluaran tersebut.

. Pengeluaran yang tidak dapat dibebankan sebagai biaya (non deductible expenses)

Pengeluaran yang tidak dapat dikurangkan dari penghasilan bruto atau tidak
dapat dibebankan sebagai biaya adalah pengeluaran untuk mendapatkan, menagih,
dan memelihara penghasilan yang bukan merupakan Objek Pajak.

Menurut Pasal 6 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak

Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
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Undang Nomor 36 Tahun 2008 menyatakan bahwa untuk menghitung besarnya
Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak Dalam Negeri dan Bentuk Usaha Tetap,
ditentukan berdasarkan penghasilan bruto dikurangi biaya untuk mendapatkan,
menagih, dan memelihara penghasilan, termasuk:

a) Biaya yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan kegiatan usaha,
antara lain:

1. Biaya pembelian bahan;

2. Biaya berkenaan dengan pekerjaan atau jasa termasuk upah, gaji, honorarium,
bonus, gratifikasi, dan tunjangan yang diberikan dalam bentuk uang;
Bunga, sewa, dan royalti;

Biaya perjalanan;

Biaya pengolahan limbabh;

Premi asuransi;

Biaya promosi dan penjualan yang diatur dengan atau berdasarkan Peraturan

Menteri Keuangan;

8. Biaya administrasi;

9. Pajak kecuali Pajak Penghasilan.

b) Penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud dan amortisasi
atas pengeluaran untuk memperoleh hak dan atas biaya lain yang mempunyai
masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 dan
Pasal 11A.

c¢) luran kepada dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri
Keuangan

d) Kerugian karena penjualan atau pengalihan harta yang dimiliki dan digunakan
dalam perusahaan atau yang dimiliki untuk mendapatkan, menagih, dan
memelihara penghasilan

e) Kerugian selisih kurs mata uang asing

f) Biaya penelitian dan pengembangan perusahaan yang dilakukan di Indonesia

g) Biaya beasiswa, magang, dan pelatihan

h) Piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih dengan syarat:

1. Telah dibebankan sebagai biaya dalam laporan laba rugi komersial

2. Wajib Pajak harus menyerahkan daftar piutang yang tidak dapat ditagih

kepada Direktorat Jenderal Pajak, dan

3. Telah diserahkan perkara penagihannya kepada Pengadilan Negeri atau

instansi pemerintah yang menangani piutang negara; atau adanya perjanjian
tertulis mengenai penghapusan piutang/ pembebasan utang antara kreditur dan
debitur yang bersangkutan; atau telah dipublikasikan dalam penerbitan
umum atau Kkhusus; atau adanya pengakuan dari debitur bahwa utangnya
telah dihapuskan untuk jumlah utang tertentu.

No o bko
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4. Syarat sebagaimana dimaksud pada angka 3 tidak berlaku untuk penghapusan
piutang tak tertagih debitur kecil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)
huruf k.

1) Sumbangan dalam rangka penanggulangan bencana nasional yang ditetapkan
dengan Peraturan Pemerintah

j) Sumbangan dalam rangka penelitian dan pengembangan yang dilakukan
di Indonesia yang ketentuannya diatur dengan Peraturan Pemerintah

k) Biaya pembangunan infrastruktur sosial yang ketentuannya diatur dengan
Peraturan Pemerintah

I) Sumbangan fasilitas pendidikan yang ketentuannya diatur dengan Peraturan
Pemerintah; dan

m)Sumbangan dalam rangka pembinaan olahraga yang ketentuannya diatur
dalam Peraturan Pemerintah.

2.2.4 Jenis-Jenis Biaya Yang Tidak Boleh Dibebankan

Tidak setiap pengeluaran itu boleh dibebankan sebagai biaya sesuai ketentuan
perundang-undangan perpajakan. Pasal 9 ayat (1) Undang- Undang Nomor 7 Tahun
1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 mengatur bahwa untuk menentukan
besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak Dalam Negeri dan Bentuk
Usaha Tetap tidak boleh dikurangkan yaitu:

a. Pembagian laba dengan nama dan dalam bentuk apapun seperti dividen,
termasuk dividen yang dibayarkan oleh perusahaan asuransi kepada pemegang
polis, dan pembagian sisa hasil usaha koperasi

b. Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan pribadi pemegang
saham, sekutu, atau anggota

c. Pembentukan atau pemupukan dana cadangan, kecuali:

1. Cadangan piutang tak tertagih untuk usaha bank dan badan usaha lain yang
menyalurkan kredit, sewa guna usaha dengan hak opsi,perusahaan
pembiayaan konsumen, dan perusahaan anjak piutang

2. Cadangan untuk usaha asuransi termasuk cadangan bantuan sosial yang

dibentuk oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

Cadangan penjaminan untuk Lembaga Penjamin Simpanan

Cadangan biaya reklamasi untuk usaha pertambangan

Cadangan biaya penanaman kembali untuk usaha kehutanan, dan

Cadangan biaya penutupan dan pemeliharaan tempat pembuangan limbah

industri untuk usaha pengolahan limbah industri, yang ketentuan dan syarat-

syaratnya diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan

d. Premi asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi jiwa, asuransi dwiguna,
dan asuransi bea siswa, yang dibayar oleh Wajib Pajak orang pribadi, kecuali

o ok w
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jika dibayar oleh pemberi kerja dan premi tersebut dihitung sebagai penghasilan
bagi Wajib Pajak yang bersangkutan

e. Penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang
diberikan dalam bentuk natura dan kenikmatan, kecuali penyediaan makanan
dan minuman bagi seluruh pegawai serta penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan kenikmatan di daerah tertentu dan yang berkaitan dengan
pelaksanaan pekerjaan yang diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan

f. Jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan kepada pemegang saham
atau kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa sebagai imbalan
sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan

g. Harta yang dihibahkan, bantuan atau sumbangan, dan warisan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf a dan huruf b, kecuali sumbangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf i, huruf j, huruf k, huruf
I, dan huruf m serta zakat yang diterima oleh badan amil zakat atau lembaga
amil zakat yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah atau sumbangan
keagamaan yang sifatnya wajib bagi pemeluk agama yang diakui di Indonesia,
yang diterima oleh lembaga keagamaan yang dibentuk atau disahkan oleh
pemerintah, yang ketentuannya diatur dengan atau berdasarkan Peraturan
Pemerintah

h. Pajak penghasilan

i. Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan pribadi Wajib Pajak
atau orang yang menjadi tanggungannya

J. Gaji yang dibayarkan kepada anggota persekutuan, firma,atau perseroan
komanditer yang modalnya tidak terbagi atas saham

k. Sanksi administrasi berupa bunga, denda, dan kenaikan serta sanksi pidana
berupa denda yang berkenaan dengan pelaksanaan perundang-undangan
dibidang perpajakan.

2.3 Rekonsiliasi Fiskal

Koreksi fiskal adalah proses penyesuaian atas laba komersial yang berbeda
dengan ketentuan fiskal untuk menghasilkan penghasilan neto atau laba yang sesuai
dengan ketentuan pajak. Perbedaan-perbedaan antara akuntansi dan fiskal tersebut
dapat dikelompokkan menjadi beda tetap atau permanen dan beda waktu atau
sementara. Menurut (Widyasari : 2020) koreksi fiskal adalah koreksi yang harus
dilakukan oleh wajib pajak ketika menghitung besarnya pajak penghasilan (PPh)
terutama pada akhir tahun, yang bertujuan untuk menyesuaikan besarnya laba
menurut akuntansi yang disusun oleh perusahaan dengan laba menurut undang-
undang perpajakan yang disusun oleh fiskus terkait dengan biaya-biaya yang
diperkenankan sebagai pengurang penghasilan bruto, didalam penyusunan laporan
keuangan fiskal , wajib pajak harus mengacu pada peraturan perpajakan sehingga
laporan keuangan komersial perusahaan harus direkomendasikan terlebih dahulu
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sebelum menghitung besarnya Penghasilan Kena Pajak (PKP). Sedangkan Menurut
(Pohan, 2017) koreksi fiskal adalah teknik pencocokan yang dilakukan yang
dimaksudkan untuk meniadakan perbedaan antara laporan keuangan komersial (yang
disusun berdasarkan prinsip akuntansi PSAK) dengan peraturan perundang-undangan
perpajakan, sehingga memunculkan koreksi atau penyesuaian/koreksi fiskal baik
dikoreksi positif maupun negatif, dengan tujuan untuk menentukan jumlah laba
usaha fiskal dan besarnya pajak yang terutang.

Rekonsiliasi fiskal dilakukan oleh Wajib Pajak (WP) yang pembukuannya
menggunakan pendekatan akuntansi komersial, yang bertujuan mempermudah
mengisi Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pajak Penghasilan (PPh), dan
menyusun laporan keuangan fiskal yang harus dilampirkan pada saat menyampaikan
SPT Tahunan PPh.

Koreksi fiskal terjadi karena adanya perbedaan pengakuan secara komersial
dan secara fiskal. Perbedaan tersebut dapat berupa:

1. Beda Tetap/Permanen
Beda tetap terjadi karena adanya perbedaan pengakuan terhadap beban dan

pendapatan antara pelaporan komersial dan fiskal. Pengakuan penghasilan
maupun biaya yang menimbulkan adanya beda tetap tersebut antara lain bahwa
dalam akuntansi pajak dikenal istilah-istilah berikut :
a. Penghasilan sebagai objek pajak;

Penghasilan bukan sebagai objek pajak;

Penghasilan terkena PPh Final;

Biaya sebagai pengurang penghasilan bruto;

Biaya bukan sebagai pengurang penghasilan bruto.

® a0 o

Hal di atas mengakibatkan laba fiskal berbeda dengan laba komersial.
Koreksi fiskal terkait dengan beda tetap akan berakhir(terminated) pada tahun
buku yang bersangkutan dan tidak membawa dampak pada tahun-tahun
berikutnya.

2. Beda Waktu Pengakuan

Menurut (Nasution: 2016) Beda waktu merupakan perbedaan yang bersifat
sementara karena adanya ketidaksamaan waktu pengakuan penghasilan dan
beban antara peraturan perpajakan dengan Standar Akuntansi Keuangan.

Beda waktu terjadi karena adanya perbedaan waktu dan metode pengakuan
penghasilan dan beban tertentu menurut akuntansi dengan ketentuan perpajakan
dalam hal:

a. Akrual dan realisasi;
b. Penyusutan dan Amortisasi;
c. Penilaian persediaan;
d. Kompensasi kerugian fiskal.
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Perbedaan waktu ini mengakibatkan terjadinya pergeseran pengakuan antara
satu tahun pajak ke tahun pajak lainnya. Dengan adanya koreksi fiskal maka
besarnya Penghasilan Kena Pajak yang dijadikan dasar perhitungan secara
komersial dan secara fiskal akan dapat berbeda. Perbedaan karena adanya
koreksi fiskal dapat menimbulkan koreksi yang dapat berupa koreksi positif dan
koreksi negatif.

2.3.1 Koreksi Positif

Menurut (Nasution : 2016) Koreksi positif adalah koreksi fiskal yang
mengakibatkan adanya pengurangan biaya yang telah diakui dalam laporan laba rugi
secara komersial sehingga menjadi semakin kecil apabila dilihat secara fiskal, atau
yang akan mengakibatkan adanya penambahan Penghasilan Kena Pajak.

Koreksi positif biasanya dilakukan akibat adanya:

Beban yang tidak diakui oleh pajak (non-deductible expense);
Penyusutan komersial lebih besar dari penyusutan fiskal;
Amortisasi komersial lebih besar dari amortisasi fiskal;
Penyusutan fiskal positif lainnya.

o o o

2.3.2 Koreksi Negatif

Koreksi negatif adalah koreksi fiskal yang mengakibatkan adanya
penambahan biaya yang telah diakui dalam laporan laba rugi secara komersial
sehingga menjadi semakin besar apabila dilihat secara fiskal, atau yang akan
mengakibatkan adanya pengurangan Penghasilan Kena Pajak. (Nasution : 2016)

Koreksi negatif biasanya dilakukan akibat adanya:

a. Penghasilan yang tidak termasuk objek pajak;

b. Penghasilan yang dikenakan PPh bersifat final;

c. Penyusutan komersial lebih kecil daripada penyusutan fiskal;
d. Amortisasi komersial lebih kecil daripada amortisasi fiskal;
e. Penghasilan yang ditangguhkan pengakuannya.

2.4  Pajak

2.4.1 Pengertian Pajak

Pajak menurut Undang — Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang ketentuan
umum dan tata cara perpajakan , pajak yaitu kontribusi wajib kepada Negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang—
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Negara bagi sebesar—besarnya kemakmuran rakyat.

Djajadiningrat menjelaskan definisi pajak sebagai suatu kewajiban
menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas Negara yang disebabkan oleh suatu
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keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi
bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat
dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari Negara secara langsung untuk
memelihara kesejahteraan secara umum (Resmi, 2017). Sedangkan menurut
(Agustina : 2021) Pajak merupakan salah satu sektor utama penerimaan pemerintah
yang mempunyai peranan penting dalam pembangunan. Sehingga dalam
pelaksanaannya sektor perpajakan diatur melalui sistem beserta Undang-Undang
yang telah ditetapkan. Melalui sistem tersebut diharapkan pengadaan pembangunan
nasional melalui sektor pajak dapat dimaksimalkan penggunaannya untuk
kepentingan bersama.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pajak memiliki unsur —
unsur antara lain :

Kontribusi wajib kepada Negara.

Pajak dipungut berdasarkan undang — undang.

Pemungutan pajak bersifat memaksa.

Dalam pembayaran pajak tidak mendapat kontraprestasi secara langsung.
Pembayaran pajak digunakan untuk pengeluaran umum dan untuk
kesejahteraan masyarakat luas.

a s E

2.4.2 Fungsi Pajak
Ada beberapa fungsi pajak menurut (Resmi, 2017), yaitu :
a) Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara)

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai
pengeluaran, baik rutin maupun pembangunan. Sebagai sumber keuangan
Negara, pemerintah berupaya memasukkan uang sebanyak— banyaknya untuk
kas Negara. Upaya tersebut ditempuh dengan cara ekstensifikasi dan
intensifikasi pemungutan pajak melalui penyempurnaan peraturan berbagai jenis
pajak, seperti Pajak Penghasilan (PPH), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak
Penjualan Atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB),
dan seterusnya.

a) Fungsi Regulerend (pengatur )

Pajak mempunyai fungsi pengatur, yang berarti pajak sebagai alat untuk
mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan
ekonomi serta mencapai tujuan—tujuan tertentu di luar bidang keuangan. Berikut
contoh penerapan pajak sebagai fungsi pengatur :

1. Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) dikenakan pada saat terjadi
transaksi jual beli barang tergolong mewah. Semakin mewah suatu barang,
tarif yang diberikan semakin tinggi.
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2. Tarif pajak progresif dikenakan atas penghasilan, dimaksudkan agar pihak
yang memperoleh penghasilan tinggi memberikan kontribusi (membayar
pajak) yang tinggi pula sehingga memperbesar devisa Negara.

3. Tarif pajak ekspor sebesar 0%, dimaksudkan agar para pengusaha terdorong
mengekspor hasil produksinya di pasar dunia sehingga memperbesar devisa
Negara.

4. Pajak penghasilan dikenakan atas penyerahan barang hasil industri tertentu,
seperti industri semen, industri kertas, industri baja, dan lainnya, hal ini
dilakukan supaya ada penekanan terhadap industry dikarenakan dapat
mengganggu lingkungan atau populasi (membahayakan kesehatan).

5. Pengenaan pajak 0,5% bersifat final untuk kegiatan usaha dan batasan
peredaran usaha tertentu, dimaksudkan untuk penyederhanaan penghitungan
pajak.

6. Pemberlakuan tax holiday, dimaksudkan untuk menarik investor asing
agar menanamkan modalnya di Indonesia.

Sedangkan menurut (Mardiasmo,2018) menjelaskan dua fungsi pajak antara
lain sebagai berikut :

1. Fungsi anggaran (Budgetair)
Pajak berfungsi sebagai salah satu sumber dana bagi pemerintah untuk
membiayai pengeluaran—pengeluarannya.

2. Fungsi mengatur (Regulerend)
Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan
kebijaksanaan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi.

Berdasarkan beberapa fungsi pajak yang sudah dijelaskan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat dua fungsi pajak yaitu yang pertama fungsi anggaran
atau fungsi sumber keuangan negara (Budgetair) dan yang kedua fungsi mengatur
(Regulerend). Fungsi anggaran atau sumber keuangan negara sebagai sumber dana
untuk membiayai pengeluaran—pengeluaran Negara melalui ekstensifikasi dan
intensifikasi pemungutan pajak. Fungsi mengatur yaitu sebagai alat untuk mengatur
masyarakat luas guna mencapai tujuan—tujuan tertentu.

2.4.3 Pengertian Pajak Penghasilan

Menurut (Alfons, Runtu, and Afandy : 2018) pajak penghasilan merupakan
salah satu jenis pajak pusat yang objeknya adalah penghasilan. Pajak penghasilan
dikenakan terhadap wajib pajak yaitu apabila telah terpenuhi syarat subjektif dan
syarat objektif sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang. Selain itu,
menurut (Waluyo, 2016) menyatakan bahwa Pajak Penghasilan adalah pajak yang
dihitung berdasarkan peraturan perpajakan dan dikenakan atas Penghasilan Kena
Pajak Perusahaan (penghasilan objek pajak tarif Pasal 17 Undang-Undang Pajak
Penghasilan).
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Ada 8 jenis pajak penghasilan badan berdasarkan UU Nomor 36 Tahun 2008,

yaitu: PPh Pasal 15, Pasal 21, Pasal 22, PPh Pasal 23, PPh Pasal 25, PPh Pasal 26,
PPh Pasal 29, PPh Pasal 4 ayat (2).

Dalam menghitung PPh Badan, diperlukan minimal 7 (tujuh) komponen yang

sangat penting, yaitu:

1.

Penghasilan yang menjadi objek pajak, berdasarkan Pasal 4 ayat (1) Undang-
Undang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008, yang menjadi Objek Pajak
adalah penghasilan, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah
kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apapun.
Penghasilan yang dikecualikan sebagai Objek Pajak. Pengecualian ini diatur
dalam Pasal 4 ayat (3) Undang-Undang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008.
Penghasilan yang pajaknya dikenakan secara final, yaitu penghasilan yang
pajaknya telah final/selesai sesuai dengan Pasal 4 ayat (2) Undang-Undang Pajak
Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008.

. Biaya yang boleh dikurangi dari penghasilan bruto sesuai dengan Pasal 6 Undang-

Undang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008.

Biaya yang tidak boleh dikurangi dari penghasilan bruto sesuai dengan Pasal 9
Undang-Undang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008.

Biaya yang boleh dibiayakan sebesar 50% berdasarkan Keputusan Dirjen Pajak
Nomor KEP-220/PJ/2002 tanggal 18 April 2002.

Biaya yang menggunakan daftar nominatif sesuai dengan Surat Edaran Dirjen
Pajak No. SE-27/PJ.22/1986.

2.4.4 Objek Pajak

Menurut (Nasution : 2016) yang menjadi objek pajak adalah penghasilan,

yaitu setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib
Pajak, baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat
dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang
bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apa pun, termasuk:

a.

Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa yang diterima
atau diperoleh termasuk gaji, upah, tunjangan, honorarium, komisi, bonus,
gratifikasi, uang pensiun, atau imbalan dalam bentuk lainnya, kecuali ditentukan
lain dalam Undang-undang ini;

Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan, dan penghargaan;

¢. Laba usaha;

Keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta termasuk:
1. Keuntungan karena pengalihan harta kepada perseroan, persekutuan, dan badan
lainnya sebagai pengganti saham atau penyertaan modal;
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2. Keuntungan karena pengalihan harta kepada pemegang saham, sekutu, atau
anggota yang diperoleh perseroan, persekutuan, dan badan lainnya;

3. Keuntungan karena likuidasi, penggabungan, peleburan, pemekaran,
pemecahan, pengambilalihan usaha, atau reorganisasi dengan nama dan dalam
bentuk apa pun;

4. Keuntungan karena pengalihan harta berupa hibah, bantuan, atau sumbangan,
kecuali yang diberikan kepada keluarga sedarah dalam garis keturunan lurus
satu derajat dan badan keagamaan, badan pendidikan, badan sosial termasuk
yayasan, koperasi, atau orang pribadi yang menjalankan usaha mikro dan kecil,
yang ketentuannya diatur lebih lanjut dengan Peraturan Menteri Keuangan,
sepanjang tidak ada hubungan dengan usaha, pekerjaan, kepemilikan, atau
penguasaan di antara pihak-pihak yang bersangkutan; dan

5. Keuntungan karena penjualan atau pengalihan sebagian atau seluruh hak
penambangan, tanda turut serta dalam pembiayaan, atau permodalan dalam
perusahaan pertambangan;

Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan sebagai biaya dan

pembayaran tambahan pengembalian pajak;

Bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena jaminan pengembalian

utang;

Dividen, dengan nama dan dalam bentuk apapun, termasuk dividen dari

perusahaan asuransi kepada pemegang polis, dan pembagian sisa hasil usaha

koperasi;

Royalti atau imbalan atas penggunaan hak;

Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta;

Penerimaan atau perolehan pembayaran berkala;

Keuntungan karena pembebasan utang, kecuali sampai dengan jumlah tertentu

yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah;

Keuntungan selisih kurs mata uang asing;

. Selisih lebih karena penilaian kembali aktiva;

Premi asuransi;

luran yang diterima atau diperoleh perkumpulan dari anggotanya yang terdiri dari
Wajib Pajak yang menjalankan usaha atau pekerjaan bebas;

Tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan yang belum dikenakan
pajak;

Penghasilan dari usaha berbasis syariah;

Imbalan bunga sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang yang mengatur
mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan; dan

Surplus Bank Indonesia.
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2.4.5 Penghasilan yang dapat dikenai pajak bersifat final

1.

penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan lainnya, bunga obligasi dan
surat utang negara, dan bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi kepada
anggota koperasi orang pribadi;

penghasilan berupa hadiah undian;

penghasilan dari transaksi saham dan sekuritas lainnya, transaksi derivatif yang
diperdagangkan di bursa, dan transaksi penjualan saham atau pengalihan
penyertaan modal pada perusahaan pasangannya yang diterima oleh perusahaan
modal ventura;

penghasilan dari transaksi pengalihan harta berupa tanah dan/atau bangunan,
usaha jasa konstruksi, usaha real estate, dan persewaan tanah dan/atau bangunan;
dan

penghasilan tertentu lainnya yang diatur dengan atau berdasarkan Peraturan
Pemerintah.

2.4.6 Bukan Objek Pajak

Yang dikecualikan dari objek pajak adalah:

1.

Bantuan atau Sumbangan, termasuk zakat yang diterima oleh badan amil zakat
atau lembaga amil zakat yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah dan yang
diterima oleh penerima zakat yang berhak atau sumbangan keagamaan yang
sifatnya wajib bagi pemeluk agama yang diakui di Indonesia, yang diterima oleh
lembaga keagamaan yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah dan yang
diterima oleh penerima sumbangan yang berhak, yang ketentuannya diatur
dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah sepanjang tidak ada hubungan
dengan usaha, pekerjaan, kepemilikan, atau penguasaan di antara pihak-pihak
yang bersangkutan; dan

Harta Hibahan yang diterima oleh keluarga sedarah dalam garis keturunan lurus
satu derajat, badan keagamaan, badan pendidikan, badan sosial termasuk
yayasan, koperasi, atau orang pribadi yang menjalankan usaha mikro dan kecil,
yang ketentuannya diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
sepanjang tidak ada hubungan dengan usaha, pekerjaan, kepemilikan, atau
penguasaan di antara pihak-pihak yang bersangkutan;

Warisan;

Harta termasuk setoran tunai yang diterima oleh badan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b sebagai pengganti saham atau sebagai pengganti
penyertaan modal,

Penggantian atau Imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang diterima
atau diperoleh dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan dari Wajib Pajak atau
Pemerintah, kecuali yang diberikan oleh bukan Wajib Pajak, Wajib Pajak yang
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10.

11.

12.

13.

14.

dikenakan pajak secara final atau Wajib Pajak yang menggunakan norma
penghitungan khusus (deemed profit);

Pembayaran dari perusahaan asuransi kepada orang pribadi sehubungan dengan
asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi jiwa, asuransi dwiguna, dan
asuransi bea siswa;

Dividen atau bagian laba yang diterima atau diperoleh perseroan terbatas sebagai
Wajib Pajak dalam negeri, koperasi, badan usaha milik negara, atau badan usaha
milik daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan
bertempat kedudukan di Indonesia dengan syarat: dividen berasal dari cadangan
laba yang ditahan; dan bagi perseroan terbatas, badan usaha milik negara dan
badan usaha milik daerah yang menerima dividen, kepemilikan saham pada
badan yang memberikan dividen paling rendah 25% (dua puluh lima persen) dari
jumlah modal yang disetor;

luran yang diterima atau diperoleh dana pensiun yang pendiriannya telah
disahkan Menteri Keuangan, baik yang dibayar oleh pemberi kerja maupun
pegawai;

Penghasilan dari modal yang ditanamkan oleh dana pensiun sebagaimana
dimaksud pada huruf g, dalam bidang-bidang tertentu yang ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Keuangan;

Bagian laba yang diterima atau diperoleh anggota dari perseroan komanditer
yang modalnya tidak terbagi atas saham-saham, persekutuan, perkumpulan,
firma, dan kongsi, termasuk pemegang unit penyertaan kontrak investasi kolektif;
Penghasilan yang diterima atau diperoleh perusahaan modal ventura berupa
bagian laba dari badan pasangan usaha yang didirikan dan menjalankan usaha
atau kegiatan di Indonesia, dengan syarat badan pasangan usaha tersebut
merupakan perusahaan mikro, kecil, menengah, atau yang menjalankan kegiatan
dalam sektor-sektor usaha yang diatur dengan atau berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan; dan sahamnya tidak diperdagangkan di bursa efek di
Indonesia;

Beasiswa yang memenuhi persyaratan tertentu yang ketentuannya diatur lebih
lanjut dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan;

Sisa lebih yang diterima atau diperoleh badan atau lembaga nirlaba yang
bergerak dalam bidang pendidikan dan/atau bidang penelitian dan
pengembangan, yang telah terdaftar pada instansi yang membidanginya, yang
ditanamkan kembali dalam bentuk sarana dan prasarana kegiatan pendidikan
dan/atau penelitian dan pengembangan, dalam jangka waktu paling lama 4
(empat) tahun sejak diperolehnya sisa lebih tersebut, yang ketentuannya diatur
lebih lanjut dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan; dan

Bantuan Atau Santunan yang dibayarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial kepada Wajib Pajak tertentu, yang ketentuannya diatur lebih lanjut
dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan.
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2.4.7 Tarif Pajak
Macam — macam tarif pajak ( Mardiasmo, 2018), sebagai berikut:
1. Tarif sebanding atau proporsional
Tarif berupa persentase yang tetap, terhadap berapapun jumlah yang
dikenai pajak sehingga besarnya pajak yang terutang proporsionalnya terhadap
besarnya nilai yang dikenai pajak. Contoh, untuk penyerahan barang kena
pajak di dalam daerah pabean akan dikenakan pajak pertambahan nilai sebesar
10%.
2. Tarif tetap
Tarif berupa jumlah yang tetap (sama) terhadap berapapun jumlah yang
dikenai pajak sehingga besarnya pajak terutang tetap. Contoh, besarnya tarif
bea materai untuk cek dan bilyet giro dengan nilai nominal berapapun adalah
Rp. 3.000,00.
3. Tarif Progresif
Persentase tarif yang digunakan semakin besar bila jumlah yang dikenai
pajak semakin besar.

Tarif progresif berdasarkan kenaikan tarif antara lain:

a. Tarif progresif progresif
Tarif berupa persentase tertentu yang makin meningkat dengan
meningkatnya dasar pengenaan pajak dan kenaikan persentase tersebut
adalah tetap.
b. Tarif progresif tetap : kenaikan persentase tetap
Tarif berupa persentase tertentu yang makin meningkat dengan
meningkatnya dasar pengenaan pajak dan kenaikan persentase tersebut juga
makin meningkat.
c. Tarif progresif degresif : kenaikan persentase semakin kecil
Tarif berupa persentase tertentu yang makin meningkat dengan
meningkatnya dasar pengenaan pajak, tetapi kenaikan persentase tersebut
makin menurun.

4. Tarif degresif
Persentase tarif yang digunakan semakin kecil bila jumlah yang dikenai
pajak semakin besar

Tarif pajak untuk Wajib Orang Pribadi menggunakan tarif progresif dan
dikenakan berlapis sesuai dengan penghasilan Wajib Orang Pribadi yang
bersangkutan, sedangkan pada Wajib Pajak Badan menggunakan tarif pajak
proporsional yang terbaru sesuai Pasal 2 PP No. 30/2020 yang sudah ditetapkan
menjadi UU No. 2 Tahun 2020 yaitu 22% berlaku untuk tahun 2020 dan 2021 serta
pada tahun 2022 tarifnya menjadi 20%.
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2.5 Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian mengenai rekonsiliasi fiskal yang mempengaruhi
besarnya PPh Badan Terutang telah banyak dilakukan sebelumnya dan menunjukkan
hasil yang diharapkan oleh peneliti. Berikut ini beberapa tinjauan dari peneliti
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang ditunjukkan pada tabel 2.4 berikut:

Tabel 2.3
Penelitian Terdahulu
No. Nama Judul Variabel | Indikator Hasil Publikasi
Penulis

1. | (Kiswaraet | Analisis Variabel rLaporan Hasil dari Jurnal
al.,, n.d.) Rekonsiliasi | Independen [Keuangan penelitian ini simki.unpkedir
2017. Fiskal Atas |: Komersial adalah perhitungan | i

Laporan Laporan PPh pasal 29 dan
Keuangan keuangan  fLaporan pasal 25 yang Universitas
Komersial komersial  keuangan menunjukkan Nusantara
Dalam dan laporan fiskal bahwa PPh pasal PGRI Kediri
Menentukan |keuangan 29 terdapat PPh
Pajak fiskal 2015. +Pajak kurang bayar
Penghasilan Penghasilan | sebesar Rp
Badan PT Variabel Terutang 387.124.
Gudang Dependen:
Thk. Pajak
Penghasila
n  Badan
(PPh
Badan
2015)

2. | (Rumaiza Analisis \Variabel +Laporan Hasil analisis yang | Jurnal  Riset
and Rekonsiliasi [Independen: [Keuangan dilakukan Akuntansi dan
Santoso, Fiskal Atas Rekonsiliasi Komersial menunjukkan Bisnis
2020) Laporan Fiskal bahwa koreksi (JRAK).Vol 6

Keuangan rLaporan fiskal terhadap No. 1 (2020)
Komersial ~ |Variabel keuangan laporan keuangan
Dalam Dependen:  fiskal PT Mayora Indah
Menentukan [Pajak Tbk. Tahun 2017
Pajak Penghasilan +Pajak melalui koreksi
Penghasilan Badan (PPh Penghasilan | fiskal positif dan
(PPh) Badan Terutang negatif pada
Terutang perusahaan yang
Berdasarkan mengakibatkan
uu perubahan nilai
Perpajakan bersih sebelum
Pada PT pajak (Penghasilan
Mayora Thbk. Kena Pajak).
Tahun 2017.

3. | (Zovira et | Analisis Variabel rLaporan Hasil dari Jurnal

al., 2019) Rekonsiliasi Independen: [Keuangan penelitian ini Multiparadigm
Fiskal Atas |Rekonsiliasi Komersial menunjukkan a Akuntansi,
Laporan Fiskal terdapat beberapa Volume 1 No.
Laba Rugi rLaporan ketidaksesuaian 3/2019
Komersial keuangan yang dilakukan E-ISSN:
Dalam fiskal perusahaan dalam 26577-0033
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No. Nama Judul Variabel | Indikator Hasil Publikasi
Penulis

Menentukan |Variabel membuat laporan
Pajak Dependen:  Pajak keuangan fiskal,
Penghasilan Pajak Penghasilan | sehingga
(PPh) Penghasilan [Terutang perhitungan pajak
Terutang Badan (PPh penghasilan badan
(Studi Pada Badan) kurang tepat.
Laporan
Keuangan
PT SMD
Tahun 2019)

4. | (Fajar Analisis Variabel rLaporan Hasil analisis yang | Jurnal Online
llmiyono et | Rekonsiliasi [Independen: [Keuangan dilakukan Mahasiswa
al., 2019) Fiskal Rekonsiliasi [Komersial menunjukkan (JOM) Bidang

Terhadap Fiskal bahwa koreksi Akuntansi Vol
Perhitungan rLaporan fiskal terhadap 6 No. 1 (2019)
Pajak Variabel keuangan laporan keuangan
Penghasilan Dependen: fiskal perusahaan Universitas
Pada PT. Pajak menyatakan bahwa | Pakuan Bogor
Elangperdan Penghasilan FPajak pajak penghasilan
aTyre Badan (PPh Penghasilan | badan terutang
Industry Badan) Terutang belum sesuai

dengan ketentuan

perpajakan.

5. | (Kaharand | Analisis Variabel rLaporan Hasil dari Jurnal
Gunawan, Koreksi Independen: [Keuangan penelitian ini Prosiding
2020) Fiskal atas  [Rekonsiliasi [Komersial menunjukkan Industrial

Laporan Fiskal bahwa ternyata CV. | Research
Keuangan rLaporan X masih belum Workshop and
Komersial ~ |Variabel keuangan sesuai dengan National
untuk Dependen:  fiskal Undang-Undang Seminar
Menghitung Pajak Nomor 36 Tahun (IRWNS). Vol
PPh Badan Penghasilan tPajak 2008. Dan adanya 11 No. 1
Terutang Badan (PPh Penghasilan | perubahan laba (2020)
(Studi Kasus Badan) Terutang akuntansi
pada CV. X) komersial dengan

laba akuntansi

secara fiskal.

6. | (Watuseke | Analisis Variabel -Laporan Hasil penelitian Jurnal EMBA:

etal., 2019) | Koreksi Independen: [Keuangan menunjukkan Jurnal  Riset
Fiskal Atas [Rekonsiliasi [Komersial bahwa pendapatan | Ekonomi,
Laporan Fiskal dan biaya yang Manajemen,
Keuangan rLaporan dikoreksi pada Bisnis dan
Komersial keuangan laporan keuangan Akuntansi.
Dalam fiskal fiskal PT. Air Vol.7 No. 3
Penentuan  |Variabel Manado tahun 2016 | (2019)
Pph Pada Dependen:  tPajak sudah
PT. Air Pajak Penghasilan | sesuai dengan
Manado Penghasilan [Terutang peraturan
Badan (PPh perpajakan. Universitas
Badan ) Kemudian, _ Sam Ratulangi
besarnya Pajak
Penghasilan yang
harus dibayarkan
setelah laporan
keuangan
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komersial
berdasarkan
peraturan
perpajakan. Biaya-
biaya dan
penghasilan yang
dikoreksi antara
lain biaya
penyusutan,

No. Nama Judul Variabel | Indikator Hasil Publikasi
Penulis
dikoreksi adalah
sebesar
Rp 0 karena PT.
Air Manado
mengalami
kerugian pada
tahun tersebut.

7. | (Intan Tirta | Pengaruh Variabel rLaporan Hasil penelitian ini | Jurnal Online
Islami, Rekonsiliasi |[Independen: [Keuangan menunjukkan Mahasiswa
Yohanes Fiskal Atas [Rekonsiliasi Komersial bahwa PDAM (JOM) Bidang
Indrayono, | Laporan Fiskal belum Akuntansi. Vol
2017) Keuangan rLaporan melakukan 4, No.4 (2017)

Komersial keuangan Rekonsiliasi Fiskal

Terhadap fiskal sebagaimana Universitas
Pajak Variabel Undang-undang Pakuan Bogor
Penghasilan Dependen: Pajak Perpajakan yang

(PPh) Badan Pajak Penghasilan | berlaku

Yang Penghasilan [Terutang

Terutang Badan (PPh

Pada Badan )

Perusahaan

Daerah Air

Minum

(PDAM)

Tirta

Multatuli

Kabupaten

Lebak,

Banten

Periode

2013-2015

8. | (Nasution, Analisis \Variabel rLaporan Hasil penelitian ini | Repository

2016) Koreksi Independen: [Keuangan menyimpulkan Universitas
Fiskal Rekonsiliasi [Komersial bahwa terdapat Medan Area
Laporan Fiskal perbedaan antara (2016)
Laba Rugi rLaporan laba- rugi menurut
Komersial keuangan komersial dengan
Dalam fiskal laba-rugi menurut
Penentuan  |Variabel fiskal. Perbedaan
Pph Badan Dependen: fPajak ini terjadi karena
Terhutang  Pajak Penghasilan | dilakukan koreksi
Pt. Volkopi Penghasilan [Terutang fiskal terhadap
Indonesia Badan (PPh biaya-biaya dan
Cabang Badan ) penghasilan dalam
Medan laporan keuangan
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No.

Nama
Penulis

Judul

Variabel

Indikator

Hasil

Publikasi

imbalan jasa pasca
kerja, upah tenaga
kerja langsung,
beban karyawan,
beban asuransi
kendaraan
perusahaan, biaya
berlangganan, data
komunikasi, beban
BBM dan
pemeliharaan
kendaraan, beban
perjalanan dinas,
representasi/hibura
n, iklan, dan
pendapatan jasa
giro. Selisih antara
laporan laba rugi
komersial dengan
fiskal yaitu
menurut laba (rugi)
komersial
sebesar(Rp
12.787.953.895),
sedangkan fiskal
sebesar (Rp
11.364.319.179)
sehingga
kenaikannya
sebesar Rp
1.423.634.716 atau
11% sesuai UU
PPh

(Dariansyah
, 2018)

Analisa
Penerapan
Perhitungan
Rekonsoliasi
Fiskal
Terhadap
Laporan
Keuangan
Komersial

\Variabel
Independen:
Rekonsiliasi
Fiskal

\Variabel
Dependen:
Pajak
Penghasilan
Badan (PPh

rLaporan
Keuangan
Komersial

rLaporan
keuangan
fiskal

FPajak
Penghasilan
ITerutang

Perhitungan pajak
penghasilan badan
PT XYZ telah
dilakukan sesuai
tarif pajak yang
berlaku
berdasarkan
peredaran bruto
perusahaan dan
dengan
menggunakan laba
bersih sebelum
pajak menurut
fiskal

Akuntabilitas:
Jurnal llmu
Akuntansi
Vol.11 (2)
2018

E-ISSN: 2461-
1190

Universitas
IndraPrasta
PGRI

10

(Krisanti et
al., 2020)

Pajak
Penghasilan
Badan pada
PT Redsun
Lestari
Tahun 2018

\Variabel
Independen:
Rekonsiliasi
Fiskal

Variabel

rLaporan
Keuangan
Komersial

rLaporan
keuangan
fiskal

Hasil dari
penelitian ini
adalah koreksi
fiskal yang disusun
perusahaan belum
sesuai dengan
ketentuan
perpajakan karena

Jurnal
Multiparadigm
a Akuntansi
Tarumanagara
Vol. 2 Edisi
April 2020 :
930-935
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No.

Nama
Penulis

Judul

Variabel

Indikator

Hasil

Publikasi

Dependen:
Pajak
Penghasilan
Badan (PPh

FPajak
Penghasilan
Terutang

masih terdapat
akun yang belum
dilakukan koreksi
fiskal, dan
perhitungan pajak
penghasilan badan
juga belum sesuai
dengan Undang-
Undang perpajakan
yang disebabkan
karena kesalahan
koreksi fiskal dan
penerapan
perhitungan
Undang-Undang
Pajak Penghasilan
pasal 31E.

11

(Wijaya &
Widjaja,
2019)

Penerapan
Rekonsiliasi
Fiskal Pada
Laporan
Keuangan
PT XYZ
Dalam
Menghitung
Pajak
Penghasilan
Terutang

Variabel
Independen:
Rekonsiliasi
Fiskal

Variabel
Dependen:
Pajak
Penghasilan
Badan
(PPh)

-Laporan
Keuangan
Komersial

-Laporan
keuangan
fiskal

-Pajak
Penghasila
n Terutang

Hasil penelitian ini
menunjukkan
bahwa laporan
keuangan fiskal
yang disusun oleh
perusahaan belum
sesuai dengan
Undang — Undang
No. 36 Tahun
2008, selain itu
terdapat kesalahan
pada rekonsiliasi
fiskal yang
dilakukan
perusahaan
sehingga
berdampak pada
kesalahan
perhitungan Pajak
Penghasilan badan
terutang.

Kata

Jurnal
Multiparadigm
a Akuntansi
Vol. 1 No.2
(2019)

e-ISSN :
26577-0033

Sumber: Data Penelitian (2022)

29




2.6 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dibuat suatu kerangka pemikiran yang
menggambarkan variabel-variabel yang telah dijelaskan. rekonsiliasi fiskal terhadap
laporan keuangan komersial sangatlah penting sebagai upaya dalam mengatasi
perbedaan dalam menentukan besarnya pajak penghasilan badan menurut laba
komersial dan laba fiskal yang menyulitkan pihak perusahaan untuk menetapkan
besarnya pajak yang masih harus dibayar pada saat mengisi surat pemberitahuan
pajak terutang tahunan. Laporan perhitungan laba rugi yang dibuat perusahaan
menurut laporan keuangan yang disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku
umum, oleh karena itu agar dapat menghitung besarnya pajak penghasilan yang
terutang, perusahaan harus melakukan penyesuaian dengan ketentuan dan peraturan
undang-undang perpajakan. Untuk keperluan perpajakan wajib pajak tidak perlu
membuat pembukuan ganda, melainkan cukup membuat satu pembukuan
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan pada waktu pengisian SPT
Tahunan PPh terlebih dahulu harus dilakukan koreksi-koreksi fiskal.

Adapun pengaruh dari rekonsiliasi fiskal itu sendiri tidak lepas dari Pajak
Penghasilan Badan. PPh sendiri merupakan pajak yang dikenakan terhadap subjek
pajak orang pribadi, badan, Bentuk Usaha Tetap (BUT) atas penghasilan yang
diterima atau yang diperoleh dalam tahun 50 pajak. Dari PPh tersebut maka menjadi
dasar pengenaan pajak adalah Penghasilan Kena Pajak (PKP). Menurut (Pohan, 2017)
Koreksi fiskal Akuntansi perpajakan berfungsi untuk mengoreksi laba dari laporan
keuangan komersial menjadi laba fiskal. Hal ini dilakukan karena terdapat perbedaan
pengakuan antara pendapatan dan biaya tersebut kemudian bisa direkonsiliasi dengan
apa yang disebut rekonsiliasi atau koreksi fiskal. Menurut (Pohan, 2017) Koreksi
fiskal adalah teknik pencocokkan yang dilakukan untuk maksud meniadakan
perbedaan antara laporan keuangan komersial berdasarkan PSAK dengan peraturan
perundang-undangan perpajakan. Sehingga memunculkan koreksi atau penyesuaian
baik koreksi positif ataupun negatif dengan tujuan untuk menentukan jumlah laba
usaha fiskal dan besarnya pajak terutang.

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa melakukan
rekonsiliasi fiskal terhadap laporan keuangan komersial sangatlah penting sebagai
upaya dalam mengatasi perbedaan dalam menentukan besarnya pajak penghasilan
badan menurut laba komersial dan laba fiskal yang menyulitkan pihak perusahaan
untuk menetapkan besarnya pajak yang masih harus dibayar pada saat mengisi surat
pemberitahuan pajak terutang tahunan.Adapun kerangka pemikiran yang ditunjukkan
pada gambar 2.1. berikut:
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Laporan Keuangan
Komersial

Perhitungan
Rekonsiliasi
Fiskal/
Koreksi fiskal

Koreksi Positif Koreksi Negatif

( J
|

Pajak Penghasilan
(PPh) Badan

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksploratif (non statistic), menurut
(Fajaryani and Indrawati, n.d. : 2020) Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang melakukan analisis hanya sampai taraf deskriptif yaitu menganalisis dan
menyajikan data secara sistematik, sehingga dapat lebih mudah dipahami dan
disimpulkan, sedangkan penelitian eksploratif adalah jenis penelitian yang bertujuan
untuk menemukan sesuatu yang baru berupa pengelompokkan suatu gejala, fakta dan
penyakit tertentu. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus dengan melakukan penelitian secara tidak langsung yaitu mengambil data
dari Bursa Efek Indonesia (BEI) atau situs resmi perusahaan PT Mayora Indah Thk.
Periode 2016-2020.

3.2 Objek, Unit Analisis dan Lokasi Penelitian
3.2.1 Objek Penelitian

Menurut (Islami et al., 2017) Obyek penelitian adalah variabel yang diteliti
yang terdapat dalam tema penelitian tertentu. Dalam penelitian ini, yang menjadi
objek penelitian adalah Analisis Rekonsiliasi Fiskal Atas Laporan Keuangan
Komersial Terhadap Perhitungan Pajak Penghasilan Badan Pada PT Mayora Indah
Thbk. Periode 2016-2020.

3.2.2 Unit Analisis

Unit Analisis yang digunakan dalam penelitian ini berupa Organization.
Menurut (Islami et al., 2017) Organization yaitu sumber data yang unit analisisnya
diperoleh dari respon divisi perorangan atau perusahaan.

3.2.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dilakukan adalah PT Mayora Indah Tbk.
Merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan makanan dan minuman.
Beroperasi sejak tahun 1977, perusahaan ini terus berkembang. Pasar ekspor atas
produk-produk yang dihasilkan telah tersebar luas ke manca Negara. Ekspor produk
mayora saat ini sudah ke lebih dari 100 negara, diantaranya ASEAN, China, India,
Middle East, USA, Europe dan Afrika. Mayora Merupakan eksportir terbesar untuk
produk barang jadi dengan merek Indonesia, dengan kontribusi ekspor hampir 50%
dari total bisnisnya. (https://kemenperin.go.id)
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3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu
data mengenai jumlah, tingkatan, perbandingan, volume yang berupa angka-angka
yang merupakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI).

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk melengkapi, memenuhi,
dan menyusun penelitian ini, melalui beberapa jenis prosedur pengumpulan data dan
informasi dengan menggunakan data sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti. Data sekunder tersebut diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id atau di situs resmi perusahaan PT
Mayora Indah Tbk.

3.4  Operasionalisasi Variabel

Variabel independen dalam penelitian ini adalah rekonsiliasi fiskal,
sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah pajak penghasilan terutang.
Adapun operasional variabel yang ditunjukkan pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Analisis Rekonsiliasi Fiskal Atas Laporan Keuangan Komersial Terhadap
Perhitungan Pajak Penghasilan Badan Pada PT Mayora Indah Tbk.
Periode 2016-2020.

Variabel Indikator Ukuran Skala
Rekonsiliasi Fiskal
Sub Variabel:
= Perbedaan
Waktu = Metode e Jumlah beban penyusutan | Rasio
Penyusutan berdasarkan PSAK 16 dan
UU Pajak Pasal 11 No. 36
Tahun 2008

= Tarif Penyusutan | e Tarif pajak berdasarkan UU | Rasio
Pajak Pasal 11 No. 36

e Perbedaan Tetap Tahun 2008

= Biaya yang tidak | e« Jumlah biaya yang tidak | Rasio
dapat dapat dikurangkan
dikurangkan berdasarkan UU Pajak Pasal

) 9 No. 36 Tahun 2008

= Penghasilan e Jumlah penghasilan bukan
bukan objek objek pajak Rasio
pajak
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Variabel Indikator Ukuran Skala

PPh Terutang

=  Pajak
Penghasilan = Penghasilan e Jumlah penghasilan bruto | Rasio
Badan Bruto berdasarkan Pasal 4 Ayat 1
UU PPh No. 36 Tahun 2008
= Pengurang e Jumlah Penghasilan bruto | Rasio
Penghasilan berdasarkan Pasal 6 Ayat 1
Bruto UU PPh No. 36 Tahun 2008
= Penghasilan e Jumlah PKP berdasarkan | Rasio
Kena Pajak Pasal 31E UU PPh No. 36
- Tahun 2008 )
= Tarif Pajak o Persentase  tarif  pajak | Rasio

berdasarkan Pasal 17 Ayat
2a No. 36 Tahun 2008

Sumber: Data Penelitian (2022)

3.5  Metode Pengumpulan data

Dalam penelitian, metode penelitian yang dilakukan adalah dengan cara
dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang berupa dokumen yang dibutuhkan
untuk melakukan penelitian rekonsiliasi fiskal seperti laporan laba rugi dan daftar
penyusutan aktiva tetap.

3.6 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif (non statistic)
yaitu menjelaskan dalam bentuk uraian mengenai data untuk variabel dan indikator
penelitian antara fakta/kenyataan di lokasi penelitian dengan yang seharusnya berdasarkan
teori atau peraturan. Penulis akan menggambarkan keadaan laporan keuangan atas
fenomena yang terjadi dengan melakukan pengumpulan data, melakukan koreksi
fiskal sesuai dengan undang-undang perpajakan dan menghitung pajak penghasilan.
Adapun data yang diolah adalah laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk. Periode
2016-2020.

Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam mengolah data adalah sebagai
berikut:

1. Mengumpulkan data yang diperlukan (laporan keuangan PT Mayora periode
2016-2020 yang sudah di audit )

2. Mengidentifikasi transaksi dalam laporan keuangan komersial yang memiliki
perlakuan yang berbeda antara Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dengan
Undang-Undang Pajak Penghasilan (UU PPh)
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3. Menganalisis data laporan keuangan komersial akibat adanya perbedaan

pengakuan antara SAK dan UU PPh.
4. Menghitung besarnya pajak terutang yang akan dibayarkan perusahaan setelah
dilakukannya koreksi fiskal terhadap laporan keuangan komersial PT Mayora

Indah Tbk. 2016-2020.

35



36

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat PT Mayora Indah Tbk.

PT. Mayora Indah Tbk. (Perseroan) didirikan pada tahun 1977 dengan pabrik
pertama berlokasi di Tangerang dengan target market wilayah Jakarta dan sekitarnya.
Setelah mampu memenuhi pasar Indonesia, Perseroan melakukan Penawaran Umum
Perdana dan menjadi perusahaan publik pada tahun 1990 dengan target market;
konsumen Asean. Kemudian melebarkan pangsa pasarnya ke negara negara di Asia.
Saat ini produk Perseroan telah tersebar di 5 benua di dunia.

Sebagai salah satu Fast Moving Consumer Goods Companies, PT. Mayora
Indah Tbk telah membuktikan dirinya sebagai salah satu produsen makanan
berkualitas tinggi dan telah mendapatkan banyak penghargaan, diantaranya adalah
“Top Five Best Managed Companies in Indonesia” dari Asia Money, “Top 100
Exporter Companies in Indonesia” dari majalah Swa, “Top 100 public listed
companies” dari majalah Investor Indonesia, “Best Manufacturer of Halal Products”
dari Majelis Ulama Indonesia, Best Listed Company dari Berita Satu, “Indonesia’s
Corporate Secretary Award, Top 5 Good Corporate Governance Issues in Consumer
Goods Sector, dari Warta Ekonomi dan banyak lagi penghargaan lainnya.
Perusahaan ini terus berkembang. Pasar ekspor atas produk-produk yang dihasilkan
telah tersebar luas ke manca Negara. Ekspor produk mayora saat ini sudah ke lebih
dari 100 negara, diantaranya ASEAN, China, India, Middle East, USA, Europe dan
Afrika. Mayora Merupakan eksportir terbesar untuk produk barang jadi dengan
merek Indonesia, dengan kontribusi ekspor hampir 50% dari total
bisnisnya.(https://kemenperin.go.id).

keberhasilan tersebut di dukung dengan visi misi perusahaan yang diantaranya :

1. Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan terpercaya di mata
konsumen domestik maupun internasional dan menguasai pangsa pasar terbesar
dalam kategori produk sejenis.

2. Dapat memperoleh Laba Bersih Operasi diatas rata-rata industri dan memberikan
value added yang baik bagi seluruh stakeholders Perseroan.

3. Dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan negara dimana
Perseroan berada.
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4.1.2 Kegiatan Usaha Perusahaan

Di Indonesia, Perseroan tidak hanya dikenal sebagai perusahaan yang
memproduksi makanan dan minuman olahan, tetapi juga dikenal sebagai market
leader yang sukses menghasilkan produk produk yang menjadi pelopor pada
kategorinya masing masing. Hingga saat ini, Perseroan dan entitas anak tetap
konsisten pada kegiatan utamanya, yaitu dibidang pengolahan makanan dan
minuman. Sesuai dengan tujuannya, Perseroan bertekad akan terus menerus berupaya
meningkatkan segala cara dan upaya untuk mencapai hasil yang terbaik untuk
kepentingan seluruh pekerja, mitra usaha, pemegang saham, dan para konsumennya.

Produk-produk hasil inovasi Perseroan tersebut diantaranya :

e Permen Kopiko, pelopor permen kopi

e Astor, pelopor wafer stick

¢ beng beng, pelopor wafer caramel berlapis coklat

e Choki-choki, pelopor coklat pasta

e Energen, pelopor minuman cereal

e Kopi Torabika Duo dan Duo Susu, pelopor coffee mix

o Kopiko Brown Coffee, pelopor racikan kopi dengan gula aren

e Torabika Creamy Latte, pelopor kopi Latte dengan sajian gula terpisah

4.1.3 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Sejak berdiri di tahun 1977 sampai sekarang, Mayora Indah sudah mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Produknya pun tidak hanya dikenal dan ada di
Indonesia, tetapi telah tersebar di 5 benua di dunia. Dibalik kesuksesan yang
diraihnya, tentunya tidak lepas dari kerja keras dan tanggungjawab banyak pihak di
dalamnya yang tersusun dalam struktur organisasi Mayora. Karena tanpa adanya
manajemen perusahaan yang jelas, dan terstruktur, tentu saja perusahaan tidak bisa
berjalan dengan baik.

1. Dewan Komisaris
Jabatan pertama dalam perusahaan berbentuk perseroan adalah dewan
komisaris. Dewan komisaris memiliki peran sebagai pengawas kebijakan
perusahaan dan memberikan nasihat kepada direktur terkait pengelolaan
perusahaan. Dalam struktur organisasi Mayora Indah, jabatan dewan komisaris
dipegang oleh empat orang.

2. Direksi
Dalam perusahaan perseroan, direksi memiliki peran yang penting karena
memiliki tugas untuk mengurus perseoran dan mewakili perseroan Baim di dalam
dan di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada di dalam
anggaran dasar. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, direksi juga dibantu
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oleh beberapa beberapa kepala unit organisasi maupun staf ahli direksi. Direksi
dalam struktur organisasi Mayora Indah ini terdiri dari direktur utama, direktur
pemasaran, direktur keuangan, direktur supplay chain, serta direktur operasional.

. Komite Audit

Komite audit ini dibentuk oleh dewan komisaris yang tugasnya adalah
membantu melaksanan tugas dan fungsi dewan komisaris seperti terkait dengan
tugasnya dalam melakukan pengendalian internal perusahaan.

. Sekretaris

Sekretaris menjadi salah satu jabatan yang tercantum dalam struktur
organisasi Mayora Indah. Salah satu tugas seorang sekretaris dalam sebuah
perusahaan adalah menjembatani komunikasi antara pihak internal perusahaan
dengan pihak eksternal seperti masyarakat, investor dan lain sebagainya.

Gambar 4.1
Strukutur Organisasi PT Mayora Indah Tbk.
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4.2 Rekonsiliasi Laba Komersial dan Laba Fiskal PT Mayora Indah Tbk.
Periode 2016-2020.

Rekonsiliasi fiskal yang dilakukan terhadap laporan keuangan komersial PT
Mayora Indah Thk. terkait kepentingan perhitungan pajak penghasilan badan tahun
2016-2020. Laporan keuangan komersial yang direkonsiliasi merupakan laporan laba
rugi perusahaan.

Untuk memenuhi kewajiban pelaporan pajak badan, menurut (Waluyo 2020:
298) perusahaan terlebih dahulu harus melakukan koreksi fiskal. Hal ini disebabkan,
laporan keuangan komersial mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK),
sedangkan laporan keuangan fiskal mengacu pada Peraturan Perpajakan. Dengan
demikian, yang perlu dilakukan Wajib Pajak badan untuk meniadakan perbedaan
antara laporan keuangan komersial yang mendasarkan pada SAK dengan peraturan
perundang-undangan perpajakan adalah dengan melakukan rekonsiliasi fiskal.
Akibat diadakannya rekonsiliasi fiskal inilah memunculkan koreksi atau penyesuaian
fiskal baik positif (menambah laba fiskal) ataupun negatif (mengurangi laba fiskal).

Berdasarkan laporan keuangan komersial PT Mayora Indah Tbk. Periode
2016-2020 yang didapatkan peneliti, terdapat beberapa biaya yang secara akuntansi
bisa dijadikan beban atau pengurang laba akan tetapi pada peraturan perundang-
undangan perpajakan terdapat pasal yang mengatur biaya atau beban apa saja yang
dapat mengurangi laba tersebut. Pada tanggal 31 Oktober 2019, perusahaan
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak Penghasilan Badan
tahun 2017 sebesar Rp 2.355.409.098. dan pada tanggal 08 April 2019, PT Torabika
Eka Semesta, entitas anak, juga menerima SKPKB Pajak Penghasilan Badan tahun
2017 sebesar Rp 1.915.413.760. Perusahaan dan PT Torabika Eka Semesta telah
melunasi SKPKB tersebut di tahun 2019. Hal tersebut mencerminkan masih adanya
kesalahan dalam menghitung pajak penghasilan badan yang harus dibayarkan,
dimana pajak kurang bayar tersebut dapat mengakibatkan beban manajemen pajak
diperiode berikutnya bertambah karena harus membayarkan dana untuk membayar
kekurangan pajak.

4.2.1 Perhitungan Rekonsiliasi Fiskal Pada Tahun 2016

Berikut ini adalah laporan laba rugi komersial yang sudah dilakukan
rekonsiliasi fiskal dari PT Mayora Indah Tbk. Untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2016 yang ditunjukkan pada tabel 4.1 sebagai berikut :
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Tabel 4.1

Perhitungan Rekonsiliasi Fiskal pada Tahun 2016

PT MAYORA INDAH TBK.

LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 2016

KETERANGAN LABA RUGI KOMERSIAL KOREKSI FISKAL LABARUGIFISKAL| % llf: ':’bs':i'::'
POSITIF NEGATIF

PENJUALAN
Penjualan Lokal 10.134.412.531.950 10.134.412.531.950
Penjualan Ekspor 8.235.702.219.300 8.235.702.219.300
Retur Penjualan -20.154.852.892 -20.154.852.892
PENJUALAN BERSIH 18.349.959.898.358 - - 18.340.959.898.358 | 100,00%
BEBAN POKOK PENJUALAN -
Bahan Baku dan Pembungkus yang 10935414 476.503 10935414 476,503 59.59%,
digunakan
Tenaga Kerja Langsung 950.891.663.508 950.891.663.508 5.18%|
Biaya Produksi Tidak Langsung 2.078.198.543.483 2.078.198.543.483 11.33%|
Jumlah Biaya Produksi 13.964.504.683.494 - - 13.964.504.683.494 | 76,10%
*Persediaan Barang Dalam Proses
Awal Tahun 293.010.131.373 293.010.131.373 1,60%,
Alchir Tahun -746.341.540.285 -746.341.540.285 -4,07%|
Beban Pokok Produksi 13.511.173.274.582 - - 13.511.173.274.582 73,63%
*Persediaan Barang Jadi
Awal Tahun 241.761.894.905 241.761.894.905 1.32%
Alchir Tahun -303.397.727.041 -303.397.727.041 -1,65%
JUMLAH BEBAN POKOK 13.449.537.442.446 - - 13.449.537.442.446 73,29%
PENJUALAN
LABA BRUTO 4.900.422.455.912 - - 4.900.422.455.912 26,71%
BEBAN USAHA
Beban Pemasaran
Iklan dan Promosi (a} 680.155.238.077 411.022.408 1.679.744.215.669 9.16%| temporer
Pengiriman 222.207.470.325 222207470325 1.21%,
Gaiji 85.134.535.147 85.134.535.147 0.46%|
Survei dan Penelitian 34.691.724.599 34.691.724.599 0.19%|
Barang Cetakan dan Alat Tulis 17.091.129.385 17.091.129.385 0.09%|
Perjalanan Dinas 17.693.201.826 17.693.201.826 0.10%|
Sewa 7.270.188.214 7.270.188.214 0.04%|
Pajak dan Perijinan 1.992.076.088 1.992.076.088 0.01%|
Sumbangan dan Hiburan (b) 2.511.633.287 2.511.633.287 - 0.01%| tetap
Asuransi 2.771.168.207 2.771.168.207 0.02%|
Jasa Profesional 2.044.824.327 2.044.824327 0.01%|
Perbaikan dan Pemeliharan 479.520.097 479.520.097 0.00%|
Lain-lain 3.971.082.078 3.971.082.078 0.02%|
Jumlah Beban Pemasaran 2.078.013.791.657 2.922.655.695 - 2.075.091.135.962 11,32%
Beban Umum dan Administrasi
Gaji © 181.706.399.356 2.521.899.415 179.184 499941 0.99%| tetap
Imbalan Kerja Jangka Panjang (d) 116.866.240.385 82497 484 688 34.368.755.697 0.64%| temporer
Sewa 79.151.266.293 79.151.266.293 0.43%)|
Pajak dan Perijinan 27.971.377.307 27.971.377.307 0,15%)|
Penyusutan dan Amortisasi () 27.279.631.752 11.344.646.741 38.624.278.493 0,15%| temporer
Perjalanan Dinas 17.650.184.379 17.650.184 379 0.10%|
Asuransi 12.773.438.921 12.773.438.921 0.07%|
Sumbangan dan Representasi (b) 8.710.096.568 8.710.096.568 - 0.05%| tetap
Jasa Profesional 9.631.170.654 9.631.170.654 0.05%|
Pemeliharaan 6.763.380.899 6.763.380.899 0.04%)|
Barang Cetakan dan Alat Tulis 2.649.328.355 2.649.328.355 0.01%|
Laboratorium 6.020.088.805 6.020.088.805 0,03%|
Rekrutmen 3.346.493.950 3.346.493.950 0.02%|
Rapat dan Publikeasi 1.362.271.515 1.362271.515 0.01%|
Telepon dan Faksimili 987.591.458 987.591.458 0.01%|
Listrile, Air dan Gas 962.988.684 962.988.684 0.01%|
Pajak Final (f) 463.657.600 463.657.600 - 0.00%| tetap
Penambahan Cadangan Kerugian 232.841.688 232.841.688 - 0.00%| temporer
Penurunan Nilai Piutang (g)
Lain-lain 2.637.972.819 2.637.972.819 0.01%%|
Jumlah Beban Umum dan 507.166.421.388 94.425.979.959 11.344.646.741 424.085.088.170 2,76%
Administrasi
JUMLAH BEBAN USAHA 2.585.180.213.045 11.344.646.741 2.499.176.224.132 14,09%
LABA USAHA 2.315.242.242.867 11.344.646.741 2.401.246.231.780 12,62%
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-
LAIN
Beban Bunga (h) -356.714.077.463 3.417.161.492 -353.296.915.971 temporer
Pendapatan Bagi Hasil Sukuk -20.805.610.860 -20.805.610.860
Mudharabah
Laba (Rugi) Selisih Kurs Mata Uang -124.336.281.261 -124336.281.261
Asing-Bersih
Penghasilan Bunga (i) 14.887.762.246 6.118.228.323 8.769.533.923 tetap
Keuntungan Penjualan Aset Tetap 2.401.999.998 2.401.999.998
Lain-lain -Bersih () 15.007.233.711 7.477.807.141 7.529.426.570 tetap

JUMLAH PENGHASILAN (BEBAN
LAIN-LAIN)

-469.558.973.629

3.417.161.492

13.596.035 464

-479.737.847.601

LABA SEBELUM PAJAK

1.845.683.269.238

100.765.797.146

24.940.682.205

1.921.508.384.179

LABA LAIN KONSOLIDASIAN

1.156.141.065.192

1.156.141.065.192

LABA SEBELUM PAJAK (DASAR
PERHITUNGAN)

689.542.204.046

765.367.318.987
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Dibawah ini terdapat penyesuaian antara laporan laba rugi komersial menjadi laba
fiskal berdasarkan laporan keuangan komersial perusahaan :

a.

Di dalam akun lklan dan Promosi terdapat koreksi fiskal positif sebesar Rp.
411.022.408 berdasarkan Pasal 6 Ayat 1 huruf (a) angka 8 UU No. 36/2008 dan
dapat di biayakan dalam laba rugi fiskal dan akan mengurangi laba sebelum pajak
Karena merupakan biaya yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan
dengan kegiatan usaha.

Berdasarkan PMK No. 76 Tahun 2011 Pasal (8), menyatakan bahwa bukti
penerimaan sumbangan dan/atau biaya atas sumbangan yang dapat dikurangkan
dari penghasilan bruto wajib dilampirkan oleh Wajib Pajak pemberi sumbangan
pada Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan tahun pajak dengan
menggunakan format penerimaan sesuai contoh format pada lampiran 11 PMK
tersebut. Sedangkan biaya sumbangan oleh PT Mayora Indah Thk. Tidak
dijelaskan adanya bukti penerimaan sumbangan. Sehingga tidak memenuhi syarat
biaya sumbangan yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. Atas dasar
tersebut, maka biaya sumbangan harus dikoreksi positif sebesar Rp.
2.511.633.287.- (di dalam beban pemasaran) dan Rp. 8.710.096.568.- (di dalam
beban umum dan administrasi).

Dalam beban umum dan administrasi terdapat gaji yang dikoreksi positif sebesar
Rp. 2.521.899.415. Hal tersebut berdasarkan pasal 9 ayat (1) huruf e UU PPh
No0.36 Tahun 2008 dimana besarnya pajak penghasilan kena pajak bagi wajib
pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan yaitu berupa
penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang diberikan
dalam bentuk natura dan kenikmatan, sedangkan kenikmatan karyawan yang
diberikan oleh PT Mayora Indah Tbk. Kepada karyawan adalah dalam bentuk
natura.

Di dalam akun imbalan kerja jangka panjang terdapat cadangan yang belum
terealisasi di tahun 2016 yang mengakibatkan adanya perbedan pengakuan biaya
antara SAK dan Peraturan Perpajakan sebesar Rp. 82.497.484.688.- berdasarkan
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No. 36/2008, besarmya penghasilan kena pajak
bagi wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan
yaitu berupa pembentukan atau pemupukan dana cadangan yang harus dikoreksi
positif sebesar Rp. 82.497.484.688.-.

. Dalam akun penyusutan dan amortisasi dikoreksi negatif sebesar Rp.

11.344.646.741.- berdasarkan Pasal 11 ayat (6) Undang-Undang PPh No0.36/2008
untuk menghitung penyusutan, masa manfaat dan tarif penyusutan. Terdapat
perbedaan nilai penyusutan antara komersial dan fiskal di PT Mayora Indah Tbk.
Dalam pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No0.36/2008, besarmya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh
dikurangkan yaitu berupa biaya untuk pajak penghasilan final yang mengharuskan
koreksi positif seluruhnya sebesar Rp. 463.657.600
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g. Dalam pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No0.36/2008, besarmya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh
dikurangkan yaitu berupa pembentukan atau pemupukan dana cadangan dan tidak
memenuhi syarat berdasarkan 207/PMK.010/2015 tentang piutang yang nyata-
nyata tidak dapat ditagih yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto yaitu
tidak menyerahkan daftar piutang tidak tertagih ke Direktorat Jendral Perpajakan
dan tidak menyerahkan perkara piutang ke pengadilan pajak. Sehingga harus
dikoreksi seluruhnya sebesar Rp. 232.841.688.

h. Terdapat diskon obligasi yang belum diamortisasi dalam beban bunga sebesar Rp.
2.895.003.044.- dan terdapat perbedaan amortisasi biaya emisi komersial dan
fiskal sebesar Rp. 522.158.448.- berdasarkan pasal 11 A UU PPh No. 36/2008,
Amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh harta tak berwujud dan
pengeluaran lainnya termasuk biaya perpanjangan hak guna bangunan, hak guna
usaha, hak pakai, dan muhibah (goodwill) yang mempunyai masa manfaat lebih
dari 1 (satu) tahun yang dipergunakan untuk mendapatkan, menagih, dan
memelihara penghasilan dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar atau
dalam bagian-bagian yang menurun selama masa manfaat, yang dihitung dengan
cara menerapkan tarif amortisasi atas pengeluaran tersebut atau atas nilai sisa
buku dan pada akhir masa manfaat diamortisasi sekaligus dengan syarat dilakukan
secara taat asas. Sehingga biaya-biaya tersebut harus dikoreksi positif diskon
obligasi yang belum diamortisasi sebesar Rp. 2.895.003.044.- dan terdapat
perbedaan amortisasi biaya emisi komersial dan fiskal sebesar Rp. 522.158.448.-

i. Penghasilan Bunga yang sudah dikenakan PPh Final harus dikoreksi fiskal negatif
seluruhnya sebesar Rp. 6.118.228.323. berdasarkan Pasal 4 ayat (2) huruf a UU
PPh no. 36/2008, Penghasilan di bawah ini yang dapat dikenai pajak bersifat final
yaitu penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan lainnya, bunga obligasi
dan surat utang negara, dan bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi
kepada anggota koperasi orang pribadi;

j. Didalam biaya lain-lain bersih terdapat biaya lain-lain yang tidak ada daftar
nominatif nya sebesar Rp.7.477.807.141 dan dikoreksi negatif seluruhnya.

4.2.2 Perhitungan Rekonsiliasi Fiskal Pada Tahun 2017

Berikut ini adalah laporan laba rugi komersial yang sudah dilakukan
rekonsiliasi fiskal dari PT Mayora Indah Tbk. Untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2017, yang di tunjukkan pada tabel 4.2 sebagai berikut :
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Tabel 4.2

Perhitungan Rekonsiliasi Fiskal Tahun 2017

PT MAYORA INDAH TBK.
LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 2017

KETERANGAN LABA RUGI KOREKSI FISKAL LABA RUGI FISKAL %o Klasifikasi
KOMERSIAL POSITIF NEGATIF Perbedaan

PENJUALAN
Penjualan Lokal 11.320.832.268.110 11.320.832.268.110
Penjualan Ekspor 9.501.470.803.880 9.501.470.803.880
Retur Penjualan -5.629.125 517 -5.629.125 517
PENJUALAN BERSIH 20.816.673.946.473 20.816.673.946.473 | 100,00%
BEBAN POKOK
PENJUALAN
Bahan Baku dan Pembunghkus 12.214.560.325 662 12214 560325 662 58.68%
vang digunakan
Tenaga Kerja Langsung 1.042.060.864.342 1.042.060.864.342 5.01%
Biaya Produksi Tidak Langsung 2.175.452.774.455 2.175.452.774.455 10.45%
Jumlah Biaya Produksi 15.432.073.964.459 15.432.073.964.459 | 74.13%
Persediaan Barang Dalam Proses 0.00%%
Awwal Tahun 746.341.540.285 746.341.540.285 3.59%
Alchir Tahun -359.551.277.420 -359.551.277.420 -1.73%
Beban Pokok Produksi 15.818.864.227.324 15.818.864.227.324 | 75.99%
Persediaan Barang Jadi
Awal Tahun 303.397.727.041 303.397.727.041 1.46%
Alchir Tahun -280.642.763 288 -280.642.763.288 -1.35%
JUMLAH BEBAN POKOK 15.841.619.191.077 - - 15.841.619.191.077 76.10%
PENJUALAN
LABA BRUTO 4.975.054.755.396 - - 4.975.054.755.396 | 23.90%
BEBAN USAHA
Beban Pemasaran
Iklan dan Promosi (a) 1.419.754.875.248 667.495.159 1.420.422.370.407 temporer
Pengiriman 289 416.200.846 289.416.200.846
Gaiji 106.927.561.661 106.927 561.661
Survei dan Penclitian 25.931.380.754 25.931.380.754
Barang Cetakan dan Alat Tulis 21.970.779.335 21.970.779.335
Perjalanan Dinas 17.942 638.516 17.942 638.516
Sewa 11.618.498.611 11.618 498611
Pajak dan Perijinan 4.498.263.820 4.498.263.820
Sumbangan dan Hiburan (b) 4.195 518.768 4.195 518.768 - tetap
Asuransi 3.786.846.700 3.786.846.700
Jasa Profesional 2.479.756.146 2.479.756.146
Perbaikan dan Pemeliharan 488.903.726 488.903.726
Lain-lain 476.054.760 476.054.760
Jumlah Beban P an 1.909.487.278.891 4.195.518.768 667.495.159 1.905.959.255.282
Beban Umum dan Administrasi
Gaji © 212 992 655849 4.881.499.997 208.111.155.852 1,029 tetap
Imbalan Kerja Jangka Panjang (d) 119.015.683.339 73.542.370.733 45.473.312.606 0,57%)| temporer
Sewa 93.212.897.396 93.212.897.396 0.45%
Pajak dan Perijinan 56.268.215 882 56.268.215.882 0.27%
Penyusutan dan Amortisasi (.e) 36.909.990.968 16.941.446.196 53.851.437.164 0.18%| temporer
Perjalanan Dinas 19.565.576.697 19.565.576.697 0.09%
Asuransi 15.661.612.261 15661612261 0.08%
Sumbangan dan Representasi (b) 12.581.347.415 12.581.347.415 - 0.06% tetap
Jasa Profesional 8.577.181.253 8.577.181.253 0.04%
Pemecliharaan 8.457.987.932 8.457.987.932 0.04%
Barang Cetakan dan Alat Tulis 4.880.927.353 4.889.927.353 0.02%
Laboratorium 4.736.919.114 4.736.919.114 0.02%
Rekrutmen 4675 884.759 4.675 884.759 0.02%
Rapat dan Publikasi 1.266.363.896 1.266.363.896 0.01%
Telepon dan Falksimili 923.373.257 923.373.257 0.00%
Listrile, Air dan Gas 518.528.846 518.528 846 0.00%
Pajak Final (f) 346.244 800 346.244 800 - 0.00% tetap
Penambahan Cadangan Kemgian 74.196.702 74.196.702 - 0.00%| temporer
Penurunan Nilai Piutang (g)
Lain-lain 4.333.500.736 4.333.500.736 0.02%
Jumlah Beban Umum dan 605.008.088.455 91.425.659.647 16.941.446.196 530.523.875.004 2.91%
Ad rasi
JUMLAH BEBAN USAHA 2.514.495.367.346 95.621.178.415 17.608.941.355 2.436.483.130.286 | 12.08%
LABA USAHA 2.460.559.388.050 95.621.178.415 17.608.941.355 2.538.571.625.110 | 11.82%
PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN
Beban Bunga (h) -386.922.167.017 13.521.535.311 -373.400.631.706 temporer
Pendapatan Bagi Hasil Sukulkc -7.393.536.955 -7.393.536.955
Nudharabah
Laba (Rugi) Selisih Kurs Mata 91.363.499.350 91.363.499.350
Uang Asing-Bersih
Penghasilan Bunga (i) 36492 708 776 20.297.656.277 16.195.052.499 tetap
Keuntungan Penjualan Asct Tetap 3.064.131.489 3.064.131.489
Lain-lain -Bersih (5} -10.279.420.219 4274 985720 -6.004 434 499 tetap

JUMLAH PENGHASILAN
(BEBAN LAIN-LAIN)

-273.674.784.576

17.796.521.031 20.297.656.277

-276.175.919.822

LABA SEBELUM PAJAK

2.186.884.603.474

113.417.699.446

37.906.597.632

2.262.395.705.288

LABA LATN
KONSOLIDASIAN

1.281.337.013.770

1.281.337.013.770

LABA SEBELUM PAJAK
(DASAR PERHITUNGAN)

905.547.589.704

981.058.691.518
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Dibawah ini terdapat penyesuaian antara laporan laba rugi komersial menjadi laba
fiskal berdasarkan laporan keuangan komersial perusahaan :

a.

Di dalam akun lklan dan Promosi terdapat koreksi fiskal positif sebesar Rp.
667.495.159 berdasarkan Pasal 6 Ayat 1 huruf (a) angka 8 UU No. 36/2008 dan
dapat di biayakan dalam laba rugi fiskal dan akan mengurangi laba sebelum pajak
Karena merupakan biaya yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan
dengan kegiatan usaha.

Berdasarkan PMK No. 76 Tahun 2011 Pasal (8), menyatakan bahwa bukti
penerimaan sumbangan dan/atau biaya atas sumbangan yang dapat dikurangkan
dari penghasilan bruto wajib dilampirkan oleh Wajib Pajak pemberi sumbangan
pada Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan tahun pajak dengan
menggunakan format penerimaan sesuai contoh format pada lampiran 11 PMK
tersebut. Sedangkan biaya sumbangan oleh PT Mayora Indah Tbk. Tidak
dijelaskan adanya bukti penerimaan sumbangan. Sehingga tidak memenuhi syarat
biaya sumbangan yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. Atas dasar
tersebut, maka biaya sumbangan harus dikoreksi  positif  sebesar
Rp.4.195.518.768.- (di dalam beban pemasaran) dan Rp. 12.581.347.415.- (di
dalam beban umum dan administrasi).

Dalam beban umum dan administrasi terdapat gaji yang dikoreksi positif sebesar
Rp. 4.881.499.997.- Hal tersebut berdasarkan pasal 9 ayat (1) huruf e UU PPh
No0.36 Tahun 2008 dimana besarnya pajak penghasilan kena pajak bagi wajib
pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan yaitu berupa
penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang diberikan
dalam bentuk natura dan kenikmatan, sedangkan kenikmatan karyawan yang
diberikan oleh PT Mayora Indah Tbk. Kepada karyawan adalah dalam bentuk
natura.

Di dalam akun imbalan kerja jangka panjang terdapat cadangan yang belum
terealisasi di tahun 2017 yang mengakibatkan adanya perbedan pengakuan biaya
antara SAK dan Peraturan Perpajakan sebesar Rp. 73.542.370.733.- berdasarkan
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No. 36/2008, besarmya penghasilan kena pajak
bagi wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan
yaitu berupa pembentukan atau pemupukan dana cadangan yang harus dikoreksi
positif sebesar Rp. 73.542.370.733.-.

. Dalam akun penyusutan dan amortisasi dikoreksi negatif sebesar

Rp.16.941.446.196.- berdasarkan Pasal 11 ayat (6) Undang-Undang PPh
N0.36/2008 untuk menghitung penyusutan, masa manfaat dan tarif penyusutan.
Terdapat perbedaan nilai penyusutan antara komersial dan fiskal di PT Mayora
Indah Thbk.

Dalam pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No0.36/2008, besarmya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh
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dikurangkan yaitu berupa biaya untuk pajak penghasilan final yang mengharuskan
koreksi positif seluruhnya sebesar Rp. 346.244.800.-

g. Dalam pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No0.36/2008, besarmya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh
dikurangkan yaitu berupa pembentukan atau pemupukan dana cadangan dan tidak
memenuhi syarat berdasarkan 207/PMK.010/2015 tentang piutang yang nyata-
nyata tidak dapat ditagih yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto yaitu
tidak menyerahkan daftar piutang tidak tertagih ke Direktorat Jendral Perpajakan
dan tidak menyerahkan perkara piutang ke pengadilan pajak. Sehingga harus
dikoreksi seluruhnya sebesar Rp. 74.196.702.-

h. Terdapat diskon obligasi yang belum diamortisasi dalam beban bunga sebesar Rp.
12.677.938.316.- dan terdapat perbedaan amortisasi biaya emisi komersial dan
fiskal sebesar Rp. 843.596.995.- berdasarkan pasal 11 A UU PPh No. 36/2008,
Amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh harta tak berwujud dan
pengeluaran lainnya termasuk biaya perpanjangan hak guna bangunan, hak guna
usaha, hak pakai, dan muhibah (goodwill) yang mempunyai masa manfaat lebih
dari 1 (satu) tahun yang dipergunakan untuk mendapatkan, menagih, dan
memelihara penghasilan dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar atau
dalam bagian-bagian yang menurun selama masa manfaat, yang dihitung dengan
cara menerapkan tarif amortisasi atas pengeluaran tersebut atau atas nilai sisa
buku dan pada akhir masa manfaat diamortisasi sekaligus dengan syarat dilakukan
secara taat asas. Sehingga biaya-biaya tersebut harus dikoreksi positif diskon
obligasi yang belum diamortisasi sebesar Rp. 12.677.938.316.- dan terdapat
perbedaan amortisasi biaya emisi komersial dan fiskal sebesar Rp. 843.596.995.-

i. Penghasilan Bunga yang sudah dikenakan PPh Final harus dikoreksi fiskal negatif
seluruhnya sebesar Rp. 20.297.656.277.-. berdasarkan Pasal 4 ayat (2) huruf a UU
PPh no. 36/2008, Penghasilan di bawah ini yang dapat dikenai pajak bersifat final
yaitu penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan lainnya, bunga obligasi
dan surat utang negara, dan bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi
kepada anggota koperasi orang pribadi;

j. Didalam biaya lain-lain bersih terdapat biaya lain-lain yang tidak ada daftar
nominatif nya sebesar Rp.4.274.985.720.- dan dikoreksi positif seluruhnya.

4.2.3 Perhitungan Rekonsiliasi Fiskal Pada Tahun 2018

Berikut ini adalah laporan laba rugi komersial yang sudah dilakukan
rekonsiliasi fiskal dari PT Mayora Indah Tbk. Untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2018, yang ditunjukkan pada tabel 4.3 sebagai berikut :
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Tabel 4.3

Perhitungan Rekonsiliasi Fiskal Tahun 2018

PT MAYORA INDAH TBK.
LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 20138

KETERANGAN LABA RUGI KOREKSI FISKAL LABA RUGI FISKAL )
KOMERSIAL POSITIF NEGATIF Klasifikasi]
perbedaan|

PENJUALAN
Penjualan Lokal 12 963 963 886 575 12 963 963 886 575
Penjualan Ekspor, 11 108 731 652 403 11.108 731 652 403
Retur Penjualan _11.893.143.253 _11.893.143.253
PENJUALAN BERSIH 24.060.802.395.725 - - 24.060.802.395.725 100,00%
BEBAN POKOK
PENJUALAN
Bahan Baku dan Pembungkus 14012859 631 768 14012859 631 768 61.98%)
yang digunalkan
Tenaga Kerja Langsung 1192656 462 187 1192 656 462 187 4.96%
Biaya Produksi Tidak Langsung, 2 380 008 372 265 2 380 008 372 265 9.89%
Jumlah Biaya Produksi 18.485.524.466.220 - - 18.485.524.466.220 76.83%
« Persediaan Barang Dalam
Proses
Awal Tahun 359551277420 359551277420
Alchir Tahun -1.186.829 408.636 -1.186.829.408.636
Beban Pokok Produksi 17.658.246.335.004 - - 17.658.246.335.004
« Persediaan Barang Jadi
Awal Tahun 280.642.763.288 280.642.763.288 1.17%
Alchir Tahun 274 740233 214 -274 740233 214 S1.14%
JUMLAH BEBAN POKOK 17.664.148.865.078 - - 17.664.148.865.078 73,41%
PENJUALAN
LABA BRUTO 6.396.653.530.647 - - 6.396.653.530.647 26,59%
BEBAN USAHA
- Beban Pemasaran
Tklan dan Promosi (a) 2431032910641 7815659 2431025094982 10.10%)| temporer
Pengiriman 373 578 635 353 373 578 635 353 5595
Gaii 140.109.114.408 140.109.114.408 8%
Survei dan Penelitian 54015313 839 54015313 839 2%
Perjalanan Dinas 16.661.093.664 16.661.093.664 0.07%)
Sewa 11926308 578 11926 308 578 0,05%
Sumbangan dan Hiburan (b) 7.631.020.998 7.631.020.998 - 0.00%| tetap
Asuransi 5388193 057 5388193 057 0,02%)
Pajak dan Perijinan 3.486.526.466 3.486.526.466 0.01%)
Barang Cetakan dan alat tulis 804 3521 633 804 521 633 0,00%)
Perbaikan dan Pemcliharan 529.750.902 529.750.902 0.00%)
Lain-lain 394 952 543 394 952 543 0.00%)
Jumlah Beban P an 3.045.558.342.082 7.638.836.657 - 2.037.919.505.425 12,63%
Beban Umum dan Administrasi
Gaiji © 239 460 699 475 5489627 058 233071072417 0.97%| tetap
Imbalan Kerja Jangla Panjang (d) 134.154.893.508 81.743.539.747 52.411.353.761 0.22%| temporer
Sewa 116.189.246.567 116.189.246.567 0.48%)
Penghapusan Piutang Tak Tertagih 90.790.976 910 8187070878 82 603 906 032 0.34%)| tetap
Penyusutan dan Amortisasi (e) 40953519603 2670491007 43.624.010.610 0.18%)| temporer
Perjalanan Dinas 18716951 031 18 716951 031 0.08%)
Asuransi 17.765.385.891 17.765.385.891 0.07%|
Sumbangan dan Representasi (b) 15727186 360 15.727 186 360 B 0.00%| tetap
Pemeliharaan 12 374233 493 12374233 493 0.05%)
Pajak dan Perijinan 10542 791 108 10542 791 108 0.04%)
Jasa Profesional 5139312 146 5139312 146 0.02%
Barang Cetakan dan Alat Tulis 5.000.463 690 5.000.463 690 0.02%
Tanggung Jawab Sosial 4.047.734.151 4.047.734.151 0.02%
Perusahaan
Laboratorium 3.225.287.541 3.225.287.541 0.01%)
Rekrutmen 3 081609383 3 081609383 0,01%
Rapat dan Publikasi 2.451.049.026 2.451.049.026 0.01%)
Telepon dan Faksimili 1753838079 1753838079 0,01%
Pajak Final (£ 783.198.400 783.198.400 - 0.00%| tetap
Listrik, Air dan Gas 416981 645 416 981 645 0,00%)
Kerugian Penurunan Nilai Piutang 386.680.965 386.680.965 - 0.00%| temporer
(2)
Lain-lain 241.141.587 241.141.587 0.00%)
Jumlah Beban Umum dan 723.203.180.559 | 112.317.303.408 2.670.491.007 613.556.368.158 2,55%
Administrasi
JUMLAH BEBAN USAHA 3.768.761.522.641 | 119.956.140.065 2.670.491.007 3.651.475.873.583 15.18%
LABA USAHA 2.627.892.008.006 | 119.956.140.065 2.670.491.007 2.745.177.657.064 11,41%
PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LATN
Beban Bunga () -492.638.756.739 4.351.881.854 -496.990.638.593 temporer
Pendapatan Bagi Hasil Sulcuk B B
Mudharabah
Laba (Rugi) Selisih Kurs Mata 163 690 127 162 163.690.127 162
Uang Asing-Bersih
Penghasilan Bunga (i) 46799131 766 28 873 562 381 17.925 569 383 tetap
Keuntungan Penjualan Aset Tetap 1.709.061.216 1.709.061.216
Lain-lain -Bersih (5) 34.490.627 444 860.125 417 33.630.502.027 tetap

JUMLAH PENGHASILAN
(BEBAN LAIN-LAIN)

-245.949.809.151

- 34.0:

69.652

-280.035.378.803

LABA SEBELUM PAJAK

2.381.942.198.855

119.956.140.065 36.756.060.659

2.465.142.278.261

LABA LAIN
KONSOLIDASIAN

1.562.912.727.095

1.562.912.727.095

LABA SEBELUM PAJAK
(DASAR PERHITUNGAN)

819.029.471.760

902.229.551.166
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Dibawah ini terdapat penyesuaian antara laporan laba rugi komersial menjadi laba
fiskal berdasarkan laporan keuangan komersial perusahaan :

a.

Di dalam akun Iklan dan Promosi terdapat koreksi fiskal positif sebesar Rp. 7.815.
659.- berdasarkan Pasal 6 Ayat 1 huruf (a) angka 8 UU No. 36/2008 dan dapat di
biayakan dalam laba rugi fiskal dan akan mengurangi laba sebelum pajak Karena
merupakan biaya yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan
kegiatan usaha.

Berdasarkan PMK No. 76 Tahun 2011 Pasal (8), menyatakan bahwa bukti
penerimaan sumbangan dan/atau biaya atas sumbangan yang dapat dikurangkan
dari penghasilan bruto wajib dilampirkan oleh Wajib Pajak pemberi sumbangan
pada Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan tahun pajak dengan
menggunakan format penerimaan sesuai contoh format pada lampiran 11 PMK
tersebut. Sedangkan biaya sumbangan oleh PT Mayora Indah Tbk. Tidak
dijelaskan adanya bukti penerimaan sumbangan. Sehingga tidak memenuhi syarat
biaya sumbangan yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. Atas dasar
tersebut, maka biaya sumbangan harus dikoreksi  positif  sebesar
Rp.7.631.020.998.- (di dalam beban pemasaran) dan Rp.15.727.186.360.- (di
dalam beban umum dan administrasi).

Dalam beban umum dan administrasi terdapat gaji yang dikoreksi positif sebesar
Rp. 5.489.627.058.- Hal tersebut berdasarkan pasal 9 ayat (1) huruf e UU PPh
No0.36 Tahun 2008 dimana besarnya pajak penghasilan kena pajak bagi wajib
pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan yaitu berupa
penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang diberikan
dalam bentuk natura dan kenikmatan, sedangkan kenikmatan karyawan yang
diberikan oleh PT Mayora Indah Tbk. Kepada karyawan adalah dalam bentuk
natura.

Di dalam akun imbalan kerja jangka panjang terdapat cadangan yang belum
terealisasi di tahun 2018 yang mengakibatkan adanya perbedan pengakuan biaya
antara SAK dan Peraturan Perpajakan sebesar Rp. 81.743.539.747 .- berdasarkan
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No. 36/2008, besarmya penghasilan kena pajak
bagi wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan
yaitu berupa pembentukan atau pemupukan dana cadangan yang harus dikoreksi
positif sebesar Rp. 81.743.539.747 .-

. Dalam akun penyusutan dan amortisasi dikoreksi negatif sebesar

Rp.2.670.491.007.- berdasarkan Pasal 11 ayat (6) Undang-Undang PPh
N0.36/2008 untuk menghitung penyusutan, masa manfaat dan tarif penyusutan.
Terdapat perbedaan nilai penyusutan antara komersial dan fiskal di PT Mayora
Indah Thbk.

Dalam pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No0.36/2008, besarmya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh
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dikurangkan yaitu berupa biaya untuk pajak penghasilan final yang mengharuskan
koreksi positif seluruhnya sebesar Rp. 783.198.400.-

g. Dalam pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No0.36/2008, besarmya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh
dikurangkan yaitu berupa pembentukan atau pemupukan dana cadangan dan tidak
memenuhi syarat berdasarkan 207/PMK.010/2015 tentang piutang yang nyata-
nyata tidak dapat ditagih yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto yaitu
tidak menyerahkan daftar piutang tidak tertagih ke Direktorat Jendral Perpajakan
dan tidak menyerahkan perkara piutang ke pengadilan pajak. Sehingga harus
dikoreksi seluruhnya sebesar Rp.386.680.965.-

h. Terdapat diskon obligasi yang belum diamortisasi dalam beban bunga sebesar Rp.
3.595.961.224.- dan terdapat perbedaan amortisasi biaya emisi komersial dan
fiskal sebesar Rp. 755.920.630.- berdasarkan pasal 11 A UU PPh No. 36/2008,
Amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh harta tak berwujud dan
pengeluaran lainnya termasuk biaya perpanjangan hak guna bangunan, hak guna
usaha, hak pakai, dan muhibah (goodwill) yang mempunyai masa manfaat lebih
dari 1 (satu) tahun yang dipergunakan untuk mendapatkan, menagih, dan
memelihara penghasilan dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar atau
dalam bagian-bagian yang menurun selama masa manfaat, yang dihitung dengan
cara menerapkan tarif amortisasi atas pengeluaran tersebut atau atas nilai sisa
buku dan pada akhir masa manfaat diamortisasi sekaligus dengan syarat dilakukan
secara taat asas. Sehingga biaya-biaya tersebut harus dikoreksi negatif diskon
obligasi yang belum diamortisasi sebesar Rp. 3.595.961.224.- dan terdapat
perbedaan amortisasi biaya emisi komersial dan fiskal sebesar Rp. 755.920.630.-

i. Penghasilan Bunga yang sudah dikenakan PPh Final harus dikoreksi fiskal negatif
seluruhnya sebesar Rp. 28.873.562.381.-. berdasarkan Pasal 4 ayat (2) huruf a UU
PPh no. 36/2008, Penghasilan di bawah ini yang dapat dikenai pajak bersifat final
yaitu penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan lainnya, bunga obligasi
dan surat utang negara, dan bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi
kepada anggota koperasi orang pribadi;

j. Didalam biaya lain-lain bersih terdapat biaya lain-lain yang tidak ada daftar
nominatif nya sebesar Rp.860.125.417.- dan dikoreksi negatif seluruhnya.

4.2.4 Perhitungan Rekonsiliasi Fiskal Pada Tahun 2019

Berikut ini adalah laporan laba rugi komersial yang sudah dilakukan
rekonsiliasi fiskal dari PT Mayora Indah Tbk. Untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2019, yang ditunjukkan pada tabel 4.4 sebagai berikut :
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Tabel 4.4

Perhitungan Rekonsiliasi Fiskal Tahun 2019

PT MAYORA INDAH TBK.
LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 2019

KETERANGAN LABA RUGI KOREKSI FISKAL LABA RUGI FISKAL %

KOMERSIAL POSITIF NEGATIF Klasifikasi
Perbed

PENJUALAN

Penjualan Lokal 13 557 052 148 580 13 557052 148 580

Penjualan Ekspor 11.479.936.437.643 11.479.936.437.643

Retur Penjualan -10249 113 676 -10249 113 676

PENJUALAN BERSIH 25.026.739.472.547 25.026.739.472.547 100,00%

BEBAN POKOK

PENJUALAN

Bahan Baku dan Pembunglkus 13.282.287.699.652 13.282.287.699.652 53.07%

vang digunakan

Tenaga Kerja Langsung 1249020013 269 4.99%

Biaya Produksi Tidak Langsung 2.425.565.821.474 9.69%

Jumlah Biaya Produksi 16.956.873.534.395 - - 67.76%

Persediaan Barang Dalam Proses

Awal Tahun 1186 829 408 636 1186 820 408 636 4.74%

Alkhir Tahun -1.076 480 745 915 -1.076 480 745 913 ~130%

Beban Pokok Produksi 17.067.222.197.116 - - 17.067.222.197.116 68.20%

Persediaan Barang Jadi

Awal Tahun 274740233 214 274 740233 214 1.10%

Alchir Tahun -232.463.904.298 -232.463.904.298 -0.93%

JUMLAH BEBAN POKOK 17.109.498.526.032 - - 17.109.498.526.032 68,36%

PENJUALAN

LABA BRUTO 7.917.240.946.515 - - 7.917.240.946.515 31,64%

BEBAN USAHA

Beban P an

Tklan dan Promosi (a) 3393230779 946 796 839 968 3394027619914 13.56%)| temporer

Pengiriman 366623 327 067 366.623 327 067 1.46%

Gaiji 170.410.307.644 170.410.307.644 0.68%

Survei dan Penelitian 47512 672 713 47512672713 0,19%

Perjalanan Dinas. 16226 683 816 16.226 683 816 0.06%

Scwa 8.599.775.042 8.599.775.042 0.03%

Pajak dan Perijinan 5396 764 195 5396764195 0.02%

Sumbangan dan Hiburan (b) 10698 681 217 10698 681 217 - 0.04%)| tetap

Asuransi 6.461.061. 6.461.061.208 0.03%

Perbaikan dan Pemeliharan 549 623 549 623 524 0.00%

Barang Cetakan dan Alat Tulis 210222 210222797 0.00%

Jasa Profesional 717.948 717.948 0.00%

Lain-lain 2 066 216 368 2 066216 368 0.01%

Jumlah Beban P an 4.027.986.833.485 | 10.698.681.217 796.839.968 4.018.084.992.236 16,09%

Beban Umum dan Administrasi

Gaji © 264 827 232 726 5528655782 259 298 576 944 1.06%)| tetap

Imbalan Kerja Jangka Panjang (d)|  143.385.846.265 68.005.475.568 75.380.370.697 0.57%]| temporer

Penyusutan (e) 49220 822 439 72.590 744 539 121 811 566 978 0.20%]| temporer

Scwa 122.872.290.778 122.872.290.778 0.49%

Sumbangan dan Representasi (b) 18.736 108 767 18736 108 767 B 0.07%| tetap

Tanggung Jawab Sosial 8.545.147.441 8.545.147.441 0.03%

Perusahaan

Jasa Profesional 6561 538 957 6561 538 957 0.03%

Asuransi 17.302.840.184 2.840.184 0.07%

Perjalanan Dinas. 19524917 112 917112 0.08%

Pajak dan Perijinan 21227926 442 227 926 442 0,08%

Pemeliharaan 8.843.503.800 8.843.503.800 0.04%

Pajak Final (f) 402223 705 402223 705 - 0.00%)| tetap

Kerugian Penurunan Nilai Piutang 1.966 524 986 1966 524 986 B 0.01%| temporer

()

Laboratoriom 6.863.627.059 6.863.627.059 0.03%

Barang Cetakan dan Alat Tulis 2 686262 976 2 686262 976 0.01%

Rekrutmen 2995361 114 2995361 114 0.01%

Telepon dan Faksimili 1.707.226.841 1.707.226.841 0.01%

Listrilc, Air dan Gas 1.040 246 753 1.040 246 753 0.00%

Penghapusan Piutang Tak Tertagih 16298 407 205 16298 407 205 0.07%

Lain-lain 1981 506 446 1981 506 446 0.01%

Jumlah Beban Umum dan 716.989.561.996 | 94.638.988.808 | 72.590.744.539 694.941.317.727 2.86%

Administrasi

JUMLAH BEBAN USAHA 4.744.976.395.481 | 105.337.670.025 | 73.387.584.507 4.713.026.309.963 18,96%

LABA USAHA 105.337.670.025 | 73.387.584.507 3.204.214.636.552 12,68%

PENGHASILAN (BEBAN)

LAIN-LAIN

Beban Bunga (h) -355.074.879 758 544393 329 12.109 626 -354 542 596 055 temporer

Laba (Rugi) Sclisih Kurs Mata -206.361.945.932 -206.361.945.932

Uang Asing-Bersih

Penghasilan Bunga (i) 52352843 077 25281 752 052 27.071.091 025 tetap

Keuntungan Penjualan Aset Tetap 2.387.589.067 2.387.589.067

Lain-lain -Bersih (j) 38 898 423 523 21225 148 078 41.123 571,601 tetap

JUMLAH PENGHASILAN
(BEBAN LAIN-LAIN)

-467.797.970.023

2.769.541.407 25.293.861.678

-490.322.290.294

LABA SEBELUM PAJAK

2.704.466.581.011

108.107.211.432 98.681.446.185

2.713.892.346.258

LABA LATIN
KONSOLIDASIAN

1.773.832.941.837

1.773.832.941.837

LABA SEBELUM PAJAK
(DASAR PERHITUNGAN)

23

3.639.174

94t

404.421
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Dibawah ini terdapat penyesuaian antara laporan laba rugi komersial menjadi laba
fiskal berdasarkan laporan keuangan komersial perusahaan :

a.

Di dalam akun Iklan dan Promosi terdapat koreksi fiskal negatif sebesar Rp. 7.815.
659.- berdasarkan Pasal 6 Ayat 1 huruf (a) angka 8 UU No. 36/2008 dan dapat di
biayakan dalam laba rugi fiskal dan akan mengurangi laba sebelum pajak Karena
merupakan biaya yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan
kegiatan usaha.

Berdasarkan PMK No. 76 Tahun 2011 Pasal (8), menyatakan bahwa bukti
penerimaan sumbangan dan/atau biaya atas sumbangan yang dapat dikurangkan
dari penghasilan bruto wajib dilampirkan oleh Wajib Pajak pemberi sumbangan
pada Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan tahun pajak dengan
menggunakan format penerimaan sesuai contoh format pada lampiran 11 PMK
tersebut. Sedangkan biaya sumbangan olen PT Mayora Indah Thk. Tidak
dijelaskan adanya bukti penerimaan sumbangan. Sehingga tidak memenuhi syarat
biaya sumbangan yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. Atas dasar
tersebut, maka biaya sumbangan harus dikoreksi  positif  sebesar
Rp.10.698.681.217.- (di dalam beban pemasaran) dan Rp.18.736.108.767.- (di
dalam beban umum dan administrasi).

Dalam beban umum dan administrasi terdapat gaji yang dikoreksi positif sebesar
Rp. 5.528.655.782.- Hal tersebut berdasarkan pasal 9 ayat (1) huruf e UU PPh
No0.36 Tahun 2008 dimana besarnya pajak penghasilan kena pajak bagi wajib
pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan yaitu berupa
penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang diberikan
dalam bentuk natura dan kenikmatan, sedangkan kenikmatan karyawan yang
diberikan oleh PT Mayora Indah Tbk. Kepada karyawan adalah dalam bentuk
natura.

Di dalam akun imbalan kerja jangka panjang terdapat cadangan yang belum
terealisasi di tahun 2018 yang mengakibatkan adanya perbedan pengakuan biaya
antara SAK dan Peraturan Perpajakan sebesar Rp.68.005.475.568 .- berdasarkan
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No. 36/2008, besarmya penghasilan kena pajak
bagi wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan
yaitu berupa pembentukan atau pemupukan dana cadangan yang harus dikoreksi
positif sebesar Rp. 68.005.475.568 .-

. Dalam akun penyusutan dan amortisasi dikoreksi negatif sebesar

Rp.72.590.744.539 berdasarkan Pasal 11 ayat (6) Undang-Undang PPh
N0.36/2008 untuk menghitung penyusutan, masa manfaat dan tarif penyusutan.
Terdapat perbedaan nilai penyusutan antara komersial dan fiskal di PT Mayora
Indah Thbk.

Dalam pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No0.36/2008, besarmya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh
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dikurangkan yaitu berupa biaya untuk pajak penghasilan final yang mengharuskan
koreksi positif seluruhnya sebesar Rp. 402.223.705.-

g. Dalam pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No0.36/2008, besarmya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh
dikurangkan yaitu berupa pembentukan atau pemupukan dana cadangan dan tidak
memenuhi syarat berdasarkan 207/PMK.010/2015 tentang piutang yang nyata-
nyata tidak dapat ditagih yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto yaitu
tidak menyerahkan daftar piutang tidak tertagih ke Direktorat Jendral Perpajakan
dan tidak menyerahkan perkara piutang ke pengadilan pajak. Sehingga harus
dikoreksi seluruhnya sebesar Rp.1.966.524.986.-

h. Terdapat diskon obligasi yang belum diamortisasi dalam beban bunga sebesar
Rp.544.393.329.- dan terdapat perbedaan amortisasi biaya emisi komersial dan
fiskal sebesar Rp.12.109.626.- berdasarkan pasal 11 A UU PPh No. 36/2008,
Amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh harta tak berwujud dan
pengeluaran lainnya termasuk biaya perpanjangan hak guna bangunan, hak guna
usaha, hak pakai, dan muhibah (goodwill) yang mempunyai masa manfaat lebih
dari 1 (satu) tahun yang dipergunakan untuk mendapatkan, menagih, dan
memelihara penghasilan dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar atau
dalam bagian-bagian yang menurun selama masa manfaat, yang dihitung dengan
cara menerapkan tarif amortisasi atas pengeluaran tersebut atau atas nilai sisa
buku dan pada akhir masa manfaat diamortisasi sekaligus dengan syarat dilakukan
secara taat asas. Sehingga biaya-biaya tersebut harus dikoreksi positif diskon
obligasi yang belum diamortisasi sebesar Rp. 544.393.329.- dan terdapat
perbedaan amortisasi biaya emisi komersial dan fiskal dikoreksi negatif sebesar
Rp. 12.109.626.-

i. Penghasilan Bunga yang sudah dikenakan PPh Final harus dikoreksi fiskal negatif
seluruhnya sebesar Rp. 25.281.752.052.-. berdasarkan Pasal 4 ayat (2) huruf a UU
PPh no. 36/2008, Penghasilan di bawah ini yang dapat dikenai pajak bersifat final
yaitu penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan lainnya, bunga obligasi
dan surat utang negara, dan bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi
kepada anggota koperasi orang pribadi;

j. Didalam biaya lain-lain bersih terdapat biaya lain-lain yang tidak ada daftar
nominatif nya sebesar Rp. 2.225.148.078.- dan dikoreksi positif seluruhnya.

4.2.5 Perhitungan Rekonsiliasi Fiskal Pada Tahun 2020

Berikut ini adalah laporan laba rugi komersial yang sudah dilakukan
rekonsiliasi fiskal dari PT Mayora Indah Tbk. Untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2019, yang ditunjukkan pada tabel 4.5 sebagai berikut :
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Tabel 4.5
Perhitungan Rekonsiliasi Fiskal Tahun 2020

PT MAYORA INDAH TBK.
LAPORAN LABA RUGI PER 31 DESEMBER 2020

KETERANGAN LABA RUGI KOREKSI FISKAL LABA RUGI FISKAL %o
KOMERSIAL Klasifikasi
perbedaan
POSITIF NEGATIF
PENJUALAN
Penjualan Lokal 14.380.095.257.387 14.380.095.257.387
Penjualan Ekspor 10.113 731 248 264 10.113 731 248 264
Retur Penjualan ~16.872.763.000 ~16.872.763.000
PENJUALAN BERSIH 24.476.953.742.651 - - 24.476.953.742.651 | 100,00%
BEBAN POKOK
PENJUALAN
Bahan Baku dan Pembunglus, 12.694 461 336 609 12.694 461 336 609 51.86%
yang digunakan
Tenaga Kerja Langsung 1369274 922 584 1369 274 922 584 5.59%
Biaya Produksi Tidak Langsung 2 733 806 497 712 2 733 806497 712 11.17%)
Jumlah Biaya Produksi 16.797.542.756.905 - - 16.797.542.756.905 68,63%
Persediaan Barang Dalam Proses
Awal Tahun 1076480 745 915 1076480 745 915
Alchir Tahun -599.005.901.803 -599.005.901.803
Beban Pokok Produksi 17.275.017.601.017 - - 17.275.017.601.017
Persediaan Barang Jadi
Awal Tahun 232.463.904.298 232.463.904.298 0.95%|
Alchir Tahun -320 650 722 349 -320 650.722 349 -1.359%)
JUMLAH BEBAN POKOK 17.177.830.782.966 - - 17.177.830.782.966 70,18%
PENJUALAN
LABA BRUTO 7.299.122.959.685 - - 7.299.122.959.685 29.82%
BEBAN USAHA
Beban Pemasaran
Tidlan dan Promosi (a) 3201 566 408 131 1855282 494 3199711 125 637 13.08%]| temporer
Pengiriman 347 946 095 221 347 946.095 221 1.42%
Gaii 139.484.276.805 139.484.276.805 0.57%
Survei dan Penelitian 43311230039 43311230039 0,18%
Perjalanan Dinas 8.242.111.188 8.242.111.188 0.03%
Sewa 7509279915 73509279915 0.03%
Pajak dan Perijinan 7.044.105.429 7.044.105.429 0.03%
Sumbangan dan Hiburan (b) 5 968 095 391 5 968 095 391 - 0.02% tetap
Asuransi 5.721.058.730 5.721.058.730 0.02%
Perbaikan dan Pemeliharan 452 964 964 452 964 964 0.00%
Barang Cetakan dan Alat Tulis 168.233.025 168.233.025 0.00%5
Jasa Profesional 41 163 826 41163 826 0.00%)
Lain-lain 1.779.893.281 1.779.893 281 0.01%%
Jumlah Beban P an 3.769.234.915.945 7.823.377.885 - 3.761.411.538.060 15,40%
Beban Umum dan Administrasi
Gaiji © 300.803.769.379 4.173.086.285 296.630.683.094 1.23%|  tctap
Imbalan Kerja Jangka Panjang (d) 87238 272 601 57970531425 20267 741176 0.36%)| temporer
Penyusutan Hak Guna Bangunan 72420411139 72420411139 0.30%
Penyusutan () 55 488 960 591 93.145 059 136 148 634 019 727 0.23%)| temporer
Sewa 50.979.214.362 50.979.214 362 0.21%
Sumbangan dan Representasi (b) 26378 546 979 26 378 546 979 0.11%)| tetap
Tanggung Jawab Sosial 17.904 770 541 17.904 770 541 0.07%
Perusahaan
Jasa Profesional 17.380.318.191 17.380.318.191 0.07%|
Asuransi 14 500 402 154 14 500 402 154 0.06%,
Perjalanan Dinas 13.757.635.957 13.757.635.957 0.06%|
Pajak dan Perijinan 11148 881 354 11 148 881 354 0.05%
Pemeliharaan 8.946.710.757 8.946.710.757 0.04%|
Pajak Final () 389 250253 389250 253 - 0,00%|  tetap
Kerugian Penurunan Nilai Piutang 6.403.033.265 6.403.033.265 - 0.03%)| temporer
(4]
Laboratorium 3.525.111.343 3.525.111.343 0.01%|
Barang Cetakan dan Alat Tulis 2736154 642 2736154 642 0.01%
Rekrutmen 1.628.843.485 1.628.843. 485 0.01%
Telepon dan Faksimil 1418277 940 1418 277 940 0.01%
Listrik. Air dan Gas 1.114.397.867 1.114.397.867 0.00%5
Lain-lain 4 796 886 785 4 796 886 785 0.02%)
Jumlah Beban Umum dan 698.959.849.585 05.314.448.207 | _93.145.059.136 696.790.460.514 2.86%
Administrasi
JUMLAH BEBAN USAHA 4.468.194.765.530 | 103.137.826.092 | 93.145.059.136 4.458.201.998.574 18,25%
LABA USAHA 2.830.928.194. 103.137.826.092 | 93.145.059.136 2.840.920.961.111 11,57%
PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN
Beban Bunga (h) -353 822336 007 287 862 472 -353 534 473 535 temporer
Laba (Rugi) Selisih Kurs Mata 116.986.949.959 116.986.949 959
Uang Asing-Bersih
Penghasilan Bunga (i) 51.405 459 416 25.741.844 415 25.663.615.001 tetap
Keuntungan Penjualan Aset Tetap 1965 163 012 1965 163 012
Lain-lain -Bersih (7) 36 426 849 401 1260938217 35165911 184 tetap
JUMLAH PENGHASILAN -147.037.914.219 287.862.472 | _27.002.782.632 -173.752.834.379
(BEBAN LAIN-LAIN)
LABA SEBELUM PAJAK 2.683.890.279.936 | 103.425.688.564 | 120.147.841.768 2.667.168.126.732

LABA LAIN
KONSOLIDASIAN

1.245.303.453.666

1.245.303.453.666

LABA SEBELUM PAJAK
(DASAR PERHITUNGAN)

1.438.586.826.270

1.421.864.673.066

52




Dibawah ini terdapat penyesuaian antara laporan laba rugi komersial menjadi laba
fiskal berdasarkan laporan keuangan komersial perusahaan :

a.

Di dalam akun Iklan dan Promosi terdapat koreksi fiskal positif sebesar
Rp.1.855.282.494.- berdasarkan Pasal 6 Ayat 1 huruf (a) angka 8 UU No.
36/2008 dan dapat di biayakan dalam laba rugi fiskal dan akan mengurangi laba
sebelum pajak Karena merupakan biaya yang secara langsung atau tidak langsung
berkaitan dengan kegiatan usaha.

Berdasarkan PMK No. 76 Tahun 2011 Pasal (8), menyatakan bahwa bukti
penerimaan sumbangan dan/atau biaya atas sumbangan yang dapat dikurangkan
dari penghasilan bruto wajib dilampirkan oleh Wajib Pajak pemberi sumbangan
pada Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan tahun pajak dengan
menggunakan format penerimaan sesuai contoh format pada lampiran 11 PMK
tersebut. Sedangkan biaya sumbangan olen PT Mayora Indah Thk. Tidak
dijelaskan adanya bukti penerimaan sumbangan. Sehingga tidak memenuhi syarat
biaya sumbangan yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. Atas dasar
tersebut, maka biaya sumbangan harus dikoreksi  positif  sebesar
Rp.5.968.095.391.- (di dalam beban pemasaran) dan Rp.26.378.546.979.- (di
dalam beban umum dan administrasi).

Dalam beban umum dan administrasi terdapat gaji yang dikoreksi positif sebesar
Rp.4.173.086.285.- Hal tersebut berdasarkan pasal 9 ayat (1) huruf e UU PPh
No0.36 Tahun 2008 dimana besarnya pajak penghasilan kena pajak bagi wajib
pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan yaitu berupa
penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang diberikan
dalam bentuk natura dan kenikmatan, sedangkan kenikmatan karyawan yang
diberikan oleh PT Mayora Indah Tbk. Kepada karyawan adalah dalam bentuk
natura.

Di dalam akun imbalan kerja jangka panjang terdapat cadangan yang belum
terealisasi di tahun 2018 yang mengakibatkan adanya perbedan pengakuan biaya
antara SAK dan Peraturan Perpajakan sebesar Rp.57.970.531.425.- berdasarkan
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No. 36/2008, besarmya penghasilan kena pajak
bagi wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh dikurangkan
yaitu berupa pembentukan atau pemupukan dana cadangan yang harus dikoreksi
positif sebesar Rp. 57.970.531.425.-.

. Dalam akun penyusutan dan amortisasi dikoreksi negatif sebesar Rp.

93.145.059.136.- berdasarkan Pasal 11 ayat (6) Undang-Undang PPh No0.36/2008
untuk menghitung penyusutan, masa manfaat dan tarif penyusutan. Terdapat
perbedaan nilai penyusutan antara komersial dan fiskal di PT Mayora Indah Tbk.
Dalam pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No0.36/2008, besarmya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh
dikurangkan yaitu berupa biaya untuk pajak penghasilan final yang mengharuskan
koreksi positif seluruhnya sebesar Rp.389.250.253.-
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g. Dalam pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No0.36/2008, besarmya Penghasilan Kena
Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap tidak boleh
dikurangkan yaitu berupa pembentukan atau pemupukan dana cadangan dan tidak
memenuhi syarat berdasarkan 207/PMK.010/2015 tentang piutang yang nyata-
nyata tidak dapat ditagih yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto yaitu
tidak menyerahkan daftar piutang tidak tertagih ke Direktorat Jendral Perpajakan
dan tidak menyerahkan perkara piutang ke pengadilan pajak. Sehingga harus
dikoreksi seluruhnya sebesar Rp.6.403.033.265.-

h. Terdapat perbedaan amortisasi biaya emisi komersial dan fiskal sebesar
Rp.287.862.472.- berdasarkan pasal 11 A UU PPh No. 36/2008, Amortisasi atas
pengeluaran untuk memperoleh harta tak berwujud dan pengeluaran lainnya
termasuk biaya perpanjangan hak guna bangunan, hak guna usaha, hak pakai, dan
muhibah (goodwill) yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun yang
dipergunakan untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan
dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar atau dalam bagian-bagian yang
menurun selama masa manfaat, yang dihitung dengan cara menerapkan tarif
amortisasi atas pengeluaran tersebut atau atas nilai sisa buku dan pada akhir masa
manfaat diamortisasi sekaligus dengan syarat dilakukan secara taat asas. Sehingga
biaya-biaya tersebut harus dikoreksi positif perbedaan amortisasi biaya emisi
komersial dan fiskal sebesar Rp. 287.862.472.-

i. Penghasilan Bunga yang sudah dikenakan PPh Final harus dikoreksi fiskal negatif
seluruhnya sebesar Rp.25.741.844.415.-. berdasarkan Pasal 4 ayat (2) huruf a UU
PPh no. 36/2008, Penghasilan di bawah ini yang dapat dikenai pajak bersifat final
yaitu penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan lainnya, bunga obligasi
dan surat utang negara, dan bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi
kepada anggota koperasi orang pribadi;

j. Didalam biaya lain-lain bersih terdapat biaya lain-lain yang tidak ada daftar
nominatif nya sebesar Rp.1.260.938.217.- dan dikoreksi negatif seluruhnya.

4.3 Perhitungan PPh terutang dan Perbandingan Laba Komersial dan Fiskal
Dalam Menghitung PPh Terutang.

Menurut (Pohan, 2017) koreksi fiskal adalah teknik pencocokan yang
dilakukan yang dimaksudkan untuk meniadakan perbedaan antara laporan keuangan
komersial (yang disusun berdasarkan prinsip akuntansi PSAK) dengan peraturan
perundang-undangan  perpajakan, sehingga memunculkan  koreksi  atau
penyesuaian/koreksi fiskal baik dikoreksi positif maupun negatif, dengan tujuan
untuk menentukan jumlah laba usaha fiskal dan besarnya pajak yang terutang.
Berikut perhitungan pajak penghasilan terutang PT Mayora Indah Tbk. Periode
2016-2020.

54



4.3.1 Perhitungan Pajak Penghasilan Terutang Tahun 2016.

Berikut ini perhitungan pajak penghasilan terutang setelah dilakukannya
koreksi fiskal pada laporan keuangan komersial PT Mayora Indah Tbk. Tahun 2016.
Berdasarkan UU PPh No0.36/2008 Pasal 17 Ayat 2a, bahwa tarif pajak yang
diterapkan atas Penghasilan kena pajak bagi wajib pajak badan dapat diturunkan
menjadi paling rendah 25%. Sehingga berdasarkan koreksi fiskal yang telah
dilakukan, jumlah Penghasilan Kena Pajak PT Mayora Indah Tbk. tahun 2016 adalah
sebesar Rp._765.367.318.987

Tabel 4.6
Tambahan Informasi Perpajakan Tahun 2016
(Rupiah)
Keterangan 2016
Pengaruh pajak atas perbedaan yang tidak dapat | (558.399.846)
diperhitungkan menurut fiskal
Penyesuaian Pajak Tangguhan (1.415.905.926)
Beban Pajak Entitas Anak 286.595.896.345
Tabel 4.7
Pembayaran Di Muka Tahun 2016
(Rupiah)
Pembayaran Pajak di muka 2016
Perusahaan 145.847.485.424
Entitas anak
PT Torabika Eka Semesta 185.979.505.442
PT Kakao Mas Gemilang 6.477.547.436
Jumlah 338.304.538.302
Tabel 4.8
Perhitungan PPh Kurang Bayar (PPh Pasal 29) atau Lebih Bayar (PPh Pasal 28)
Tahun 2016
KETERANGAN 2016
Tarif Pajak Penghasilan Badan
(25% X Rp.765.367.318.987) Rp 191.341.829.747

Pengaruh Pajak atas Perbedaan yang tidak dapat

diperhitungkan menurut fiskal Rp -558.399.846

Penyesuaian Pajak Tangguhan Rp -1.415.905.926
Beban Pajak Perusahaan Rp 189.367.523.975
Beban Pajak Entitas Anak Rp 286.595.896.345
Pajak Penghasilan (PPh) Badan Rp 475.963.420.320
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Dikurangi Pembayaran Pajak Dimuka
Perusahaan 145.847.485.424
Entitas Anak

PT Torabika Eka Semesta 185.979.505.442

PT Kakao Mas Gemilang 6.477.547.436
Jumlah Pengurang Rp 338.304.538.302
PPh Kurang Bayar (PPh Pasal 29) Rp 137.658.882.018

Berdasarkan perhitungan yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa PPh
Badan Terutang tahun 2016 PT Mayora Indah Tbk lebih besar dibandingkan
pembayaran pajak dimuka yang menjadi pengurang pada tahun tersebut sehingga
mengakibatkan Pajak Penghasilan yang dibayarkan PT Mayora Indah Tbk tahun
2016 mengalami kurang bayar sebesar Rp. 137.658.882.018.

4.3.2 Perhitungan Pajak Penghasilan Terutang Tahun 2017

Berikut ini perhitungan pajak penghasilan terutang setelah dilakukannya
koreksi fiskal pada laporan keuangan komersial PT Mayora Indah Thk. Tahun 2017.
Berdasarkan UU PPh No0.36/2008 Pasal 17 Ayat 2a, bahwa tarif pajak yang
diterapkan atas Penghasilan kena pajak bagi wajib pajak badan dapat diturunkan
menjadi paling rendah 25%. Sehingga berdasarkan koreksi fiskal yang telah
dilakukan, jumlah Penghasilan Kena Pajak PT Mayora Indah Tbk. tahun 2017
adalah sebesar Rp. 981.058.691.518

Tabel 4.9
Tambahan Informasi Perpajakan Tahun 2017
Keterangan 2017

Pengaruh pajak atas perbedaan yang tidak dapat | Rp.1.923.090.476
diperhitungkan menurut fiskal

Penyesuaian Pajak Tangguhan -

Beban Pajak Entitas Anak Rp. 327.620.784.679
Tabel 4.10
Pembayaran Di Muka Tahun 2017
Pembayaran Pajak di muka 2017

Perusahaan Rp. 187.307.923.304
Entitas anak

PT Torabika Eka Semesta Rp. 278.524.392.872

PT Kakao Mas Gemilang Rp. 6.674.170.612
Jumlah Rp. 472.506.486.788
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Tabel 4.11
Perhitungan PPh Kurang Bayar (PPh Pasal 29) atau Lebih Bayar (PPh Pasal 28)

Tahun 2017
KETERANGAN 2017

Tarif Pajak Penghasilan Badan

(25% X Rp.981.058.691.518) Rp  245.264.672.880
Pengaruh Pajak atas Perbedaan yang tidak dapat | Rp 1.923.090.476
diperhitungkan menurut fiskal

Penyesuaian Pajak Tangguhan -

Beban Pajak Perusahaan Rp  247.187.763.356
Beban Pajak Entitas Anak Rp  327.620.784.679
Pajak Penghasilan (PPh) Badan Rp  574.808.548.035

Dikurangi Pembayaran Pajak Dimuka

Perusahaan Rp 187.307.923.304
Entitas Anak
PT Torabika Eka Semesta Rp 278.524.392.872,00
PT Kakao Mas Gemilang Rp 6.674.170.612,00
Jumlah Pengurang Rp  472.506.486.788
PPh Kurang Bayar (PPh Pasal 29) Rp  102.302.061.247

Berdasarkan perhitungan yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa PPh
Badan Terutang tahun 2017 PT Mayora Indah Tbk lebih besar dibandingkan
pembayaran pajak dimuka yang menjadi pengurang pada tahun tersebut sehingga
mengakibatkan Pajak Penghasilan yang dibayarkan PT Mayora Indah Tbk tahun
2017 mengalami kurang bayar sebesar Rp. 102.302.061.247

4.3.3 Perhitungan Pajak Penghasilan Terutang Tahun 2018

Berikut ini perhitungan pajak penghasilan terutang setelah dilakukannya
koreksi fiskal pada laporan keuangan komersial PT Mayora Indah Tbk. Tahun 2018.
Berdasarkan UU PPh No0.36/2008 Pasal 17 Ayat 2a, bahwa tarif pajak yang
diterapkan atas Penghasilan kena pajak bagi wajib pajak badan dapat diturunkan
menjadi paling rendah 25%. Sehingga berdasarkan koreksi fiskal yang telah
dilakukan, jumlah Penghasilan Kena Pajak PT Mayora Indah Tbk. tahun 2018 adalah
sebesar Rp. 902.229.551.166
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Tabel 4.12
Tambahan Informasi Perpajakan Tahun 2018

Keterangan 2018

Pengaruh pajak atas perbedaan yang tidak dapat | Rp. 2.484.636.894
diperhitungkan menurut fiskal

Penyesuaian Pajak Tangguhan -

Beban Pajak Entitas Anak Rp. 414.265.913.907
Tabel 4.13
Pembayaran Di Muka Tahun 2018
Pembayaran Pajak di muka 2018
Perusahaan Rp 222.923.046.455
Entitas anak
PT Torabika Eka Semesta Rp 368.090.740.952
PT Kakao Mas Gemilang Rp  6.960.815.808
Jumlah Rp 597.974.603.215
Tabel 4.14
Perhitungan PPh Kurang Bayar (PPh Pasal 29) atau Lebih Bayar (PPh Pasal 28)
Tahun 2018
KETERANGAN 2018
Tarif Pajak Penghasilan Badan
(25% X Rp. 902.229.551.166 ) Rp  225.557.387.792
Pengaruh Pajak atas Perbedaan yang tidak dapat | Rp 2.484.636.894

diperhitungkan menurut fiskal

Penyesuaian Pajak Tangguhan -

Beban Pajak Perusahaan Rp  228.042.024.686
Beban Pajak Entitas Anak Rp  414.265.913.907
Pajak Penghasilan (PPh) Badan Rp  642.307.938.593

Dikurangi Pembayaran Pajak Dimuka

Perusahaan Rp 222.923.046.455
Entitas Anak
PT Torabika Eka Semesta Rp  368.090.740.952
PT Kakao Mas Gemilang Rp 6.960.815.808
Jumlah Pengurang Rp  597.974.603.215
PPh Kurang Bayar (PPh Pasal 29) Rp 44.333.335.378
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Berdasarkan perhitungan yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa PPh
Badan Terutang tahun 2018 PT Mayora Indah Tbk lebih besar dibandingkan
pembayaran pajak dimuka yang menjadi pengurang pada tahun tersebut sehingga
mengakibatkan Pajak Penghasilan yang dibayarkan PT Mayora Indah Tbk. tahun
2018 mengalami kurang bayar sebesar Rp. 44.333.335.378

4.3.4 Perhitungan Pajak Penghasilan Terutang Tahun 2019

Berikut ini perhitungan pajak penghasilan terutang setelah dilakukannya
koreksi fiskal pada laporan keuangan komersial PT Mayora Indah Thk. Tahun 2019.
Berdasarkan UU PPh No0.36/2008 Pasal 17 Ayat 2a, bahwa tarif pajak yang
diterapkan atas Penghasilan kena pajak bagi wajib pajak badan dapat diturunkan
menjadi paling rendah 25%. Sehingga berdasarkan koreksi fiskal yang telah
dilakukan, jumlah Penghasilan Kena Pajak PT Mayora Indah Tbk. tahun 2019 adalah
sebesar Rp. 940.059.404.421

Tabel 4.15
Tambahan Informasi Perpajakan Tahun 2019
Keterangan 2019

Pengaruh pajak atas perbedaan yang tidak dapat | Rp. 3.148.055.517
diperhitungkan menurut fiskal

Penyesuaian Pajak Tangguhan -

Beban Pajak Entitas Anak Rp. 417.255.908.980
Tabel 4.16
Pembayaran Di Muka Tahun 2019
Pembayaran Pajak di muka 2019
Perusahaan Rp 133.755.375.158
Entitas anak
PT Torabika Eka Semesta Rp 359.376.092.119
PT Kakao Mas Gemilang Rp  7.287.913.128
Jumlah Rp 500.419.380.405
Tabel 4.17
Perhitungan PPh Kurang Bayar (PPh Pasal 29) atau Lebih Bayar (PPh Pasal 28)
Tahun 2019
KETERANGAN 2019
Tarif Pajak Penghasilan Badan
(25% X Rp. 940.059.404.421 ) Rp 235.014.851.105
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Pengaruh Pajak atas Perbedaan yang tidak dapat | Rp 3.148.055.517
diperhitungkan menurut fiskal

Penyesuaian Pajak Tangguhan -

Beban Pajak Perusahaan Rp 238.162.906.622
Beban Pajak Entitas Anak Rp 417.255.908.980
Pajak Penghasilan (PPh) Badan Rp 655.418.815.602

Dikurangi Pembayaran Pajak Dimuka

Perusahaan Rp 133.755.375.158
Entitas Anak
PT Torabika Eka Semesta Rp 359.376.092.119
PT Kakao Mas Gemilang Rp 7.287.913.128
Jumlah Pengurang Rp 500.419.380.405
PPh Kurang Bayar (PPh Pasal 29) Rp 154.999.435.197

Berdasarkan perhitungan yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa PPh
Badan Terutang tahun 2019 PT Mayora Indah Tbk lebih besar dibandingkan
pembayaran pajak dimuka yang menjadi pengurang pada tahun tersebut sehingga
mengakibatkan Pajak Penghasilan yang dibayarkan PT Mayora Indah Tbk tahun
2019 mengalami kurang bayar sebesar Rp. 154.999.435.197

4.3.5 Perhitungan Pajak Penghasilan Terutang Tahun 2020

Berikut ini perhitungan pajak penghasilan terutang setelah dilakukannya
koreksi fiskal pada laporan keuangan komersial PT Mayora Indah Thk. Tahun 2020.
Pada tanggal 31 Maret 2020, Pemerintah Indonesia menerbitkan Peraturan
Pemerintah No. 1/2020 yang telah disahkan menjadi UU No. 2 Tahun 2020 tanggal
16 Mei 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan
untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) yang antara lain
mengubah tarif pajak penghasilan badan dari sebelumnya 25% menjadi 22% untuk
tahun-tahun pajak 2020 dan 2021, dan menjadi 20% mulai tahun pajak 2022. Grup
telah menerapkan perubahan tarif pajak penghasilan badan yang baru tersebut dalam
perhitungan pajaknya. Sehingga berdasarkan koreksi fiskal yang telah dilakukan,
jumlah Penghasilan Kena Pajak PT Mayora Indah Tbk. tahun 2020 adalah sebesar
Rp. 1.421.864.673.066
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Tabel 4.18

Tambahan Informasi Perpajakan Tahun 2020

Keterangan

2020

Pengaruh pajak atas perbedaan yang tidak dapat
diperhitungkan menurut fiskal

Rp. 2.239.691.405

Penyesuaian Pajak Tangguhan

Beban Pajak Entitas Anak

Rp. 266.992.972.107

Tabel 4.19
Pembayaran Di Muka Tahun 2020
Pembayaran Pajak di muka 2020
Perusahaan Rp 231.717.496.832
Entitas anak
PT Torabika Eka Semesta Rp 216.489.044.342
PT Kakao Mas Gemilang Rp 5.750.159.675
Jumlah Rp 453.956.700.849
Tabel 4.20
Perhitungan PPh Kurang Bayar (PPh Pasal 29) atau Lebih Bayar (PPh Pasal 28)
Tahun 2020
KETERANGAN 2020
Tarif Pajak Penghasilan Badan
(22% X Rp. 1.421.864.673.066 ) Rp 312.810.228.075
Pengaruh Pajak atas Perbedaan yang tidak dapat
diperhitungkan menurut fiskal Rp 2.239.691.405
Penyesuaian Pajak Tangguhan -
Beban Pajak Perusahaan Rp 315.049.919.480
Beban Pajak Entitas Anak Rp 266.992.972.107
Pajak Penghasilan (PPh) Badan Rp 582.042.891.587
Dikurangi Pembayaran Pajak Dimuka
Perusahaan Rp 231.717.496.832
Entitas Anak
PT Torabika Eka Semesta Rp 216.489.044.342
PT Kakao Mas Gemilang Rp 5.750.159.675
Jumlah Pengurang Rp 453.956.700.849
PPh Kurang Bayar (PPh Pasal 29) Rp 128.086.190.738
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Berdasarkan perhitungan yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa PPh
Badan Terutang tahun 2020 PT Mayora Indah Tbk lebih besar dibandingkan
pembayaran pajak dimuka yang menjadi pengurang pada tahun tersebut sehingga
mengakibatkan Pajak Penghasilan yang dibayarkan PT Mayora Indah Tbk tahun
2020 mengalami kurang bayar sebesar Rp. 128.086.190.738

4.4 Analisis Rekonsiliasi Fiskal Atas Laporan Keuangan Komersial Terhadap
PPh Badan Terutang PT Mayora Indah Tbk. Periode 2016-2020.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pendapatan dan biaya sangat berkaitan dengan rekonsiliasi fiskal menurut
SAK maupun Undang-Undang Perpajakan. Dimana pendapatan dan biaya dalam
laporan laba rugi komersial di koreksi fiskal dan berakhir pada PPh Badang Terutang
yang harus dibayar oleh PT Mayora Indah Tbk.

4.4.1 Tahun 2016

Berdasarkan hasil analisis rekonsiliasi fiskal yang telah dilakukan pada tahun
2016 maka terdapat perubahan jumlah laba sebelum pajak, dimana laba sebelum
pajak perusahaan menurut penulis sebesar Rp.765.367.318.987 sedangkan menurut
perusahaan sebesar Rp. 689.542.204.046.- hal tersebut menyebabkan jumlah pajak
penghasilan badan perusahaan mengalami perbedaan sebesar Rp. 475.963.420.320,-
terjadi selisih sebesar Rp.680.312.070.- dari sebelumnya menurut perusahaan sebesar
Rp. 475.283.108.250. serta PPh kurang bayar (Pasal 29) pada tahun 2016 sebesar Rp.
137.658.882.018.- Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
perusahaan seharusnya membayar pajak tahunan PPh Pasal 29 pada tahun 2016
sebesar Rp. 339.448.134 dari sebelumnya yang telah dibayar perusahaan sebesar Rp.
137.319.433.884.

4.4.2 Tahun 2017

Berdasarkan hasil analisis rekonsiliasi fiskal yang telah dilakukan pada tahun
2017 maka terdapat perubahan jumlah laba sebelum pajak, dimana laba sebelum
pajak perusahaan menurut penulis sebesar Rp. 981.058.691.518 sedangkan menurut
perusahaan sebesar Rp. 905.547.589.704.- hal tersebut menyebabkan jumlah pajak
penghasilan terutang perusahaan mengalami perbedaan sebesarRp.574.808.548.035,-
terjadi selisin sebesar Rp. 919.230.465.- dari sebelumnya menurut perusahaan
sebesar Rp 575.727.778.500 . serta PPh kurang bayar (Pasal 29) pada tahun 2017
sebesar Rp. 102.302.061.247.- Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa perusahaan seharusnya membayar pajak tahunan PPh Pasal 29 pada tahun
2017 sebesar Rp. 919.230.465 dari sebelumnya yang telah dibayar perusahaan
sebesar Rp. 103.221.291.712.- dan oleh karena itu perusahaan membayar lebih besar
dari yang seharusnya.
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4.4.3 Tahun 2018

Berdasarkan hasil analisis rekonsiliasi fiskal yang telah dilakukan pada tahun
2018 maka terdapat perubahan jumlah laba sebelum pajak, dimana laba sebelum
pajak perusahaan menurut penulis sebesar Rp. 902.229.551.166 sedangkan menurut
perusahaan sebesar Rp. 819.029.471.760.- hal tersebut menyebabkan jumlah pajak
penghasilan badan perusahaan mengalami perbedaan sebesar Rp.642.307.938.593.-
terjadi selisih sebesar Rp. 2.516.351.657 .- dari sebelumnya menurut perusahaan
sebesar Rp. 644.824.290.250.- serta PPh kurang bayar (Pasal 29) pada tahun 2018
sebesar Rp. 44.333.335.378.- Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa perusahaan seharusnya membayar pajak tahunan PPh Pasal 29 pada tahun
2018 sebesar Rp. 2.516.351.657 dari sebelumnya yang telah dibayar perusahaan
sebesar Rp. 46.849.687.03.- dan oleh karena itu perusahaan membayar lebih besar
dari yang seharusnya.

4.4.4 Tahun 2019

Berdasarkan hasil analisis rekonsiliasi fiskal yang telah dilakukan pada tahun
2019 maka terdapat perubahan jumlah laba sebelum pajak, dimana laba sebelum
pajak perusahaan menurut penulis sebesar Rp. 940.059.404.421 sedangkan menurut
perusahaan sebesar Rp. 930.633.639.174.- hal tersebut menyebabkan jumlah pajak
penghasilan badan perusahaan mengalami perbedaan sebesar Rp. 655.418.815.602.-
terjadi selisih sebesar Rp. 5.887.633.898 .- dari sebelumnya menurut perusahaan
sebesar Rp. 661.306.449.500.- serta PPh kurang bayar (Pasal 29) pada tahun 2019
sebesar Rp. Rp. 154.999.435.197.- Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa perusahaan seharusnya membayar pajak tahunan PPh Pasal 29 pada tahun
2019 sebesar Rp 5.887.633.898 dari sebelumnya yang telah dibayar perusahaan
sebesar Rp. 160.887.069.095.- dan oleh karena itu perusahaan membayar lebih besar
dari yang seharusnya.

4.4.5 Tahun 2020

Berdasarkan hasil analisis rekonsiliasi fiskal yang telah dilakukan pada tahun
2020 maka terdapat perubahan jumlah laba sebelum pajak, dimana laba sebelum
pajak perusahaan menurut penulis sebesar Rp.1.421.864.673.066 sedangkan menurut
perusahaan sebesar Rp. 1.438.586.826.270.- hal tersebut menyebabkan jumlah pajak
penghasilan badan perusahaan mengalami perbedaan sebesar Rp. 582.042.891.587 .-
terjadi selisih sebesar Rp. 5.624.509.707 .- dari sebelumnya menurut perusahaan
sebesar Rp. 576.418.381.880.- serta PPh kurang bayar (Pasal 29) pada tahun 2020
sebesar Rp. 128.086.190.738.- Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa perusahaan seharusnya membayar pajak tahunan PPh Pasal 29 pada tahun
2020 sebesar Rp. 5.624.509.707.- dari sebelumnya yang telah dibayar perusahaan
sebesar Rp. 122.461.681.031.-
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Tabel 4.23

Analisis Rekonsilisasi fiskal

Tahun

Laba bersih sebelum pajak

Pajak Penghasilan Terutang

PPh Pasal 20

Perusahaan

Analisa Penulis

Perusahaan

Analisa Penulis

Perusahaan

Analisa Penulis

2016

Rp 689.542.204.046

Rp 765367318987

Rp

475.283.108.250

Rp 475.363.420.320

Rp 137319433884

Rp 137.638.882.018

2017

Rp 905.547.589.704

Rp 981.058.691.518

Rp

STS.721.718.500

Rp 574.808.548.035

Rp 103.221.290.712

Rp 102302.061.247

2018

Rp 819.029.471.760

Rp 902.219.551.166

Rp

644.824.290.250

Rp 642.307.938.593

Rp 46.849.687.030

Rp 44333335378

2019

Rp 930.633.639.14

Rp 940.039.404 421

Rp

661.306.449.500

Rp 855.418.815.602

Rp 160.887.065.095

Rp 154.999.435.197

2020

Rp 1.438.586.826.270

Rp 1.421.864.673.006

Rp

576.418.381.880

Rp 582.042.891.587

Rp 122.461.681.031

Rp 128.086.190.738
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dapat diuraikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Setelah dilakukan rekonsiliasi fiskal terdapat perbedaan koreksi yang dilakukan
penulis dengan PT Mayora Indah Tbk. Adapun rincian perbedaan tersebut
seperti :

a. Pada biaya sumbangan, pada tahun 2018 PT Mayora Indah Tbk.
mencantumkan biaya sebesar Rp. 25.995.537.439.- Sedangkan penulis
mencantumkan sebesar Rp. 23.358.207.358, karena pada laporan laba rugi
PT Mayora Indah Tbk. nilai sumbangan hanya sebesar Rp. 23.358.207.358.-

b. Selanjutnya ada pajak final, dimana biaya pajak final dikoreksi seluruhnya
berdasarkan pasal 9 ayat (1) huruf ¢ UU PPh No0.36/2008, besarmya
Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha
tetap tidak boleh dikurangkan yaitu berupa biaya untuk pajak penghasilan
final sedangkan PT Mayora Indah Thk. tidak mengoreksi fiskal biaya pajak
final tersebut.

2. Pajak penghasilan terutang berdasarkan rekonsiliasi fiskal PT Mayora Indah Thk.
Mengalami perbedaan, karena adanya perubahan nilai laba bersih sebelum pajak
(Penghasilan Kena Pajak) sehingga menyebabkan adanya perbedaan Pajak
Penghasilan (PPh) Badan menurut PT Mayora Indah Tbk. dengan hasil analisa
penulis.

3. Berdasarkan hasil analisa penulis setelah dilakukannya rekonsiliasi fiskal pada
laporan keuangan komersial perusahaan PT Mayora Indah Tbk. periode 2016-
2020. Pajak penghasilan terutang yang dibayarkan oleh perusahaan terus
mengalami kurang bayar (Pasal 29). Jika perusahaan mendapat Surat Ketetapan
Pajak Kurang Bayar (SKPKB) yang diterima dari Dirjen Pajak, maka perusahaan
mempunyai hak untuk mengajukan keberatan atas hal tersebut berdasarkan UU
KUP Pasal 25, Pasal 26 dan Pasal 26A UU No. 28 Tahun 2007. Faktanya pada
tahun 2019 PT Mayora Indah Thk. Dan PT Torabika Eka Semesta sebagai entitas
anak melunasi SKPKB yang terjadi pada tahun 2017.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan permasalahan penelitian
ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti harus menambahkan tahun periode ataupun
menentukan objek penelitian yang baru atau berbeda agar menambah wawasan
pengetahuan mengenai perpajakan.



2. Bagi perusahaan Sebaiknya perusahaan menyertakan bukti yang sah menurut
ketentuan pajak atas setiap biaya sumbangan agar biaya tersebut dapat dijadikan
sebagai pengurang penghasilan bruto. Perusahaan juga sebaiknya merinci nilai
pembayaran dimuka agar peneliti selanjutnya bisa menghitung angsuran PPh
Pasal 25 tahun selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Pernyataan mengenai pemeriksaan Perpajakan

PT MAYORA INDAH Thk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang berakhir

‘M Desember 2020 dan 2019

{Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Hotes to Consolidated Financial Statements
[For the Years Ended

December 31, 2020 and 2049

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

Rekonsiliasi antara jumlah beban pajak dan
jumlah yang dihitung dengan menggunakan tanf
pajak maksimum terhadap laba sebelum pajak

A reconcliation between the total tax expense and
the amounis computed by applying the effective
tax rates to profit before tax per consolidated

menurut laporan laba rugi dan  penghasilan staternents of profit or loss and other
komprehensif lain konsolidasian adalah sebagai comprehensive income follows:
berikut
31 Desemier 200 31 Desember 2015
December 31, 2020 December 3, 2010
Laba sebelum pajak menundt laporan aba g Profit before tax per consolkdated
dan penghaslian komprehensif iEin statements of profit or less and
konsolidasian 2 5683.690.279.935 2704 466.561.011 other comprehensive Incoms
Laba sabelum pajak entias anak [1.245.303. 453 5B6E) 1.773.633.041.637) Profit before tax of the subsidlanss
Laba sebelum pajak Perusahaan 14365, 556,526 270 930,533 630.174  Profi before tax of the Company
Fajak dengan il yang beriaku 316.459.101.773 232555409750  Taxexpense at effechve tax rate
Pengann pajak atas perbedaan yang tdak
dapat dipeshiturgkan menun 2 030 601405 345,055,517  Tax effect of parmanent diTerences
Bedan pajak Pensahaan 3E.728.793.184 235306465267  Tax expense of the Company
Bedian pajak entizs anak 266.952.972.107 417255005360 Tax expense of the subskdiaries
Betian pajak R TRTEG2E, e SSIQRRIT4Z4] Taxexpense

(C Pemerksaan Paigk )

Penusahaan memiliki beberapa surat ketetapan
pajak dan surat tagihan pajak berkaitan
pajak penghasdan untuk tahun fiskal 2011 dan

pajak pertambahan nilai (PPN} untuk bulan
Desember 2011.

Berdasarkan swat ketetapan pajak.  pajk
penghasilan tahun 2011 kwang bayar sebesar
Rp 167.450200.280. Atas hal mi, Perusahaan
telah melakukan  pembayaran  sebesar
Rp 344.900.554.735, termasuk denda pajak. Pada
tanggal 12 Pebruari 2018, Perusahaan menerima
surat tagihan pajak unmtuk sanksi bunga sebesar
Rp 10.047.018.157 yang dibayarkan di tahun
2018. Perusahaan kemudian mengajukan surat
peninjauan  kembali ke Mahkamah Agung
Berdasarkan surat keputusan Mahkamah Agung

27 Juli 2018, kurang bayar sebesar
Rp 187450289 260 berubah menjadi lebih bayar
Rp 27.167.847_056.

Perusahaan ftelah menerima pengembalian
sebesar Rp 184.618.116.348 di tshun 2013. Pada
bulan Febn@r dan Maret 2018, Perusahaan
menerima  sisa  pengembalian sebesar
Rp 10.047.018.157 dan Rp 167.450.260.280.

70

Tax Assessments

The Company has outstanding tax assessments
and tax collection letiers pertaining to corporate
income tax (CIT) for fiscal year 2011 and value
added tax (WAT) for December 2011.

Based on the Tax Assesment Letter, the
Company has underpayment for corporate income
tax 2011 amounting to Rp 167,450,268,288. The
Company paid Rp 344,947 554,735, including tax
penalty. On February 12, 2018, the Company
received fax letter for interest penalty amounting
to Rp 10,047,016,157, which has been paid in
201B. On July 27 2018, the Company has already
submitted letter for Judicial review to the Supreme
Court that resulted in underpayment amounting
Rp 167.450,269,280 become to owverpayment
amounting Rp 27167847 050,

The Company has received tax refund amounting
to Rp 184,61B,118,34E in 2018. In February and
March 2018, The Company has received the
remaining balance of Rp 10,047,016.157 and
Rp 167 450,260,289,



PT MAYORA INDAH Thk DAN ENTITAS AMAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian

PT MAYORA INDAH Thikk AND ITS SUBSIDIARIES
MHotes to Consolidated Financial Statements

Untuk Tahun-tahun yang berakhir [For the Years Ended
3 Desember 2020 dan 2013 December 31, 2020 and 2013
[Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali (Figures are Presented in Rupiah,
Dinyatakan Lain) unless Otherwise Stated)

Perusahaan memiliki surat ketetapan pajak kurang
bayar dan tagihan pajak berkaitan dengan pajak
pertambahan nilai (PPN} untuk bulan Desember
2011 dan Juli 2014. Penssahaan telah melakukan
pembayaran Rp 20.024.804 800. Pada tahun
2018, Pemsahaan menerma  keputusan
Mahkamah Agung dimana kurang bayar berubah
menjadi nihl. Penrsahaan telah menerima
pengembalian sebesar Rp 6.150.477 668 di ahun
2018. Pada bulan Februari 20189, Perusahaan
menerima sisa pengembalian sebesar
Rp 13.874.327 222,

Pada tanggal 31 Oktober 2018, Perusahaan
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar
{SKP¥B) Pajak Penghasilan Badan tahun 2017
sebesar Rp 2.355.409.088. Pada tanggal & April
2018, PT Torabika Eka Semesta, enfitas anak,
juga menerima SKPKB Pajak Penghasian Badan
tahun 2017 sebesar Rp 1.915413.780.
Perusahaan dan PT Torabika Eka Semesta telah
mielunasi SKPKE di tahun 2018

PT Torabika Eka ©Semesta, enfitas anak,
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar
{SKPKB) dan surat tagihan pajak atas PPN masa
Januar sampai Mowember 2015 dan PPN masa
Maret 2018 sejumlzh Rp 20.789.858.179.
PT Torabika Eka Semesta mengajukan keberatan
atas SKPKB tersebut di 2018 dan telah menerima
pengembalian atas hasil keberatan tersebut
sebesar Rp 10,082 583172 dan
Rp 2.813.548 856 dbebankan pada laba rugi di
tahun 2018. Sisa sebesar Rp A.7B3.818.151
masih di catat sebagai putang lainHain.

PT Torabika Eka Semesta, entitas anak. juga
menerima SKPKB Pajak Penghasilan Pasal 26
masa Oktober sampai Desember 2017 dengan
total senilai Rp 39.234 374.181. PT Torabika Eka
Semesta mengajukan keberatan atas SKPEB
tersebut dan pada bulan Juli 2019, PT Torabika
Eka Semesta telah menerima semua
pengembalian atas keberatan tersebut.

Laba Per Saham

Perhitungan laba per saham berdasarkan pada
informasi besikut

31 Desember 2020
Reemper 31 2000
Laite yang dapat disrbuskan
wepadn pemil entis nduk
Ratz-rats terimbang saham bixsa
untuk pertitungan [aba per saram
dasar | Catatan 21

Laabex peer saham &

The Company has cutstanding tax assessments
and tax collection letter for value added tax (VAT)
period December 2011 and July 2014, The
Company paid Rp 20024304880 for the
underpayment.  In 2018, the Supreme Court
ssued decision letier which resulted in ni tax
The Company has received tax
refund amounting to Rp &, 150477 668 in 2018.
In February 2018, The Company has received the
remaining balance of Rp 13,874,327 222

On October 31, 2018, the Company received
Underpayment Tax Assessment Letter for
Corporate Income Tax fiscal year 2017 amounting
to Rp 23554000%93. On Apd B, 2018,
PT Torabika Eka Semesta. a subsidiary,
Underpayment Tax Assessment Letter for
Corporate  Income Tax fiscal year 2017
amounting to Rp 1.815413.780. The Company
and PT Torabika Eka Semesta had fully paid the
underpayment in 2019,

PT Torabika Eka Semesta, a subsidiary, received
Underpayment Tax Assessment Letter and tax
collection letter for wvalue added tax (VAT)
{SKPKB) pertaining to January to Nowember 2015
and March 2016 amounting to Rp 20,780,858,178.
PT Torabika Eka Semesta filed for objection in
2018 and has received tax refund amounting to
Fp 10082583172 and balance amounting to
Fp 3,813.54B8,850 was e in 2018. The
remaining balance of Rp 6.783,018.151 was
recorded as other receivables.

PT Torabika Eka Semesta, a subsidiary, received
tax assessment letter for income tax Arice 20
for Ociober to December 2017 totalling
Rp 28,234,374,181. PT Torabika Eka Semesta
has filed for objection and i July 2018, PT
Torabika Eka Semesta has received all the
refund.

. Eamings Per Share

The earnings per share is based on the following:

31 Desemiber 237

AMSLEAERCE, IIRINIGRE, oo Company

'Weighted average number of ordinary
shares for computaion of basic

—RISERTE.  DIEENIZS,  eswings per shar (N 21)

E Eamings per share
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Lampiran 2 : Laporan Laba Rugi Komersial PT Mayora Indah Tbk. Tahun 2016-
2017

FT MAYORA [MDAH Thk DAN ENTITAS ANAK

Laporan Laba Rugl dan P L L K
Untult Tahun-tabwan yang Beraiciie 31 Desember 2317 dan 3078
(Angia-angi Disajihan calsm Ruplah, becusl| Dinyataiesn Lain)

PT MAYORA INDAH Thk AND ITS SUBSIMARIES

‘Consofdated Saetements of Profit or Loss and Other Comprenensive Incoms
For the Years Ended Docombar 31, 207 and 2018

(Figures are Presestad in Rupish, uniess Otheradise Stwted)

Catatand
Noies T Eoil ]
PEMJUALAN BERSH i BIBETIMEATI B349.950.886350  WET SALES
BERAN POKOK PENJUALAN L ] 15841 818181077 13440 537 443 408 COST OF GODDS SOLD
LABA BRUTO 4 975,054 755308 A0 43455812 GROSS PROFIT
BEBAN LESAHA = OPERATING EXPEMBES
Bk peryualan 1.9089.457 210831 2OTREA3TH RS
b UM Gan adeinisas 505,008,088 455 50T 166421 380 Ganeral end sdminisirative
Jurrlih Beban Usala 2514 495 367 358 2585 180045  Total Opematng Expanaes
LASA URAHA 2450 550 388 050 23842242807 PROFIT FROM OPERATIONS
PEMGHASILAN [BEBAN) LAN-LAIN DTHER MCOME (EXPENSES)
Babary bunge aw (30,922 967 04T) (3SATI40F7.433)  Inferes| exparne
Pardapsian bagl fusl Sukuk Mudhansbsh ] (7260550 855) CROBGE BI0880)  Bukuk Mudhembah income sharing
WLt (rugi) sedisih iours mata uang asing - barsih ©1.362.489.350 (124306 281 281)  Gemn ioas) on fonsign exchangs - nel
Perguasilet Bunge F. ] 36462 TOA TR VLBAT THZ 246  Irtorest income
MsuPnngen Denjslsn 886! teusn ] 084,131 480 24010000508 Csin en aie of proparty, plant nd equipment
Lsir-iain - bersih FL [10379.420 ME) 1S00723071Y Omers-ne
B Lain-igin - beriih (ET3.874, 784 578) (659358 972 E39)  Cther Expontes - not
LABA SEBELUM PAJAK 2,186 884 500 474 1B45EE1285008  PROFIT BEFORE TAX
WERAN [PTNGHASEAN) PAJAK » TAX EXPENSE (BEMEFIT)
Pagak kini TR0 ATSIE 10BTS0  Cument tax
[Pajak tangguhan {18757 005 5r18) (IRITS ASEETT)  Dwherred tax
(B Pl 555 600 772 81 AST 00T V41 57N Tax Expense
ILARA TAHUN BERJALAN 16N 060 B0 B TASAETE 1ITEES  PROFT FOR THE YEAR
PENGHASILAN [RUGH KOMPREMENSIF LAM OTHER COMPREHENSIVE INCOME |LOSS)
Fiam thiat will not bix recladafied subsegustly o
Pos yang sdak skan drosdaciies| ke leba rugl IOt of Keé
R 1 of long-tere
Perguinrsn kemoal habitas imbalan past ol (TELE545 683) (50,569,364 254) enedls Fabilty
Pajak yang terks pos yang tidak san Tiox g 10 Been Bat whi Hot b reckassflod
el kak kbt 3 16,079,181 423 18,087 300 045 Sulbrsaquanty io profl of s
[Pk y gy iy Sl kit il |aba G (57237 4B 2T (84,822 064 240)
[imer, Heat il b rociassifiod eubssgusnly
P yang s drssiasfikes b laba rug iy prob ov leas
Excharge diferencas on translition ol a
Sahih ks pErJIEAN ottt anak LSt AEgan (575,623 30 ) 1.882 P4l 162 foreign sbsday
AUGI KOMPREHENSIF LAN 'OTHER COMPREHENSIVE LOSS -
SETELAH PAJAK [80.813.407 861) [42 850 301 087) MET OF TAX
JUMLAN PENGHASILAN ROMPREHERSIF 1,570, 140,423 732 1S TIRA08 878 TOTAL COMPREHEMIIVE INCOME
JUMLAN LARA TAHUN BERULLAN TARG DAPAT TOTAL PROFTT FOR THE YEAR
DIATRRUSIRAN KEPADA: ATTREUTABLE TO:
Prasrdic vbas s 1504 441 049,254 1354950 312635 Oowrrirs of e Company
Aaperingan nonpengendsi 3512781698 FAT25 815 630 Man-canirling rierests
16530, 53 A0, 850 1568 678, 127 685
JUMLAH PENGHATILAN KDUWPREHENTE YANG TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
DAPAT DIATRIBUSE AN KEPADA: ATTRIBUTADLE TO:
Pemmiblc amteas induic 1534 1122014 1.312.843 708 B35 O of ihe Comgany
Keperirgan nonpangandal n 34 078 187 038 A3 373100 723 Mer corroling Merests
1570 140433 ZX2 1.345. 716,808 5TR
LARL PER SAHAM o Kl L3l EARNINGS PER SHARE

LAl Ll ali e i RiLAARAn ke kIARLES yarg M
bagian yang dak femsahian dan |aporn kouargan konsoldasian

o accompaannying rats 10 cokoldated Srancial ststemants
which are an integral pan of e conaol dated financel statoments,
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Lampiran 3: Catatan Atas Laporan Keuangan Mengenai Laporan Laba Rugi PT

Mayora Indah Tbk. 2016-2017

PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2017 dan 2016

(Angka — angka Disajikan dalam Rupiah,
kecuali Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Notes to Consolidated Financial Statements
For the Years Ended

December 31, 2017 and 2016

(Figures are Presented in Ruplah,

unless Otherwise Stated)

Nen-Controlling Interests

2016

MNon-controling interests in net assets of
subsidianes
134 601 825.040 TES
0.074.137.799 MG

143.765952.839  Total

2016

MNon-controling interests in comprehensie
income of subsidianes
32424 B14.526 TES
£ 286, 197 KMG

22. Kepentingan Nenpengendali 22,
2T
Elastas yang dapat diatribusikan kepada
kapeningan nonpengendali
TES 158 521.047 868
HMAG 9.755.742.009
Jumlah 168.276. 780,877
21T
Penghasdan komprehensf yang dapat diatribusikan
kepada kepentingan nonpengendali
TES 35,346,572 828
KMG 631.614.210
Jumiah 36.028. 187,038

33.373100.723  Total

Pada tahun 2017 dan 2016, PT Torablka Eka
Semesta, enfitas anak, telah membagikan
dividen tunai yang menjadi bagian kepentingan
non-pengendall masing-masing sebasar
Rp 11.517.350.000 dan Rp 6.616.350.000.

In 2017 and 2016, PT Torabika Eka Semesta, a
subsidiary, declared and paid cash dividends to
nan-controlling interests amounting to
Rp 11517350000 and Rp &,616,350,000,

respectively.

Net Sales

2016

10.134.412.531.950 Local
8.235.702.219.300 Export
(20,154 852 892) Sales retums

23. Penjualan Bersih 23.
2017
Lokal 11,320,832 268.110
Ekspar 0.501.470.803.880
Raetur 5.629.125.517)
Jumiah 20.816.673.046.473
I

Penjualan bersih dilakukan dengan pihak berelasi
79.92% dan 5389% dari penjualan bersih
masing-masing uniuk tahun-tahun yang berakhir
tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
(Catatan 32).

-57 -

18.340.950.808.358 Mat
———

Sales to relaled parties represent 79.92% and
53.89% of net sales for the years ended
December 31, 2017 and 2016, respectively
(Mote 32).
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PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2017 dan 2016

{Angka — angka Disajikan dalam Rupiah,
kecuali Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2017 and 2016

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

24. Beban Pokok Penjualan 24. Cost of Goods Sold
2017 2016

Eahan baku dan pembungkus

yang digunakan 12 214 560.325 662 10.935.414.476.503  Raw and packing materials used
Tenaga kerja langsung 1.042.060.864 342 050.801.663.508  Direct labor
Biaya produksi tidak langsung 2 175.452 774 455 2.078.198.543483  Faciory overhead
Jumlah Biaya Produlksi 15432.073.964 459 13.904,.504.583 404 Total Manufactuning Costs
Persediaan barang dalam proses Work in process

Awal tabun T46.341.540 285 263.010.131.373 At beginning of year

Akhir tahun (Catatan 6) (350.551.277.420) (746.341 540 285) At end of year (Note 6)
Beban Pokok Produlksi 15.818.864.227 324 13.511.173.274.582 Cost of Goods Manufactured
Persediaan barang jadi Finished goods

Awal tahun 303.307.727.041 241.761.894.905 At beginning of year

Akhir tahun (Catatan 8) |280.642.763.288) {303.397.727 .041) At end of year (Mote 8)
Beban Pokok Penjualan 15.641.610.191.077 13 440 537 442 448 Cosi of Goods Sold
Tidak terdapat pembelian kepada satu pihak There were no purchases from any party
yang melebihi 10% dar jumlah penjualan which exceeded 10% of tolal net sales for the
bersin  wuntuk tahun-tahun  yang berakhir years ended December 31, 2017 and 2016.
31 Desember 2017 dan 2016.

25. Beban Usaha 25. Operating Expenses

Rincian dari beban usaha adalah sebagai berikut:

a. Beban penjualan

2017

The details of operating expenses are as follows:

Iklan dan promosi
Pengiiman

Gaiji

Surveei dan penslitian

Barang cetakan dan alat tulis
Parjalanan dinas

Sawa

Pajak dan parinan
Sumbangan dan hiburan
Asuramsi

Jasa professional

Perbaikan dan pemeliharaan
Lain-lan

1419.754.875.248
280 416 200 846
106 027 561 661
25.031.380.754
21.970.779.335
17.842.638.516
11.618.488.611
4,408 263 820
4.195.518.768
3.786.846.700
2.470.756.146
488.903.726
476.054.760

Jumiah

1.609 487,278 801

.58 .

a. Selling Expenses
2016
1.680.155.238.077  Advertising and promotions
222207 470325  Freight oul
85134 535.14T  Salaries
34601.724599  Survey and ressarch
17.081.120.385  Printing and stationery
17.603.201.826  Travel
7.270.188.214 Rental
1,092 076,088 Taxes and boenses
2511.633.287 Donation and enterainmant
2771.168.207  Insurance
2044824327 Professional fee
470.520.097 Repairs and maintenance
3.071.082.078  Others
2078.013.791.657 Total
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PT MAYORA INDAH Thk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konselidasian

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2017 dan 2016

{Angka — angka Disajikan dalam Rupiah,
kecuali Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbhk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2017 and 2016

{Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

b. Beban umum dan administrasi

Gaj

Imbalan kerja jangka parsang (Catatan 26)

Sewa

Faiak dan peripnan

Penyusutan dan amortisasi (Catatan )

Perjalanan dinas

Asuransi

Sumbangan dan representasi

Jasa profesional

Pemelharaan

Barang cotakan dan alat bulis

Laboratoeium

Rekrutmen

Rapat dan publikasi

Telepan dan faksim

Listrik, aar dan gas

Pjak final

Penambahan cadangan ksrugan
penurunan nilai {Catatan 5)

Lar-lain

Jumilah

26. Penghasilan Bunga

Deposito berjangka
Jasa giro

Jumiah

Pendapatan bunga

b. General and Administrative Expenses

dari PT Bank Mayora,

pihak berelasi, untuk tahun-tahun yang berakhir
31 Desember 2017 dan 2016 masing-masing

sebesar 3595% dan 4587%

dari

pendapatan bunga deposito berjangka dan jasa

giro (Catatan 32).

27. Beban Bunga

Beban bunga dari:
Utang bank jangka pendek (Catatan 11)
Pinjaman bank jangka panjang (Catatan 16)
Utang obligasi (Catatan 17)

Jumiah

017 2016
212 992 655849 181.706.309.356  Salares
119.015.663.339 116.866.240.385  Long-term employes benafits (Note29)
03,212 507 306 79.151.266.203 Rental
56.268.215.882 2TOTI.ATT. 307 Tames and kcenses
36 900 900 954 2TITOA31.T52 Depreciation and amorizstion (Note 9)
19.565.5976.607 17650.184.378  Trawvel
15661612281 12773438621  Insurance
12.581.347 415 8710.096.568 Donabon and representafion
8577 181 253 QE31.1TOESS Professonal fees
8 457 967 932 6.763.380.809 Manienance
4. BE9.927.353 2E49.328.355 Printing and statonesry
473919114 6.020.088.805 Labomtory
4675884759 1346493950 Recrstment
1,208,363 506 1.362.271.515  Meetings and publication
923.373.257 947.501.458  Telephone and facsimia
518528 846 G2 ORS BA4  Elecinicity, water and gas
346.244 800 463657600  Final taxes
T4.196.T02 232841688  Provisions fior impairment (Mote 5)
4 333 500.736 2EAT.OT2B19  Others
5. 008 088 455 507 166421 388  Total
26. Interest Income
2017 2016
27.313.458.243 9.374.970.545 Time deposits
9.179.250.533 5.512.791.701 Current accounis
36.492.708.776 14.687_7T62.248 Total
Interest income on current accounts and
time deposits placed in PT Bank Mayora, a
related party, represents 35.95% and 45.87% of
jumiah the total interest income for the years ended
December 31, 2017 and 2016, respectively
(Mote 32).
27. Interest Expense
2017 2016
Interest expense on:
148.127.719.164 108.737.604.121 Shor-term bank loans (Note 11)
133.262.509.163 183.884.925.730 Long-term bank koans (Nate 16)
104.511.638.690 £54.091.547 532 Bonds payable (Note 17)
386,922 167.017 356.714.077.463  Total
- 59 -
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PT MAYORA INDAH Tbhk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Kensclidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2017 dan 2016

{Angka — angka Disajlkan dalam Ruplah,
kecuali Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2017 and 2016

(Flgures are Presented In Ruplah,

unless Otherwise Stated)

28. Penghasilan (Beban) Lain-lain

28. Other Income (Expenses)

2017 2016

Pendapaian sewa 3,462 448,000 4636, 576.000 Rental income
Klaim asuransd - 3282505490  Insurance claims
Pemulihan dasi cadangan kerugian

penerunan nilai (Catatan 5) 24 436 857 2303673031 Recoveries from impaimment (Note 5)
Biaya admanisiras bank (2.904.028.685) (4.601.819.017) Bank administrative charges
Lain-lain (10.862 278.101) 0.486.208. 207  Others
Jumiah (10.279.420.219) 15.007.233.711 Tolal

29. Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang
Besarnya imbakan pasca-kerja dihitung
berdasarkan peraturan yang berlaku, yakni
Undang-undang Mo. 13 Tahun 2003 tanggal
25 Maret 2003. Tidak terdapat pendanaan khusus
yang dibentuk atas imbalan kerja jangka panjang
tersebut.

Perhitungan akiluaria terakhir atas liabilitas
imbalan kerja jangka panjang tersebut dilakukan
ocleh PT Padma Radya Aktuaria, aktuaris
independen, tertanggal 23 Februari 2018.

Jumlah karyawan yang berhak masing-masing
sebanyak 6.350 dan 5,929 karyawan untuk tahun-
tahun yang berakhir 31 Desember 2017 dan 2016.

Jumlah-jumlah yang diakui dalam laporan laba
rugi dan  penghasilan komprehensif  lain
konsolidasian sehubungan dengan imbalan pasti
adalah sebagai berikut:

29, Long-term Employee Benefits Liability

The amount of postemployment benefits is
determined based on Law No. 13 Year 2003,
dated March 25, 2003. No funding benefits made
to date.

The latest actuarial valuation upon the long-term
employees benefits liability was from
PT Padma Radya Aktuaria, an independent
actuary, dated February 23, 2018.

Number of eligible employees is 6,350 and 5929
for the years ended December 31, 2017 and
2016, respectively.

Amounts recognized in  the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income in respect of this benefits
plan are as follows:

2017 2016
Biarya jasa kirs 72036 608 869 TETM.AT.T0S  Curmanl seneco cost
Biaya bunga nebo 46.070.074 470 400074922 680  Net interest expense
Kompanen biava imbalan past Components of defined-berefits cost
yang diakui i laba rugi (Catstan 25b) 116015683 339 116,668 240 385 recogrized in profi or loss (Note 25b)
Penguikuran kembali liabiitas smbalan past Remeasurement on the defned-benofits iabdty:
Kerugian akiuanal
yang tmbul dari: Actuanial losses ansing from
Pesubahan asumsi akiuarial T4.200 533 235 35.014.150.064 Changes in achuanal ssumplions
Penyesuaian 2.026.112.458 25.675.213.330 Adpsstments
Komponan bisya imbadan pass yang Companants of defined-bensfits cost
diiku di rugi kemprehensif lain T6.316.645.603 50680 364 204 recognized in other comprehensive loss
Jumiah 195,332 320 032 177555804879 Total
Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasti The remeasurement of the net defined-benefits
diakui dalam rugi komprehensif lain. liability is included in other comprehensive loss.
- 60 -
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Lampiran 4: Tambahan Informasi Mengenai Perpajakan PT Mayora Indah Thbk.
Tahun 2016-2017

PT MAYORA INDAH Tbhk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2017 dan 2016

(Angka = angka Disajikan dalam Rupiah,
kecuali Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbhbk AND ITS SUBSIDIARIES
Motes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2017 and 2016

{Figures are Presented in Ruplah,

unless Otherwise Stated)

30. Pajak Penghasilan 30. Income Tax
Beban pajak bersih Grup terdiri dari: The net tax expense of the Group consists of the
following:
2017 2018
Pajak kini Cuwrent tax
Pemusahaan 245692.278.250 100572 406 500 The Company
Enfitas anak 330.035.500.250 284 T10.701.750 The Subsidiaries
Jumiah 5T5.727.778.500 475.283.108.250 Sublotal
Pajak tangguhan (19.797.005.919) {1B.275.966.677) Deferred tax
Jumiah 555.930.772.581 457.007.141.573  Total
Pajak Kini Current Tax

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian dengan laba kena pajak adalah
sebagai berikut:

2017

A reconciliation between profit before tax per
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income and taxable income
follows:

2016

Laha sebelum pajak menurul laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif

Profit before tax per consoldated
statements of profit or loss and other

lain konsolidasian 2 184.884 603 474 1.845,683.260 238 comprehensive income
Laha sebslum pajak entitas anak 1.281.337.013.770 1.156.141.065.192  Profit before tax of the subsidianss
Lsha sebelum pajak Perusahaan 905,547 580,704 680.542.204.046  Profit before tax of the Company
Parbadaan temporer: Temposary differences:
Imbalan kerja jangka panjang 73.542.370.733 82407 484 688 Leng-term employes benefits
Diskon yang belum diamortisasi 12.677.038.318 2.805.003.044 Unamoartized discount
Pemedaan amortisasi bisys emisi Difference between (ax and commercial
komersial dan fiskal B43.506 005 522 158448 ssuance cost Bmorization
Cadangan kerugian penwunan nilsl piutang T4.196.701 - Allowance for impairment
Biaya ransaksi (BGET_485.159) 411.022 408 Transachion cosis
Perbedaan penyusuian komersial Difference between iax and commercial
dan fiskal (16.941.446.106) (11.344 646.741) depradiation
Jumiah 68.520. 161,380 T4 0E1.021.847 Total
Forbedaan tetap Formanont differences:
Penghasian bunga yang sudah divsnakan Interest income already subjectsd to
pajak final (20.207 656 277) (6.118.228.323) final tax
Sumbangan 18.833.532 009 B.B40.536.664 Daonations
Herikmatan karyawan 4881499997 2.521.800.415 Employee benefits
Lair-ain 4.274.985.T20 (7.477.807.141) Others
Jumiah 7.682 362 439 (2.233.599.385) Total
Laba kena pajak Perusahaan §82.769.113.533 762.280.626.508 Tamble incoma
-B2 -
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PT MAYORA INDAH Thk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2017 dan 2016

(Angka — angka Disajikan dalam Rupiah,
kecuali Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2017 and 2016

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

Perhitungan beban pajak kini dan utang pajak kini

adalah sebagai berikut:

2017
Beban pajak kini
Pensahaan 245602 278 250
Entitss anak
PT Torabika Eka Semesta 323.106.197.000
FT Kakao Mas Gemilang 6.839.303.250
Jurniah beban pasak kini 575727 TTA.500

Dikurangi pembayaran pajak di muka

The current tax expense and na;rable are
computed as follows:
2016
Current tax expenss
100,572 406.500 Company
Subsidianes
Z78.574.018.250 PT Torabika Eka Semesta
.136.683,.500 FT Kakao Mas Gemiang
AT5.383 108 250  Total current LAx expense
Less prepaid taxes
145847 485 424 Company
Subsidiares
185,979 505 442 PT Torabika Eka Semesta
6477 547 436 PT Kakao Mas Gemiang

Pemsahaan 187.307 923.304
Entitas anak
PT Torabika Eka Semesta 278524 302 872
PT Kakso Mas Gemilang 6.674.17T0.612
Jumiah 472 506 486.738

338304 538 302 Tatal

Utang pajak kini - bersih

Rincian utang pajak kini (pajak lebih bayar)

103.221.201.712

136.978.569.048

Current tax payabie - net

Detaids of current tax payabde [prepayment)

(Catatan & dan 14)
Penusahaan 5B 3E4 354 046
Enfitas anak
PT Torabika Eka Semesta 44.6T1.804.128
PT Kakso Mas Gemilang 165132 638
Jumiah 103.221.201.712

Pajak Tangguhan

Perhitungan aset dan liabilitas pajak tangguhan

Grup adalah sebagai berikut:

(Motes 8 and 14)
44,724 921076 Company
Subsidiarkes
92504 512 808 PT Torabika Eka Semesta
(340 BE3 036) PT Kakao Mas Gemilang
136.978.560.048 Total
Deferred Tax

The details of the Group's deferred tax assets and
liabilities follows:

Dikreciiian {Dibsbharkan ke Credied L=1]
Ponghasilan
orrprefena i
8 Jaruar X0 Labha B Ofer sampratanalg 1 Dsamio! 2017
04T ey {3047 Preodil or iy e Decermber 37, 3087
Aset |Eablfas) pajaik angguhan Deferrad @ avsets (labities|
I kEva Angka parang 130 774,504,004 10,3005 292 00 3.0 07T 42 AT2.306.254 579 LONG-lerm empicyes henefis
Diskon yang beium dlamorisas! A TIR.A0T M7 3905 450 53 - 7508050458 Unamordaed dscount
Casangsn tengian pomrurDs Al 471058 18569 178 2320000 Adicrwancn Yo Eepairment
Dapreciston of progery,
Penpusan aei teing 57 2% 127 40%) (TR TR"L] (101,451 488 0% plard 2 equipment
Eiaya traraais [oaticchk ) [1EB.BTITIO Lok o= Transaokon coss
Edaya e ciigas! (05236 096 210,058 249 - [ 230 BT [BONdE. FRUENCE DO
&3 1TRLAT 17302 790 48 IO AT TT.ITH O Determed @n ames
Agel pajs apoLha Poonahas of itm Company
Aset |abbin ) paan BNggURES Deferred b avsets (lapiiies |
ENEES B of the subTeEy
PT Toratia Eka Semesia 1501506 407 1337 454 108 3450 350,781 L0300 R PT Torabila Eka Semesia
PT K Man Gemilang 3.107.008 299 1077 ZH.802 &322 052150 4,507 352 51 PT Kataz Was Gemiiang
Jurmiat 23 306 288 |1 18 THY 005 319 Lo Lo B -2 ] &1 202 &07 IT1 Total
Asel pajsk seeaha T Rard LRk Slisnicton  Deferred b sty
Liacaras s angguran 23501550 402 LA TO0 MR Defermed G kalies
-63-
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PT MAYORA INDAH Tbhk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2017 dan 2016

{Angka — angka Disajikan dalam Rupiah,

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2017 and 2016

(Figures are Presented in Rupiah,

jumlah yang dihitung dengan menggunakan tarif
pajak maksimum terhadap laba sebelum pajak
menurut laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian adalah sebagai
berikut:

kecuall Dinyatakan Lain) unless Otherwise Stated)
DerexiSicn {ORsthankan kel Cradiied {Chargesd 1od
Poghasian
oTEEnEnsH by
1 Jamar X R raghf Gifher comprehengie ¥ Desemiver 2000
2098 Jaruawy 1, 2018 oot o ings Peeme Docomber ¥i. 3016
dset (abifan | ek Snogan Dieferred R ansels (Rabdides)
Fnssisn Aof%a Booka Dargsng B4 530 5T &0 BENL AT 308 1T OTT T 138 774 584 A% Larg iore ermpicyee teneltt
Dision yang belum damorisas A ST TTE 1.03T 439008 4 TS8.407 03T Unamaorizes cisiourt
Cadngan beruGan pertaunan nlal b 201500 I8 TI 0 a8 &lowanre for mpai—ent
Depreciston of SRy
Peryusulan et (etan (T3.333 572830 (20.T20 T35 {97 230, 127 4830 pianl and squipTant
3 o R ETR T 2013\ (Lot R ) Tranzation comty
By emits cbigas] CEIT A58 355 [e i ] S0 238 06 Bors issusnee oo
Deferred G assrls
dectpajan Lrggehan Pousatar 11839 008 803 0080000273 VR RTT T 43970247008 & Ihe Campary
Aset Nabiftas| capk Angguran Dsfermed fan assets [kabdifes)
T AR o I RS
PT Torabla Exa Somesia [~=RiFL b5 ] [=RRLELIE ) ZITESET I (285031 504 463) PT Torabia Exa Semesin
PT Haikao Mas Gemilang A T DO S 1. 229 508001 NG B30 33 3BT 0405, 259 FT Hakao Mas Gemiarg
DaTiEn [11.900 908 7313 1827398877 BE0OT 300 063 22 550218 831 Tow
MAS R Bngeean —— oL, P
Llabires o Wrggaha 23 113 SRS WA (23531 554 487  Diolermed by kanibes
Rekonsiliasi antara jumiah beban pajak dan A reconciliation between the total tax expense and

the amounts computed by applying the effective

tax rates to profit before tax per consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income follows:

2016

1.845.683 269 238
1.@1.337.1]13.7!9 1.155.11”]55\12

Proft before tax per consobdated
statements of profit or loss and
other comprehensive ncome

Proft bafors tax of the subsadiarios

2017

Laba sebelum pajak menunut laporan laba rugi

dan penghasilan komprehensil Lain

konsolidasian {laba akuntansi) 2.186.884 603 474
Laba sebelum pagak entias anak
Laba sebelum pajak Perssahaan 005,547 .580.704
Pajak dengan tard yang berlaku 226,386,807 426
Pengaruh pajak atas perbedaan yang tidak
dapat diperhitungkan menurut fiskal 1.923.000476
Penyesuaian pajak tangguhan B
Beban pajak Perusahaan Z28.309.987 902
Behan pajak entitas anak 327 620,784 679
Beban pajak 555.930.772.581

Perusahaan memiliki beberapa surat ketetapan
pajak dan surat tagihan pajak berkaitan dengan
pajak penghasilan untuk tahun fiskal 2011, pajak
pertambahan nilai (PPN) untuk bulan Desember
2011 dan Juli 2014. Perusahaan telah melakukan
pembayaran sebesar Rp 334.900.538.578 dan
Rp 20.024.804.890 berdasarkan surat keputusan
yang diterima dari pengadilan pajak untuk kurang
bayar atas pajak penghasilan tahun fiskal tahun
2011 dan PPN Desember 2011, dimana
Perusahaan mencatat sebagai piutang lain-lain.
Atas hal tersebut, Perusahaan telah mengajukan
surat peninjauan kembali ke Mahkamah Agung
dan mengajukan surat tanggapannya atas
peninjauan kembali dari Direktorat Jenderal Pajak,
yang sampai dengan tanggal penyelesaian
laporan keuangan konsolidasian masih dalam
proses.

680.542 204.046  Profit before tax of the Company
172.385551.000 Tax expense at effective tax raie
(558,300 846) Tax effect of permanent difference
1.415.005.926) Adjusiment o defemed tanes
170411245228 Tax expanse of the Company
2B6.505 806.345 Tax expense of the subsidiares
A457.007.141.573  Tax expense
JIax Assessments

The Company has outstanding tax assessments
and tax collection letters pertaining to corporate
income tax (CIT) for fiscal year 2011, value added
tax (VAT) for December 2011 and July 2014, The
Company paid Rp 334900538578 and
Rp 20,024,804.890 for the underpayment of CIT
for fiscal year 2011 and VAT for December 2011,
respectively. based on the decision letlers
received from the Tax Court which the Company
recorded in  other accounts receivable.
Accordingly, the Company has already submitied
letters for judicial review to the Supreme Court
and filed its response letters to the request for
Judicial review filed by the Directorate General of

Tax, which as of date of completion of the
consolidated financial statements are still on
going.
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Lampiran 5 : Laporan Laba Rugi Komersial PT Mayora Indah Tbk. 2018-2019

PT MAYORA INDAH Thik DAN ENTITAS ANAK

Laporan Laba Rugi dan Penghasil prehenaé! Lain Konaslid
Unfuk Tahun-tshun yang Berakhir 31 Desember 2018 dan 2018
[Angia-angka Disajikan dalam Ruplah, kecuall Dirystskan Lain)

PT MAYDRA INDAH Thi AND ITS SUBSIDLARI

Consclidsted Statamants of Profit or Loss and Othar Comprahansiv Insod
Foor the Years Ended Decemiber 31, 2019 and 2

{Figures are Presented in Rupish, uniess Othereise Statd

Catatany
Notes 2018 2018
PENJUALAN BERSIH g 25.026.T30.AT2.547 24,060 802 395725 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 3 17.100.488. 526 032 17.664.143.865 078 COST OF GOODS S0LD
LABA BRUTD 7.917.240.545.515 5.396.653.530 647 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA 24 OPERATING EXPENSES
Bl peryalan 4,007 085 B33 485 3045558342062  Salling
Baban umism dan administras] 716,559 561 595 FRA203180585  Gonoral and adwinisirative
Jurriah Beban Usaha A, T4 676 398 481 3 TEA TN 522 841 Total Operating Expenses
LABRA USAHA 3172 254 551 004 2 627 852 008 006 PROFIT FROM DPERATIONS
PENGHASILAM (BEBAN) LAIN-LAIN OTHER INCOME [EXFENSES)
Baban bunga 2 (355,074 879.758) (492538 TEETIS)  Intenest axpanss
(Rige) Laba sakish kufs mals uang asing - barsh {208.351.845.802) 163680.127.162  {Loss) Gain on forign exchange - ned
Perghasilan bunga 25 52,352 843,007 AETESAMTEE  Inleres! income
Kourdungan penjualan aset tetap: k] 2.387 580.067 1.T08.061.216  Ginsn on soke of proparty, plae? and ecuipmnt
Lairelaif - bamit o 30858 423 523 34800 627 444 Oilhe's - fed
Baban Lain-kin - Sarsit {467, 797,570,023 (245948 800.151)  Other Expanses - rel
LABA SEBELUM PAJAE 2,704,465, 581,011 2300942 198 A5S PROFIT BEFORE TAX
BEBAN |[PERGHASILAN] PAJAK = TAX EXPENSE (BENEFIT)
Pk board BT3.306 440 500 544834290250  Curront tax
Pagak 1argguii [8.244.075.253) (23316.371.608) Defored lax
Botan pajak 665 D62 374 247 621.507. 918551 Tax Expanss
LABA TAHUN BERJALAN 2036404 205,764 1760434 280304 PROFAT FOR THE YEAR
PENGHASILAM {RUGH) KOWPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHEMSIVE INCOME (LOSS)
Haem Tt 'l ncd ba neclassilied subsoquently o
Pos yang tidak akan direldasiflkasl ko laba nugi profil of kois
FAamaan_remont of (ong-tem smployes
Pengukurnn sl liskikas svbolan pasti o8 {28,102 5T5.812) 59.926.917.204 banafrs babildy
Bajak yang larkait pos yang fidsk shan T rolating to ibem that will not ba recisssified
ciroklagifiscns: ke laba rugh 0 7.033.143.553 (14.951. 704.324) subsoquently o profil or loss
Pos yarg akan dnsllanikas ke laba nigi {21.059.431.859) 44,945 112970
Hhom thatt will bo recixzsifisd subsequantly
Pid yang akan difsklasifikns ke laba rugi o profit o koss
Exchargn difforences on iranslston of &
Selisi kurs ponjabaran enfilas andk keaf g 1.745.730.744 {631, 260,077 foreign subsidiary
PENGHASILAN [RUGH KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHEMSIVE INCOME [LOS5) -
BETELAH PAJAK {19.353.701.115) 44313 B52. 893 NET OF TAX
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF 2.020.050.505.549 1.804.748.133 197 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
JUMLAH LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT TOTAL PROFIT FOR THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pomilih ontitas induk 1.987.755.412.096 1716 555.870. 2858 Cramns of tha Company
Hapanlingan nanpengandal 51 848 704 B8 A4 078 410038 Nas-Conlrollng drests
2008 404 208 T84 1. 750 434 580 304
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF YANG TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pamilii enfiths induk 1,668 620,672 606 1.760.263,015.600 Cramars o i Campany
Eepentirgan nonpengandali Fal 51425 833,044 44.485117 587 Non-controlling intenssts
2000 050 505 845 1. 504 T8 133157
LARA PER SAHAM =0 a8 ki EARKINGS PER SHARE

Lihai catatan akas laporan kiuingan konsokdasian yang menpakin
egian yirs lidak berpisahicn dan laporan keuangan konsolidasion

S aocompanying notes o consciidatod firancial statements
which are an integral pan of ing financial
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Lampiran 6: Catatan Atas Laporan Keuangan Mengenai Laba Rugi Komersial PT

Mayora Indah Tbk. 2018-2019

PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2019 dan 2018

(Angka - angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Motes to Consclidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2019 and 2018

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan yang tercantum dalam Akta No. 24
tanggal 25 Mei 2018, dari Periasman Effendi,
S.H., MH,, notaris di Tangerang, para pemegang
saham telah menyetujui untuk membagikan
dividen tunai sebesar Rp 603.584.892.575 atau
Rp 27 per saham serta membentuk cadangan
umum sebesar Rp 2.000.000.000 dari keuntungan
bersih tahun buku 2017,

Based on the Annual General Stockholders'
Meeting as stated in MNotarial Deed No. 24 dated
May 25, 2018 of Periasman Effendi, S.H., MH,,
a public notary in Tangerang, the stockholders
approved the distribution of cash dividends
amounting to Rp 603,684,892 575 or Rp 27 per
share and appropriation of Rp 2,000,000,000 of
its profit in 2017 for general reserve.

Penjualan bersih dilakukan dengan pihak berelasi
sebesar 63,82% dan 6500% dari penjualan
bersih untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 (Catatan
31).

.y

25026 TA 472 B4T 24 080 802 TO5 T25

21. Kepentingan Nonpengendali 21. Non-Controlling Interests
2019 2018
Ekuitas yang dapal diatribusikan kepada Mon-conbrolling intérests in net assets of
kepantingan nonpangendali subsidianies
TES 227 310,164 558 158,148 902 245 TES
KMG 9 763 950920 10.747 880.229 KMG
Jurilah 237074 115518 100, 806 TEZ 474 Total
2019 2018
Penghasilan komprehensif yang dapat dsatribusikan MNon-controlling interests in comprehensive:
Eepada kapentingan nonpangendal incoma of subsideanas
TES 50.413.762 352 43 492 970,377 TES
KMG 1.016.070.692 992.136.220 KMG
Jurrilah 51.429.833.044 44 4B5 117.597 Total
Pada tahun 2019 dan 2018, PT Torabika Eka In 2019 and 2018, PT Torabika Eka Semesta, a
Semesta, entitas anak, telah membagikan dividen subsidiary, declared and paid cash dividends to
tunai yang menjadi bagian kepentingan non- non controlling interests amounting to
pengendali masing-masing sebesar Rp 12,252,500,000 and Rp 12865125000,
Rp 12.252.500.000 dan Rp 12.865.125.000. respectively.
Pada tahun 2019, PT Kakao Mas Gemilang, In 2019, PT Kakao Mas Gemilang, a subsidiary,
entitas anak, telah membagikan dividen tunai declared and paid cash dividends amounting to
sebesar Rp 2.000.000.000 kepada pemilik saham Rp 2,000,000,000 to non-controlling shareholders
non pengendali atau 4% dari persentase or 4% of total shares.
kepemilikan saham.
22. Penjualan Bersih 22. Net Sales
2018 2018
Lodkal 13.557.052.148.580 12,963 963 666 575 Local
Exspor 11,479,936 437,643 11.108.731.652403  Export
Foatur (10.248.113676) {11.893.143.253) Sabss returns
Jurnlah Net

Sales to related parties represent 63.82% and
65.00% of net sales for the years ended
December 31, 2019 and 2018, respectively (Note
31).
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PT MAYORA INDAH Tbhk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2019 dan 2018

(Angka — angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2019 and 2018

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

23. Beban Pokok Penjualan 23. Cost of Goods Sold
2019 2018
Bahan baku dan pemblnghkus
yang digunskmn 12282 287 600652 14.912 850,631 768 R and packing materials used
Tanagn kerja langsung 1.249.020,013.2469 1.192.656 462.187  Direct labor
Baays proculcsi Gdak Iangsung 2475565821474 2380008372265 Factory cvimoad
Jumilah Biaya Produks 16,056, 673,534 3095 18,488 524 488 220 Total Manulacturing Costs
Parsadinan barang dalam proses Waork in process
Al pariods 1. 186820 408636 350 551277 420 #t boginning of pariod
Alkhis pariode (Catatan B} (1.076.480.745.915) _ (1.186839.408.636) At end of pariod (Note )
Baban Pokok Produksi 17.087.222.197 1186 17658 248 335004 Cost of Goods Marufsctured
Porsadinan barang jadi Finishad goods
Al pariods ZTATAD.233.214 2806427632868 Al beginning of pariod
Abkchit periode (Catatan &) —2 3T 483004 Z08) [274740233.214) At end of pericd (Note §)
Baban Pokok Penjuatan 17_100.408. 526 032 17.684.148 BES.OTB Coal of Goods Sold
Tidak terdapat pembelian kepada satu pihak There were no purchases from any parly
yang melebihi 10% dar jumlah penjualan which exceeded 10% of total net sales for the
bersih  untuk fahun-tahun yang berakhir years ended December 31, 2019 and 2018.
31 Desember 2019 dan 2018.
24. Beban Usaha 24. Operating Expenses

Rincian dari beban usaha adalah sebagai berikut:

a. Beban penjualan

The details of operating expenses are as follows:

a. Selling Expenses

2018 2018
Bulsn dan promoss 3303230770046 24032010841 Advertaing and promotions
Pongiriman 366 623 32T 06T ATASTEISI5SY  Freight out
Gap 170.410.307 644 140.109.714.408 Salanas
Survei dan penolitian AT 52 ET2T13 54015313838  Survey and research
Farjalanan dinas 16,226,683 816 TEG61 093064 Travel
Sumbangan dan hiburan 10,698 681217 THI1.020998  Dondtion and entertainment
Zowa BEG0.TTE042 11,026,308 578  Renial
Asuranai 6.461.061.208 5368193057  Inaurance
Pajak dan Perifinan 5.396. 704 185 3486526 468 Taxes and liconses
Perbaikan dan pemetharaan 549.623 524 SIATS0E0Z  Repains and mainbenance
Barang cetokan dan alaf tulis 210. 222787 804521833 Printing and staticnery
Lain-lain 08 534 316 304057543 Othars
Jusmiah 4,027 956,833 485 3.045 558342082  Total

b. Beban umum dan administrasi b. General and Administrative Expenses
2018 2018

Gaji 264 BIT 232.T26 230,460 600475  Salafies

Imbalan kerja jangka panjang (Catatan 28) 143,385 848 265 134,154 893 508  Long-term employes bonefits (Mate 24)

S 122.872.200.778 116.150. 246.567 Rental

Penyusutan |Catatan 9 49220822 439 40.853 518603 Depreciation (Mote 9)

Fajak dan pergnan 21227026 442 10542791108  Taxes and liconses

Perfalanan dinas 19.524.917.112 18.716.951.031 Traved

SUMBARGAT AaN FODFELONES 18. 736,108,767 15.727.186.360  Danntisn and fprosenaten
Asurmnsi 17.302 840, 184 17.7858 385801  Insurance

Penghapusan plutang tak isnagih 16,208 407 205 PO.TR0OTELI0  Accounts recervable writhen clf
Pamadiharaan 8.843.503 200 12374 233403 Maintonancs

Tanggung Jawal Scsial Perusahaan 8,545 147 441 4.047.734.151  Corporate Social Respensibility
Laboratarium 6.863.827 059 A225 287541  Laboratory

Joss probesiongl 6.561.536 057 5130312146  Frofessional fees

Reknitmon 2 685361 114 3081600383 Recruitment

Barang catakan don alal wlis 2.6B6.262 978 5000463600 Prntng and stalionary

Rapat dan publikasi 2034 31104186 2451040026 Meatings and publication
Tabepon dan Takaimili 1.707.226.841 1.753.63607T8 Telsphone and facsimile
LLintrik, air dan gas 1.040.248. 753 416081645  Electricity. walsd and gas

Pajak final 402223 705 783108400  Final taxes

Kerugian penurunan nilai piutang (Catatan 5) 328,818,008 36680085  Provisions for impairment (Mobe 5)
Lain-tain 1,584 893 678 41,141 Othars

Jumiah 716 QB9 561 508 723.203.180550  Total

82




PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Notes to Consolidated Financial Statements
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended
31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018
(Angka — angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali (Figures are Presented in Rupiah,
Dinyatakan Lain) unless Otherwise Stated)
25. Penghasilan Bunga 25. Interest Income
2019 2018
Jasa ging 29,347 366 438 15,853 254 909 Current socounts
Deposito berjangka 23.005478.639 30.945 B78 BE7 Tirne: deposits
Jurmilah g 32 B43.077 46799 131,768 Tota
Pendapatan bunga dari PT Bank Mayora, Interest income on current accounts and
pihak berelasi, untuk tahun-tahun yang berakhir time deposits placed in PT Bank Mayora, a
31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing related party, represents 22.04% and 19.96% of
sebesar 22,04% dan 1996% dari jumlah the total interest income for the years ended
pendapatan bunga deposito berjangka dan jasa December 31, 2019 and 2018, respectively (Note
giro (Catatan 31). 31).
26. Beban Bunga 26. Interest Expense
2019 2018
Beban bunga dari: Inlerest expense on;
Utang bank jangka pendek (Catatan 11) 84.088.875.375 203.265.496.852 Shon-term bank loans (Nate 11)
Pinjaman bank jangka panjang (Catatan 18) 114.590 382 472 104 556 067 650 Long-tarm bank loans (Note 16)
Utang obligasi (Catatan 17) 156,395 821 911 184 817 192 437 Bonds payable [Note 17)
Jumiah 355 074.879.758 492 638.756.739 Total
27. Penghasilan (Beban) Lain-lain 27. Other Income (Expensas)
2018 18
Penjualan barang bokos 24.201.071.246 23 23T 618970  Salos from sorp materials
Pendapaian sewa T.100, 184,000 T.E31 584 000 Rental incoma
Klaim asuransi 3.007.052 643 1.561.245.000 Insurance claims
Biaya pominisifas bank {5.658 305 365) (5378 608.672) EBank pdministralive charges
Pemulihan dori cadangan kerugisn
pRnuRInEn nilai 25.161.400 PATS 485 Recoveries from impdirmman
Lain-lmin 10324 258 599 7.220.001.752 Chars
Jumlah 38 BOE 423 523 34 400 B2T 444 Total
28. Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang 28. Long-term Employee Benefits Liability
Besarmya imbalan pasca-kerja dihitung The amount of post-employment benefits is
berdasarkan peraturan yang berlaku, yakni determined based on Law MNo. 13 Year 2003,
Undang-undang MNo. 13 Tahun 2003 tanggal 25 dated March 25, 2003. No funding of benefits
Maret 2003. Tidak terdapat pendanaan khusus made to date.
yang dibentuk atas imbalan kerja jangka panjang
tersebut.
Perhitungan aktuaria terakhir atas liabilitas The latest actuarial valuation upon the long-term
imbalan kerja jangka panjang tersebut dilakukan employees  benefits  liabilty was  from
oleh PT Padma Radya Aktuaria, aktuaris PT Padma Radya Aktuara, an independent
independen, tertanggal 21 Februari 2020. actuary, dated February 21, 2020.
Jumlah karyawan yang berhak masing-masing Mumber of eligible employees is 6,453 and 6,570
sebanyak 6.453 dan 6.570 karyawan untuk tahun- for the years ended December 31, 2019 and
tahun yang berakhir 31 Desember 2019 dan 2018, respectively.
2018.
-59-
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Lampiran 7: Tambahan Informasi Mengenai Perpajakan Pt Mayora Indah Tbk. 2018-

2019

PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2019 dan 2018

(Angka - angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Thk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2019 and 2018

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

29,

Analisa sensitivitas dar perubahan asumsi-asumsi
utama terhadap liabilitas imbalan kera jangka
panjang adalah sebagai berikut:

The sensitivities of the overall long-term employee
benefits liability to changes in the weighted
principal assumptions are as follows:

2018

Dampak terhadap kabilitas imbalan kesja jangka panjang/

Impact on Long-term employee benelits labiily
Kenaikan (penurunany increase (decrease)

Perubahan asumsi/ Kenaikan asumsi/ Penurunan asumsil
Change in Assumptions Increase in Assumptions  Decrease in Assumplions
Tingkat diskonto 1% (51.280.053.269) 58.527.576.728  Discount rate
Tingkat pertumbuhan gaji 1% 63.308.781.070 (56.197.642.337)  Salary growth rate
2018
Dampak terhadap liabilitas imbalan kerja jangka panjang/
Impact on Long-term employee benefits Fabilty
Kenaikan (penurunan) increase (decrease)
Perubahan asumsd/ Kenaikan asumsl/ Penurunan asumsi
Change in Assumplions  Increase in Assumplions  Decrease in Assumplions
Tingkat diskonto 1% (58,252 518.713) 66.571.191.829 Discount rate
Tingkat pertumbuhan gaji 1% 72.280.004 675 (63.977.939.546)  Salary growth rate
Pajak Penghasilan 29. Income Tax

Beban pajak bersih Grup terdiri dari:

The net tax expense of the Group consists of the
following:

2019
Pajak kini
Persahaan 234 854 370.750
Entitas anak 438 852 078.750
Jumlah 673,306 449 600
Pajak tangguhan (B.244.075.253)
Juimilah BES.062 374 247

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian dengan laba kena pajak adalah
sebagai berikut:

2018

Current tax
225,922 989250 The Company
418,901,301.000 The Subsidiares
B44, 824 200 350 Sublotal
(23.316.371.699) Deferad thx
621.507.818.551 Total
Current Tax

A reconciliation between profit before tax per
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income and taxable income
follows:

pathl:]

Laba sebelum pajai memenut laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensil
lain konsolidasian

Laba sebelum pajak entitas anak

2704 466.581.011
{1.773.632.941.637)

Profit before tax per consolidated
stalemients of profil or loss and other
compréhansive income

Profil before thx of the Subsidianies

2.381,942.198.855
(1.562.912 727.095)

Laba sebelum pajak Perusahian 030.633.639.174

819.020471.7TE0 Profil bafors tax of the Company

-61-
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PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK PT MAYORA INDAH Thk AND ITS SUBESIDIARIE

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Notes to Consolidated Financial Statemen
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Endg
31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 201
(Angka - angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali (Figures are Presented in Rupial
Dinyatakan Lain) unless Otherwise Stated
2018 2018
Perbedian temporer. Temporary differences;
Imbalan kerja jangka panjang 68.005.475.588 B1.743.539.747 Long-term employee benefits
Diskon yang belum diamostisasi 544,383 329 (3.595.961.224) Unamoriized discount
Cadangan kerugian penurunan
nili piutang 241,447 187 (5,044 834) Allowance for impairment
Perbedaan penyusutan komersial Difference between tax and commarcial
an fiskal (72.590.744.538) (2.670.491.007) depreciation
Perbedaan amortisasi biaya amisi Differance between tax and commencial
komersial dan fiskal (12.109.626) (755.920.630) issuance cost amartization
Biaya transaksi (T96 839 968) 7 815658 Transaction cosis
Jumilah {4.60B.378.068) T4.723.937.711 Total
Parbedaan tetap Permanent differences
Penghasilan bunga yang sudah dikenakan Inferest mcome already subjected to
pajak final {25.261.752.052) (28.873.562 381) firual tax
Sumbangan 30.120.170.348 259585 537 438 Donations
Kenikmatan karyawan 5.528.655.782 5.480,627.058 Employee benefits
Penghapusan piutang tak tertagih = B.187.0T0.878 Accounts receivable written off
Lain-lain 2.335.148.078 (B60.125417) Oihers
Jurrilah 12.592.222 156 9,938 547677 Total
Laba kend pajak Perusahaan 938,617 483,261 903.691.957.048  Taxable income
Perhitungan beban pajak kini dan utang pajak kini The current tax expense and payable a
adalah sebagai berikut: computed as follows:
218 2018
Beban pajak kini Current lax expense
Perusahaan 234,654 370.750 225.922.989.250 Company
Entitas anak Subsidianes
PT Torabika Eka Semesta 426.731.838.250 410.176.538.750 PT Torabika Eka Semesta
PT Kakao Mas Gémilang 9.920.239.500 8.724.7T62.250 PT Kakao Mas Gemilang
Jurrilah beban pajak kin 673.306.449.500 544 824 200 250 Todal current thx éxpenge
Dikurangi pembayaran pajak di muka Less prepaid taxes
Perusahaan 133.755.375.158 222 923.046. 455 Company
Entitas anak Subsidiaries
PT Torabika Eka Semesta 359.376.092.119 368.090.740.952 PT Torabika Eka Semesta
PT Kakao Mas Gemilang 7.287.913.128 6.960.815.808 PT Kakao Mas Gemilang
Jumiah 500.418.380.405 587.974.603. 15 Total
Ltang pajak kini - bersih 172.867.089.095 46.849.687.035  Current tax payable - net
Rincian utang pajak kini Details of currant tax payable
{Catatan 14) {Note 14)
Perusahaan 100.898.995.592 2.999.942.795 Company
Entitas anak Subsidiaries
PT Torabika Eka Semesta 69365747131 42.085.797.798 PT Torabika Eka Semésta
PT Kakao Mas Gemilang 2.632.326.372 1,763.946 442 PT Kakao Mas Gemnilang
Jumlah 172.867.069.095 46.849.687.035 Taitad
-B2 -
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PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2019 dan 2018

(Angka = angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Thk AND ITS SUBSIDIARIES
Motes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2019 and 2018

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

Pajak Tan n

Perhitungan aset dan liabilitas pajak tangguhan

Grup adalah sebagai berikut:

Deferred Tax

The details of the Group's deferred tax assets and
liabilities follows:

[Dinrecasian | Dibsbariuan nrwﬂl%w

ompe et Ly
1 Jarasan 2010 Lsha nugyd Ot cormprobansin 11 Demesmbesr A1
il January 1. 2075 Profit or logs ooy Decarmber 31. 2018
Aol (Rabiitas) pajai ngguhan: Drderred tax assety fabditns):
Rembualiory b anghon pangeng 180,803 BGE 4TS A7.000 368 B2 530311 30 200134 M5 768 Long-bem smpicrpes benafis.
Diskon yang belam demorisas TG0 02 110 (1 ki . 7206 00 42 Unamorioed deoount
Caching in lusruciin prusangs, mils 21 909 455 BT B2IG1LITR Aliraiinici bor impdmen]
Deprescibesn of propenty.
Prieitioh b bt (102150.111.784) {19147 £26.135) {120,306 797,019 T ]
By Fincbhcki B2 013411 190 200.502) {1.007.223.803) Teandaaction coaly
Bizys emisi chigas l-li'.'!ﬂmﬂ CLOIT 406) (450 344411} Bonds issusnce ooad
Drefermesd tam anasts
Aset pajak tangguhan Penaataan Bl T2AET 1115200 51T S350 BEEIE ] TEY of thes Company
Al (Reabiitad ] pajak Brgouhan Doberred i et (luibitid |
BEEE. AU of this subsiciarss
PT Tombiks Eia Samists (V9853 317.033) THME19.000 1.476.£41 000 (11,981,056 004) PT Torsda B Sardits
PT Kakao W Garsdang S.008 327 MO 2204 345 B4 237 T EAS 7437068 105 PT Kako Mas Gornilang
Juriah 50507 134 64 B4 075 253 1O 143083 BiETaIAS  Tow
Aat pujuk wagatun T L
Lisbilitas. pujaks EAngUtan I.iﬁi"ﬁ' 11 Iglﬁﬂi Drefermed o lbaboes.
\Dvirechtioan {Dibsbankan ke i Creditsd o
an
ompreteed ey
1 Jawaani 2018 Rk rug Crivee soerpepngerg 1 Dt 2000/
ot ] January 1. 316 Frofif or fosa ncome Degernber 31, 2018
Ased (kabiktay) pajak angguhan: Dhedermad tam sssets [abites]
Embapiian bavia jangha pangsy 17308 254070 20438 B 50T IZ0BATLAT) 180 803 BG5. 4TS Lorg-irm employes benedty
Diskon yang belam ciamonisas 7068 B 416 B 590 308) - 7068 G0E 110 Unamorined dscount
i g, et il 3 e {1361 208) 21 G 4G At Kd aniulerTion]
Dugrecianon of propety
Frintpriitn it Wt (901001, 48800033 (BT 22 T3] (902 15@, 111, 784 il il Tl
By e {B0N.0ET 33%) 1953915 BIEO134T1) Trariadton ki
Bimya emis chigas: (298 336 54T) {188 580 158) 47 317 008) Bonds msusnce cosl
Diefamsd tis ssssts
Ased pajak tangguhan Penaahaan TIITAE 400 18 G0 S 4 2TEATLHT) B 12T of the Company
Asat (Rabiitas) pajak tanggehan Diedamad tam sssets [labites)
artian ok of T submidunes.
PT Tombka Eia Semests (21160 T 552) T4 BERATT (2343470 508) (¥8BS2. 31T 203) PT Torsbics Fia Semests
PT Ko Wi Camiling ABET 1 4 0510 760 07S) S008 1T 70 PT Raio Mis Girmlirg
Jumiah 61260 867 071 DNEIT16R 145870 X0 ) GOSUTAM6E  Tow
Al pajak tangguhan Saa thT s LR asiint  Defered o msets
Uitk pajak tangguhan ——en, —_—

Rekonsiliasi antara jumlah beban pajak dan
jumiah yang dihitung dengan menggunakan tarif
pajak maksimum terhadap laba sebelum pajak
menurut laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian adalah sebagai
berikut:

A reconciliation between the total tax expense and
the amounts computed by applying the effective
tax rates to profit before tax per consolidated
statements of proft or loss and other
comprehensive income follows:

2019 2018
Laba gebelum pajak menwut laporan aba regi Profit bafore lax per consolidatad
dan penghasilan komprehansif lain statements of profit or loss and
konsolidasian 2 704 466.581.011 2 381,942 198 855 oiher comprehensive mcome
Laba sebelum pajak entitas anak (1.773.832 841.837) _ (1.562 012 T27.095) Profit before tax of the subsidaries
Laba sebelum pajak Perusahaan 930,633,638 174 815.029.471.760  Profit before tax of the Company
Pajak dengan tarif yang betdaku 232.658.409.750 204.757.367.750 Tax expense at efiective tax rate
Pengaruh pajak aas perbedisan yang lidak
dapat diperhitungkan manurut fiskal 3.148.055.517 2.484 636.884 Tax effect of parmanent differences
Beban pajak Perusahaan 235,806,465 267 207242004644  Tax expense of the Company
Beban pajak entitas anak 428 255 608 G860 414 265513607 Tax expense of the subsidiares
Baban pajak B65.062.374 247 621,507 918551  Tax expense
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Lampiran 8: Laporan Laba Rugi Komersial PT Mayora Indah Tbk. tahun 2019-2020

PTMAYORA IMDAH Tbk DAN ENTITAS AMAK

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020 dan 2019
[Angka-angka Dizajikan dalam Rupiah, kecuali Diny atakan Lain}

PT MAYORA IMDAH Tok AND ITS SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Profit or Loss and Other Comprehensive iIncoms

For the Years Ended December 31, 2020 and 2019

{Figuites are Presented in Ruplah, unless Otherwise Stated)

Catatand
Wotes 2020 2018
PENJUALAN BERSIH 24 24 4T6.953.742.651 25.026.736.472 547
BEBAN POKOK PEHJUALAN 25 17_177.830 762 968 17.108.498 526 032
LABA BRUTO 7,254,122 655 BA5 7817 240 848 515
BEBAN USAMA 26
Beban ponpuslan ATE0.234.915.945 4027 086,833 485
Eieban wmum dan agminstrasi £048.959.849 585 716.950.561.598
Jumish Beban Usaha 4 468.104.765 530 4744 976 395 481
LABA USAHA 2.530.928.194.185 3,172 264 551004
PENGHASILAMN (BEBAN] LAIN-LAIN
Beban bunga 28 (353 822 336.007) (365,074 ATO.TEE)
Laba {rugi) sefisih kurs mata wang asing - bersih 116986 549 959 (206,361 945 932)
Perghassan bunga w 51.405.450.416 52.352 843 077
Keuntungan penjusian saet ietap L] 1,685 183,012 2 34T 5A6 08T
Lasiry-lasin - bersih 28 36 4 26 849 401 3BASE 423 523
Beban Lainsan - bersih (147.037.814.2181 [4B7.THT 8700231
LABA SEBELUM PAJAK 2 663,800 270,938 2 704 486 581,011
BEBAM (PENGHASILAN) PAJAK n
Pajak kini ET6 418,381 BAD B 308 440 800
Pajak tangguhan 0,303 383.411 [B.244 0TS 253)
Beban pajak 585,721,765 251 853 082 374,247
LABA TAHUN BERJALAM 2.006.168.514 845 2051 404 206 764
PENGHASILANM [RUGH KOMPREHMENSIF LAIN
Pos yang tidsk skan dreklasifikasi ke laba nugl
Pengukuran kemnibal Eabditas imbalan pasti ki (63.741_440.323) (28132 575.812)
Pajak yang terkail pos yang tidak akan
dirgidasiicasi ke laba rugi n 14.023.116.871 T.033.143 §53
(49.718.323.452) (21.099.431.859)
Pos yang alan direklasifilosi ke kaba rugi
Selisih kwrs penjabaran entitas anak luar neger {3.B46.177.236) 1.745.730.744
RUGI KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK (53,5684 500.6848] (19.353.701.115]
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF 2044604 013 957 2 032 050 505 643

JUMLAH LABA TAHUM BERJALAM YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Framilik enttas scuk
Eepeningan nonpengendall

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Fomilik onitas mdul
Kespentingan nanpengendal

LAaBA PER SAHAM

2.060.631.850 945
37 538 BE3. T00

1.998.303.012 096
B2 101194 668

2.0r08.168.514 645

2007 479 885 084
23 IT124 138873

2051 404 206 764

1.960.168 272 605
51882 333 044

2.04.4.604.013.957
S

iz a2

2.032.050.505 649
|

]

Lihat catmian sins laporan kevangan kensohdasian yang menupakan
biagian yang tdak terpisahkan dari poran keuangan konsolidasian

NET SALES
COST OF GOODS S0LD
GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES

Selg
General and administrative

Total Operating Expenses

PROFIT FROM OPERATIONS

OTHER INCOME (EXPEMSES)
Indereal expsnze

Gain {loss) on foreign exchange - net
Interest income

Gan en sake of praperty, plar and equipmenm
Orhvers. - net

‘Other Expenses < not

PROFIT BEFORE TAX

TaX EXPENSE (BENEFIT)

Current tax

Desfesred tax

Right-of-uce assets buildings - net of

Tax expense
PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME [LOSS)
Hem that will not be reclassified subsequently
to prodil of es
Remeasurement of long-term employes
beneiits Eabilty
Tax relating to item that will not be reclassified
subsequently io profit or loss

Hhesm that will be reclassified subsequently
o peofi or loes -
Exchange differences on transkition of a
foreign subsidiary

OTHER COMPREHENSIVE LOSS - NET OF TAX
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

TOTAL PROFIT FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Ownars of the Company
Horrcominoling imenests

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
Dwnars of the Company
Maor-canmroling imerests

EARMINGS PER SHARE

Soe accompanying noles i consoldated financial sisements
whiich are an imegral pan of the consolidated financial statements.
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Lampiran 9: Catatan Atas Laporan Keuangan Mengenai Laba Rugi Komersial PT

Mayora Indah Tbk. 2019-2020.

PT MAYORA INDAH Thk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang berakhir

31 Desember 2020 dan 2019

{Angka-anghka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain})

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Motes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2020 and 2019

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

24. Penjualan Bersih

31 Desember 2020/

Decamber 31, 2020

24, Net Sales

31 Desember 2019/
Dacembar 31, 2019

13.557.052.148.580
11.470.036.437.643
{10.240.113.676)

Local
Export
Sales retums

Lokal 14.380.095.257 387
Ekspor 10.113.731.248 264

Retur (16.872.763.000)
Jumilah

Penjualan bersih dilakukan dengan pihak berelasi
sebesar 68,48% dan 63,82% dari penjualan
bersih untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019
(Catatan 33).

25. Beban Pokok Penjualan

31 Desamber 2020/

December 31, 2020

Bahan baku dan pembunghkus

—edAT6.053 742651 20026730 472 547

Het

Sales to related parties represent 68.48% and
6382% of net sales for the years ended
December 31, 2020 and 2019, respectively
(Note 33).

25. Cost of Goods Sold

31 Desember 2019/
December 31. 2019

yang digunakan
Tenaga ketja langsung
Biaya produksi tidak langsung

Jumlah Biaya Produksi
Persediaan barang dalam proses
Awal pericde
Akhir periode (Catatan 6)

Beban Pokok Produksi
Parsediaan barang jadi

Hoaral peniode
Alkhir periode (Catatan 6)

Beban Pokok Penjualan

12,6094 461.336.609
1.360.274.922 584
2 733 806 407 712

13.282 287 699 652
1.249.020.013.269
2 425 565 821 474

16.797.542.756.905

1.078.480.745.915
(599.005.901.803)

16.956.873.534.395

1.186.829 408 636
(1.076.480.745.915)

17.275.017 601.017

232,463,904 298
(320.650.722 349)

17 067 222 197 116

274,740,233 214
(232 463 D04 _208)

17.177.830.782 968

Raw and packing materials usad
Diract labor
Factory overhead

Total Manufaciuring Costs
Work in process
At beginning of period
At end of period (Mote G)

Cost of Goods Manufactured
Finished goods

Al beginning of period

At end of period (Mote 6)

Cost of Goods Sold

Tidak terdapat pembelian kepada satu pihak
yang melebihi 10% dari jumlah penjualan
bersih  untuk tahun-tahun yang berakhir
31 Desember 2020 dan 2019,

- B5 -

17.109.498 526.032

There were no purchases from any party
which exceeded 10% of total net sales for the
years ended December 31, 2020 and 2019.
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PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang berakhir

31 Desember 2020 dan 2019

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Motes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2020 and 2019

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

26. Beban Usaha
Rincian dari beban usaha adalah sebagai berikut:

a. Beban penjualan

Operating Expenses
The details of operating expenses are as follows:

a. Selling Expenses

Iklan dan promosi
Pangiriman

Gaji

Surved dan penelitian
Perjalanan dinas
Sewa

Pajak dan perijinan
Sumbangan dan hiburan
Asurans|

Perbalkan dan pemeliharaan
Barang cetakan dan alat tulis
Jasa profesional

Lain-lain

Jumilakhy

b. Beban umum dan administrasi

Gajl

Imbalan kerja jangka panjang
(Catatan 30)

Penyusutan hak guna bangunan
(Catatan 10)

Penyusutan (Catatan 9)

Sewa

Sumhbangan dan representasi

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Jasa profesional

Asurans|

Perjalanan dinas

Pajak dan perijinan

Pemeliharaan

Keruglan penurunan nilal piutang (Catatan 5)

Laboratonium

Barang cetakan dan alat tulis
Rekrutmen

Telepon dan fakeimili

Listrik, air dan gas

Pajak final

Penghapusan plutang tak tertagih
Lain-lain

Jumilak

Penghasilan Bunga

Jasa gine
Deposito berjangka

Jumilah

31 Desember 2020/
December 31, 2020

31 Desember 2019
December 31, 2018

3201 566.408.131
347 846095221
130,484 276.805

43.311.230.030
£8.242.111.188
7.509.270.915
7.044_105.420
5.068.095.301
5.721.058.730
452 064,964
168.233.025
41.163.826
1.770.803.281

3.203.230.770.046
366.623.327 067
170.410.307.644
47 512.672.713
16.226.683.816
B.599.775.042
5.396.764.105
10.696.681.217
6.461.061.208
5490.623.524
210,222 797
T717.048
2.066.216.368

3.768.234.015 845

4 027 086.833.485

31 Desember 2020/
Decamber 31, 2020

Advertising and promotions
Freight out

Salaries

Survey and research
Travel

Rental

Taxes and licenses
Donation and entertainmeant
Insurance

Repairs and maintenance
Printing and stationery
Professional senice
Others

Tatal

b. General and Administrative Expenses

31 Desember 2019/
December 31, 2018

300,803 769370

B7.238 272 604

264 827 232 726

143 385 B46 265

T2.420.411.130 -
55 488 OE0.501 49220 622 430
50.070.214.362 122.872.200.778
26 378 546,070 18.736.108. 767
17.904.770.541 B.545.147 441
17.380.318.191 6.561.538.957
14.500.402 154 17.302.840.184
13.757.635.057 19.524 817112
11.148.881.354 21.227 026 442
8,046, 710.757 8 843,503,800
6.403.033.265 1.066.524.086
3525 111.343 6863 627 050
2 736,154 642 2 6B6_262 976
1.628.843 485 2.005.361.114
1.418.277.040 1.707.226 841
1.114 397 BET 1.040 246 753
380 250253 402 223 705
B 16,298 407 205
4,706 BBE.TAS 1.081.506 446
AOA 050 849 585 716 080 561 006
27. Interest Income

31 Desember 2020/
December 31, 2020

31 Desember 2018/
December 31, 2019

31.363.602.004
20.041.956.422

29,347 366,438
23005476 630

51.405.450.416

- 66 -

52 352 Bd3.077

Salaries

Long-term employes banefits
(Mote 30)

Depreciation right-of-use assets
budlding (Note 10)

Depreciation [MNote @)

Rental

Donation and representation

Corporate Social Responsibility

Professional fees

Insurance

Travel

Taxes and licenses

Maintenance

Provisions for impairment (Note 5)

Laboratory

Printing and stationery

Recruiiment

Telephone and facsimile

Electricity, water and gas

Final taxes

Accounts recelvable written off

Others

Tatal

Current accounts
Time deposits

Tital
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PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang berakhir

31 Desember 2020 dan 2019

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Notes to Consolidated Financial Statements
For the Years Ended

December 31, 2020 and 2019

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

28.

29,

30.

Pendapatan bunga dar PT Bank Mayora,
pihak berelasi, untuk tahun-tahun yang berakhir
31 Desember 2020 dan 2019 masing-masing
sebesar 21,55% dan 2204% dari jumlah
pendapatan bunga deposito berjangka dan jasa
giro (Catatan 33).

Interest income on current accounts and
time deposits placed in PT Bank Mayora, a
related party, represents 21.55% and 22.04% of
the total interest income for the years ended
December 31, 2020 and 2019, respectively
(Note 33).

Beban Bunga 28. Interest Expense
31 Desember 2020/ 31 Desember 2019
December 31, 2020  December 31, 2019
Baban bunga dari: INenast axpanss on:
Lnang bank jangka pendek (Calatan 12) 28 TO2 109188 84 BB BTS 378 Shorl-term bank loans (Note 12)
Pinjaman bank jangka panjang (Catatan 17) 166 662 404 4T1 114500382 472 Long-term bank loans (Mote 17)
Litang obligasi (Catatan 19) 145 611340443 156,305 821.011 Bonds paysble (Mote 10)
Jumiah J37.975.044.100 355.074.870.758 Total
Liabilitas sewa (Catatan 18) 15.846.391.007 - Lease liabilites (Mobs 18)
Jumish 353.822 336.007 355.074.879.758 Total
Penghasilan (Beban) Lain-lain 29. Other Income (Expenses)

31 Desember 2020/
December 31, 2020

31 Desember 2016/
December 31, 2019

Penjualan barang bekas 26.508.120.253
Pendapatan sewa 13.002.639.000
Pemulihan dari cadangan kerugian

penurunan nilai 10.210.115.071
Klaim asuransi IT2.150.705
Put option (22988 259.975)
Biaya adminisiras: bank (3.010.132.818)
Lain-lain 12.332.217.166
Jurmilsh 36.426.849.401

24291071246  Sales from scrap malerials
7.109.184.000 Rental income
25161400 Recoveries from impairment
3.007.053643  Insurance claims
- Put option
(5.858,305.365)  Interest income - Tax
10.324.258.509  Others
38.898.423.523  Total

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang

Besarnya imbalan pasca-kerja dihitung
berdasarkan peraturan yang berlaku, yakni
Undang-undang Mo. 13 Tahun 2003 tanggal
25 Maret 2003. Tidak terdapat pendanaan khusus
yang dibentuk atas imbalan kerja jangka panjang
tersebut.

Perhitungan aktuaria terakhir atas liabilitas
imbalan kerja jangka panjang tersebut dilakukan
oleh PT Padma Radya Aktuaria, aktuaris
independen, tertanggal 5 Maret 2021.

Jumlah karyawan yang berhak masing-masing
sebanyak 6.271 dan 6.453 karyawan untuk tahun-
tahun yang berakhir 31 Desember 2020 dan 2019.

-87-

30.

Long-term Employee Benefits Liability

The amount of post-employment benefits is
determined based on Law No. 13 Year 2003,
dated March 25, 2003. Mo funding of benefits
made to date.

The latest actuaral valuation upon the long-term
employees  benefits  liability was  from
PT Padma Radya Aktuaria, an independent
actuary, dated March 5, 2021.

Mumber of eligible employees is 6,271 and 6.453
for the years ended December 31, 2020 and
2019, respectively.
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Lampiran 10: Tambahan Mengenai Informasi Perpajakan PT Mayora Indah Tbk.

2019-2020.

PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang berakhir

31 Desember 2020 dan 2019

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Motes to Consolidated Financial Statementd

For the Years Ended

December 31, 2020 and 2019

(Figures are Presented in Rupiah

unless Otherwise Stated

Analisa sensitivitas dan perubahan asumsi-asumsi
utama terhadap liabilitas imbalan kenfa jangka
panjang adalah sebagai berikut:

31 Desembar 2020/December 31, 2020

The sensitivities of the overall long-term employeg
benefits liability to changes in the weighted
principal assumptions are as follows:

Dampak terhadap liabilitas imbalan kerja jangka panjang/
impact on Long-term employee benefits lability
Kenaikan (penurunany Increase (decreass)

Perubahan asumsi/

Kenaikan ssumsi’

Penurunan asumsi/

Change in Assumplions increase in Assumptions  Decrease in Assumpiions
Tingkat diskonta 1% (78.635.244.538) D0.482.141.823 Discount rate
Tingkat pertumbuhan gaji 1% 06.652.255.016 (B6.710.446.558)  Salary growth rate

31 Dasember 2019/ December 31, 2019

Dampak terhadap liabilitas imbalan kerja jangka panjang’
Impact on Long-term employee benefifs liability
HKenaikan {penumunan) Increase (decreazs)

Perubahan asumsi/
Change in Assumpdions

Kenaikan asumsif

Penurunan asumsil

Tingkat diskonto 1%
Tingkat pertumbuhan gaji 1%

31. Pajak Penghasilan

Beban pajak bersih Grup terdiri dari:

31 Desember 2020/
Dacember 31, 2020

Increase in Assumplions  Decrease in Assumplions
(51.280.053 269) 58 527 576.728 Discount rate
£3.308.781.070 {56.197.642.337)  Salary growth rate

3. Income Tax

The net tax expense of the Group consists of the
following:

31 Desember 2019/
December 31, 2019

Current tax
The Company
The Subsidianies

234 654 370.750
426 652.078.750

Pajak kini
Perusahaan 313.332.186.860
Entitas anak 263.086.195.020
Jumish 576.418.381.880

Pajak tangguhan 9.303.383.411

Jumlah 585.721.765.291

661.306.440.500 Subtotal
(8.244.075.253) Deferred tax
§53.082.174.247  Total

-9 -
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PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Kensolidasian
Untuk Tahun-tahun yang berakhir

31 Desember 2020 dan 2019

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbhk AND ITS SUBSIDIARIE
MNotes to Consolidated Financial Statemen!
For the Years Ende
December 31, 2020 and 201
{(Figures are Presented in Rupiah,
unless Otherwise Stated)

Pajak Kini

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian dengan laba kena pajak adalah
sebagai berikut:

31 Desember 2020/
Dacember 31, 2020

Current Tax

A reconciliation between profit before tax p-E:|
consolidated statements of profit or loss and othe
comprehensive income and taxable income
follows:

31 Desember 20190
Dacember 31, 2018

Laba sebelum pajak menunut laporan
|aba rugi dan penghasilan komprehensif

Profit before tax per consolidated
statements of profit or loss and other

|gin konsolidasian 2.683.890. 279 936 2704 .466.581.011 comprehensive income
Laba sebelum pajak entitas anak (1.245.303.453.666) (1.773.832.041.837) Profit before tax of the subsidianes
Laba sebelum pajak Perusahaan 1.438.586.826.270 0930.633.630.174 _  Profit before tax of the Company
Perbedaan temporer: Temporary differences:
Imkalan kerja jangka panjang 57.870.531.425 68.005.475.568 Long-term employee benefits
Cadangan kerugian penuninan
nilai piutang 4.896.112.61 241447167 Allowance for impaiment
Penggunaan bangunan 3.605.241.390 - Use of buildings
Biaya tranzaksi 1.855 282 494 (TO6.830.968) Transaction costs
Perbedaan amortisasi biaya emisi Difference between tax and commercial
komersial dan fiskal 287.862.472 (12.100.626) issuance cost amortization
Perbedaan penyusutan komersial Difference between tax and commercial
dan fiskal (93.145.059.136) (72.500.744.539) depreciation
Diskon yang belum diamortisasi - Sd4.303.329 Unamontized discount

Jumiah (24.530.028.744) (4_608.378.069) Total

Perbedaan tetap Permanent differences:
Penghasilan bunga yang sudah dikenakan Interest income already subjected fo

pajak final (25.741.844 415) (25.281.752.052) final tax

Sumbangan 33.010.112.783 30120170348 Donations
Kenikmatan kanyawan 4.173.086.285 5.52B 655782 Employee bensfits
Lain-lain (1.260.938.217) 2.225.148.078 Others
Jumiah 10.180.416.436 12.562.222.156 Total

Laba kena pajak Perusahaan 1.424.237.213.0962 038.617.483.261  Taxable income

E— N
-70-
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PT MAYORA INDAH Tbk DAN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang berakhir

31 Desember 2020 dan 2019

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2020 and 2019

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

Perhitungan beban pajak kini dan utang pajak kini

adalah sebagai berikut:

Beban pajak kini
Perusahaan
Entitas anak
PT Torabika Eka Semesia
PT Kakao Mas Gemilang

Jumlah beban pajak kini

Dikurangi pembayaran pajak di muka
Perusahaan
Entitas anak
PT Torabika Eka Semesia
PT Kakao Mas Gemilang

Jumilah
Utang pajak kini - bersih

Rincian utang pajak kini
(Catatan 15)
Parusahaan
Entitas anak
PT Torabika Eka Semesta

31 Dosember 2020/

Dacambar 31, 2020

313.332.186.860

256,808,002 480
6.188.192 560

The current tax expense and payable are
computed as follows:

31 Dosember 2019/
Dacombar 31 Q:I'Q

Current tax expense
234 654 370.750 Company
Subsidiaries
416.731.830.250 PT Torabika Eka Semesta
9.920.230.500 PT Kakao Mas Gemilang

576.418.381.880

561.306.449.500  Total current tax expensa

231717 496.832

216.489.044.342
5.750.158.675

Less prepaid taxes
Company
Subsidiaries
PT Torsbika Eka Semesta
PT Kakao Mas Gemilang

133.755.375.158

359.376.002.119
7287 913.128

453956 700,849

500.419.380.405 Total

122.461.681.031

81.614.690.028

40.408.958.118
438,032 285

160.887 060.085

PT Kakao Mas Gemilang

Current tax payable - net

Details of current tax payable
(MNote 15)
Company
Subsidiaries
FT Torabika Eka Semesta
PT Kakao Mas Gemilang

100.898.995.582

57.355.747.131
2632326372

Jurmilah

Pada tanggal 31 Maret 2020, Pemerintah
Indonesia menerbitkan Peraturan Pemerintah
No. 1/2020 yang telah disahkan menjadi UU No. 2
Tahun 2020 tanggal 16 Mei 2020 tentang
Kebijakan Keuangan MNegara dan Stabilitas
Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi
Corona Virus Disease (Covid-19) yang antara lain
mengubah tarif pajak penghasilan badan dari
sebelumnya 25% menjadi 22% untuk tahun-tahun
pajak 2020 dan 2021, dan menjadi 20% mulai
tahun pajak 2022. Grup telah menerapkan
perubahan tarif pajak penghasilan badan yang
baru tersebut dalam perhitungan pajaknya.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan Grup tanggal
31 Desember 2020 telah dihitung dengan tarif
pajak yang diperkirakan berlaku pada saat
direalisasi.

Laba kena pajak Perusahaan dan entitas anak
perusahaan tahun 2019 telah sesuai dengan
Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang
disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak,

-71-

—liRAISEI0 el CSLO000,  To0

On March 31, 2020, the Government issued
Government Regulation Mo. 1/2020 which has
been passed into UU no. 2 Tahun 2020 dated
May 16, 2020 relating to State Financial Policies
and Financial System Stability in Response to
Corona \irus Disease (Covid-19) outbreak in
which among others, changed the corporate
income tax rate from previously 25% to 22% for
fiscal years 2020 and 2021, and further decrease
to 20% in fiscal year 2022. The Group has
adopted the change of new corporate income tax
rate in computing its income taxes.

The Group's deferred tax assets and liabilities as
of December 31, 2020 have been calculated at
the tax rate estimated to be in effect at the time of
realization.

The taxable income and tax expense of the
Company and its subsidiaries in 2019 are in
accordance with the corporate income tax returns
which were submitted to the Tax Service Office.
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PT MAYORA INDAH Thk DAMN ENTITAS ANAK
Catatan atas Laporan Keuvangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang berakhir

31 Desember 2020 dan 2019

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

PT MAYORA INDAH Thk AND ITS SUBSIDIARIES
Notes to Consolidated Financial Statements

For the Years Ended

December 31, 2020 and 2019

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

Rekonsiliasi antara jumlah beban pajak dan
jumiah yang dihitung dengan menggunakan tarif
pajak maksimum terhadap laba sebelum pajak
menurut laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian adalah sebagai
berikut:

31 Desamber 2020/

December 31. 2020

Laba sebelum pajak menurul laporan laba rugi

A reconciliation between the total tax expense and
the amounts computed by applying the effective
tax rates to profit before tax per consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income follows:

31 Desember 2018/
December 31, 2019

Profit before tax per consolidated

dan penghasilan kemprehensif lain statements of profit or loss and

konsolidasian 2.683.890.279.936 2.704 466.581.011 other comprehensive income
Laba sebelum pajak entitas anak [1.245 303 453 B66) (1.773 832 841.837) Profit before tax of the subsidiaries
Laba sebelum pajak Perusahaan 1.438.586.826.270 930.633.639.174  Profit before tax of the Company
Pajak dengan tarif yang berlaku 316.485.101.779 232.658.409.750 Tax expense af effective tax rate
Pengaruh pajak atas perbedaan yang tidak

dapat diperhitungkan menurut fiskal 2 239,691,405 3.148.055.517  Tax effect of permanent differences
Beban pajak Perusahaan 318.728.793.184 235.806.465.267 Tax expense of the Company
Beban pajak entitas anak 266.992 972107 417.255.908.980  Tax expense of the subsidiaries
Beban pajak eSS IRLIE500 e S53.0621424],  Tax expense
Pemerezaon Poy Iax Assessments

Perusahaan memiliki beberapa surat ketetapan
pajak dan surat tagihan pajak berkaitan dengan
pajak penghasilan untuk tahun fiskal 2011 dan
pajak pertambahan nilai (PPMN) untuk bulan
Desember 2011.

Berdasarkan surat ketetapan pajak, pajak
penghasilan tahun 2011 kurang bayar sebesar
Rp 167.450.260.289. Atas hal ini, Perusahaan
telah melakukan pembayaran sebesar
Rp 344.900.554.735, termasuk denda pajak. Pada
tanggal 12 Pebruari 2018, Perusahaan menerima
surat tagihan pajak untuk sanksi bunga sebesar
Rp 10.047.016.157 yang dibayarkan di tahun
2018. Perusahaan kemudian mengajukan surat
peninjauan kembali ke Mahkamah Agung.

Berdasarkan surat keputusan Mahkamah Agung
tanggal 27 Juli 2018, kurang bayar sebesar

Rp 167.450.269.289 berubah menjadi lebih bayar
Rp 27.167.847.059.

Perusahaan telah menerima pengembalian
sebesar Rp 194.618.116.348 di tahun 2018. Pada
bulan Februari dan Maret 2019, Perusahaan
menerima sisa  pengembalian sebesar
Rp 10.047.016.157 dan Rp 167.450.269.289.

-73-

The Company has outstanding tax assessments
and tax collection letters penaining to corporate
income tax (CIT) for fiscal year 2011 and value
added tax (VAT) for December 2011.

Based on the Tax Assesment Letter, the
Company has underpayment for corporate income
tax 2011 amounting to Rp 167,450,269,289. The
Company paid Rp 344,947 554,735, including tax
penalty. On February 12, 2018, the Company
received tax letter for interest penalty amounting
to Rp 10,047 016,157, which has been paid in
2018. On July 27,2018, the Company has already
submitted letter for Judicial review to the Supreme
Court that resulted in underpayment amounting
Rp 167.450,269,289 become to overpayment
amounting Rp 27,167,847 ,059.

The Company has received tax refund amounting
to Rp 194,618,116,348 in 2018. In February and
March 2019, The Company has received the
remaining balance of Rp 10,047,016,157 and
Rp 167 450,269,289,
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